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ABSTRAK

Pertamawati, Noviani. 2008. Penerapan Metode GIzmman Untuk Meningkatkan
Kemampuan Membaca Anak Yang Memiliki Gangguaerebral Palsy Skripsi.
Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Malang.

Kata Kunci: Metode Glenn Doman, Membaca, Cerebral Palsy

Membaca merupakan salah satu aktivitas yang palemjing dalam kehidupan
manusia dan dapat dikatakan bahwa semua prosesarkda pada kemampuan
membaca. Membaca merupakan kemampuan sensoriknalimeata dan telinga
bekerja. Kemampuan membaca inilah yang telamadeegkan oleh Glenn Doman.
Metode Glenn Doman merupakan metode yang menankntEnyenangkan untuk
menstimulasi otak anak sehingga sel-sel otak aapltderbentuk dengan lebih baik.
Metode ini dilakukan dengan menggunakan mefligshcard (untuk mengajar
membaca). Penerapan metode Glenn Doman mulai bedkgmpada anak cedera
otak, sehingga peneliti tertarik untuk meneliti @epan Glenn Doman terhadap
kemampuan membaca anak yang memiliki ganggesebral palsy.Berpijak pada
uraian tersebut, maka tujuan dari penelitian i@lall untuk mengetahui peran metode
Glenn Doman dan untuk mengetahui faktor yang meggehi keberhasilan
penerapan metode Glenn Doman terhadap kemampuabaoaranak yang memiliki
gangguarcerebral palsy

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kusfitdeskriptif dalam bentuk
studi kasus karena pada dasarnya penelitian imhddesud untuk mengkaji secara
rinci dan mendalam satu latar atau satu orang &uéitgel satu tempat penyimpanan
dokumen atau satu peristiwa tertentu. Penelitianppum menggunakan analisa data
secara simultan dan terus menerus sesuai karaiki@eselitian kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode Glenn &womialam mengajarkan
membaca pada analerebral palsyberhasil dilakukan dan berdampak positif pada
beberapa faktor dukungan dari segi faal yang bengdin dengan broca’s area dan
neuron. sedangkan dari segi psikologis yaitu saébnya metode ini tidak terlepas
adanya dukungan dan kerjasama orangtua dalam rp&aarg/a, adanya motivasi
dari orangtua dan hadiah. Metode ini pun bagi aeakbral palsyterdapat beberapa
program lainnya seperpatterning, maskinglan sebagainya yang akan menunjang
keberhasilan membaca anagerebral palsy dan dapat meningkatkan serta
mengembangkan kemampuan motorik anak tersebut.



ABSTRACT

Pertamawati, Noviani, 2008. The Aplication of Gleboman method for increasing
the reading ability of the childrercerebral palsy errors. Thesis.
Psychology faculty, Islamic State University of Isiag.

Key terms. Glenn Doman method, reading, cerebral palsy.

Reading is one of the important activities in thenan being life and we can
say that all of process based on reading abiligading is sensoric ability, where the
eyes and the ears work. This reading ability whiels developed by Glenn Doman is
the attractive and gratify in order to stimulateldrien’s brain until their brain cell
started to formed better. This method was applieditidizing flashcard media (to
teach them on reading). The assembling of this iGBaman method started to be
developed to the traitorous children, thereforerdsearcher was attracted to have a
research of Glenn Doman method aplication for iasiegy the children reading’'s
ability thecerebral palsyerrors. After standing on those description, tthenpurpose
of this research was knowing the aplication of @l&oman method for increasing
the reading ability of the childrezerebral palsyerrors.

This research used the kind of descriptive qualgaresearch in the form of
case study because this research basically meanite it more detail and profoundly
like a background, a subject, a document storageaartain fact. This research also
resorted to the date analysis simultaneously andire@lly based on qualitative
research characteristics.

The research results pointed out that Glenn Domettnad was Succeded to
teach reading especially for tloerebral palsychildren and it had owned positive
impacts to the supporting factors. From the fumalcside, it was related byroca’s
area andneuron It is as same as considered from the psycholbgide, one of
them, this method would never released without sugporting and cooperation of
the parent to apply it, besides, giving motivataomd also a gift were also important.
This method also had owned some other progranteeteetebral palsychildren such
as patterning, maskingetc. which have certain function. Including insypporting
the success of reading ability for tberebral palsychildren and also developing and
improving motoric ability of those children.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak merupakan suatu anugerah yang telah diberidah Tuhan pada
orangtua. Memiliki anak yang normal, sehat jasnam rohani merupakan dambaan
setiap keluarga dan orangtua. Selama dalam kanduogangtua terutama ibu selalu
menjaga kondisi fisik dan psikisnya agar bayi yatigandungnya lahir dengan
normal dan sehat. Tetapi kenyataan yang dialaninbeééntu sama dengan harapan
tersebut. Tuhan bisa berkehendak lain, anak yatigpkian tidak sesuai dengan
harapan orangtua. Anak yang dilahirkan ternyatagalmi penyakit tertentu atau
gangguan perkembangan yang membutuhkan perawatgmumaendidikan khusus.
Umumnya orangtua tidak mudah untuk menerima keayathahwa anaknya
mengalami cacat atau gangguan perkembangan, sehmguislah harapan, impian,

kebingungan, kekhawatiran untuk masa depan anak.

Secara hakikat sebenarnya tidak ada anak cacainkelaanak berkebutuhan
khusus, karena anak-anak tersebut sama denganamakkpada umumnya yang
memiliki kelebihan dan kekurangan. Tetapi karenaglgaman sebagian masyarakat
yang kurang, maka masyarakat sendirilah yang mentddezl cacat itu. Untuk itu
perlu diberikan sebuah penjelasan kepada masyabatata anak yang memiliki
keterbatasan yang ada pada dalam fisik merekayatiarrmemiliki hak yang sama

dengan anak yang normal pada umumnya.



Apabila melihat anak-anak yang mengalami cacat ahemungkin umumnya
beranggapan bahwa anak-anak tersebut mengalarsi gasat mental yang sama.
Tetapi masyarakat perlu mengetahui bahwa cacatangahg dialami anak-anak
tersebut beragam jenisnya, misalnya anak dengagggan autisme, simdroma down,
cerebral palsydan sebagainya. Dalam penelitian ini, gangguam padk yang akan
dibahas adalah gangguaerebral palsy Secara harfialterebral berarti otak dan
palsy ialah kelumpuhanCerebral palsyialah gangguan kelainan tonus otot atau
kelumpuhan yang disebabkan gangguan menetap di* @akebral palsybukan
merupakan penyakit yang menular ataupun bersifaditer. Sampai saat inerebral
palsy belum dapat disembuhkan, walaupun penelitian Hmlzerlanjut untuk

menemukan terapi yang lebih baik dan metode peheagga.

Dengan meningkatnya pelayanan obstetrik dan pefogt serta rendahnya
angka kelahiran di negara-negara maju, sepertipé&Edan Amerika Serikat angka
kejadian cerebral palsyakan menurun. Namun di negara-negara berkembang,
kemajuan teknologi kedokteran selain menurunkakakgmatian bayi risiko tinggi,
juga meningkatkan jumlah anak-anak dengan ganggeskembangan. Adanya
variasi angka kejadian di berbagai negara karerstempaerebal palsydatang ke
berbagai klinik seperti klinik saraf, klinik anakljnik bedah tulang, klinik rehabilitasi

medik dan sebagainya.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi insigersyakit ini yaitu:
populasi yang diambil, cara diagnosis dan keteliy@. Misalnya insidensierebral
palsy di Eropa (1950) sebanyak 2,5 per 1000 kelahirasud)i sedangkan di

Skandinavia sebanyak 1,2 - 1,5 per 1000 kelahirdaph Gilroy memperoleh 5 per

! Darto SuharsoCerebral Palsy Diagnosis dan Tatalaksa®rabaya: FK Unair RSU Dr Soetomo,
2006, 1.
?bid, 2.



1000 anak memperlihatkan defisit motorik yang sedeagancerebral palsy 50%
kasus termasuk ringan sedangkan 10% termasuk hesaten relatifcerebral palsy
yang digolongkan berdasarkan keluhan motorik adsdddagai berikutspastik65%,
atetosis 25%, danrigid, tremor, ataktik 10%3 Tetapi sayang, peneliti belum
menemukan jumlah anak yang mengalaserebral palsydi Indonesia, karena

keterbatasan peneliti dalam hal ini.

Beberapa peneliti (Sigmund Freud, William Littlekitk mengatakan bahwa
anak cerebral palsycenderung juga mengalami retardasi mental. Baldqmbila
penderita cerebral palsy dikategorikan dengan kategori berat maka dapat
diperkirakan akan mengalami kelumpuhan selamanyd.iril yang selalu menjadi
perhatian oleh orangtua terhadap perkembangan adimkasa depannya.
Perkembangan fungsi saraf otak yang berhubungagadesensori dan motorik anak,
termasuk perkembangan membaca merupakan perkenmbgauga perlu diperhatikan

oleh orangtua adalah kemampuan membaca.

Membaca merupakan salah satu aktivitas yang ppéngjng dalam hidup dan
dapat dikatakan bahwa semua proses belajar didgaspada kemampuan membaca.
Beberapa peneliti mengatakan bahwa faktor utamayapennegara maju dan unggul
dalam ilmu dan pengetahuan, pada umumnya masyanadaka suka membaca.
Kebiasaan membaca ditanamkan sejak kecil, bahkih tmenjadi salah satu
kebudayaan bahwa buku merupakan suatu kebutuhaabilAporangtua dapat
melakukan interaksi dengan anak dengan menggunaieahia buku, maka akan
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anakadpek intelegensianya.

Kemampuan membaca mempengaruhi kesiapan anak daleamasuki suatu

3l Made Oka Adnyana. “Cerebral Palsy Ditinjau Darpek Neurologi”. http://www.kalbe.co.id.
(Diakses: 17 Oktober 2007). 2-3.
* Darto Suharso. Op. Cit. 8.



persaingan di era globalisasi, sehingga masyapsdat menyadari bahwa minat dan
kebiasaan membaca penting untuk ditanamkan sepiki saungkin, agar hal ini

menjadi suatu kebiasaan yang akan terus dibawaaakeh sepanjang ma3a.

Kemampuan membaca dibutuhkan pula oleh pendegitebral palsy karena
sel otak anak normal dengan anak yang memiliki reed¢éak tidak ada bedanya.
Dengan demikian semua anak yang mengalami cedekadaijpat diajari membaca
seperti halnya anak normal, karena otak anak yasmihki cedera otak yang diasah

terus menerus akan menghasilkan seperti anak npadal umumny2.

Hal ini telah dibuktikan oleh salah satu metode gyalkembangkan oleh
Glenn Doman. Glenn Doman mengatakan bahwa tidakpadaedaan antara otak
anak normal dengan otak anak yang mengalami cemtaka sehingga anak yang
mengalami cedera otak dapat seperti anak normahyaj karena otak akan

berkembang dengan stimulus dgportunityya.’

Metode membaca yang diajarkan Glenn Doman merupakatu metode belajar
dengan bermain dan belajar. Seperti halnya beb@@peliti mengatakan dunia anak
adalah dunia bermain, begitu pula yang diterapledand metode ini ialah dunia anak
yaitu dunia bermain dengan belajar. Metode memiddcanenggunakan beberapa
media berupdlashcard(kata yang ditulis pada karton putih dengan ukumaruf T:
12.5 cm dan L: 10 cm, huruf ditulis dengan warnaahedan menggunakan huruf
kapital) dandot card(jumlah angka yang ditulis pada karton putih dengkuran 28

x 28 cm dengan menggunakan titik bulat berbentula beerwarna merah. Ini

digunakan untuk mengajar berhitung).

sNoviar Masjidi.Agar Anak Suka Membac@andung: Media Insani, 2007). 1-6.

®lIrene MongkarWork Shop Metode Glenn Doman (Bagaimana Mengajgi Bada Membaca Sambil
Bermain) Sabtu, 3 November 2007.

7 .

Ibid



Glenn Doman ialah seorang tokoh pengembangan keosampanusia yang
telah berpuluh tahun melakukan penelitian terhadegk-anak lebih dari 100 negara.
Banyak orang sering menyamakan dua buah kata yargasberbeda artinya, kata-
kata itu adalah belajar damendidik. Glenn Doman mengatakan bahwa belajar
biasanya dihubungkan dengan proses yang terjada gadeorang yang sedang
mendapatkan ilmu, sedangkan mendidik ialah prosdajdn yang dituntun oleh
seorang guru atau sekolah. Karena hal itulah okadgng merasa bahwa pendidikan
formal dimulai pada usia enam tahun, proses bel@ag lebih penting lainnya pun
mulai pada usia enam tahtin.

Di Indonesia mulai berkembangnya metode Glenn Dopsata anak normal,
hal ini telah diterapkan oleh beberapa orang tethkenpada anaknya seperti Kak
Seto, Marisa Haque dan Shahnaz Haque. Sepertiehlaly Seto mengatakan bahwa
perbedaan anak pertama dengan anak keduanya ttdrégau jelas, dimana anak
pertama mengemban pendidikan formal secara langdangnak kedua pada masa
balita telah menggunakan metode Glenn Doman. Bpaereontoh tersebut
merupakan sebagian hasil yang baik dari metodepana anak norma{lrene
Mongkar, 2007)

Berdasarkan uraian di atas, dapat dilihat bahwaygtahuan tentang metode
Glenn Doman untuk mengajarkan membaca pada anakmngangalami cedera otak
memiliki hasil yang baik. Karena penelitian serypag dilakukan di luar negri pada
anak cedera otak ternyata menunjukkan hasil yank. Waarena itulah, peneliti
tertarik untuk meneliti sejauhmana penerapan GlBoman untuk meningkatkan

kemampuan membaca anak yang memiliki ganggeegbral palsy.

8Glenn DomanMengajar Bayi Anda Membac@lakarta: Gaya Favorit Press, 1987). 1-18.



B. Rumusan Masalah
Bagaimana penerapan metode Glenn Doman untuk metkagn kemampuan

membaca anak yang memiliki gangguanebral pals$

C. Tujuan Pendlitian
Untuk mengetahui penerapan metode Glenn Doman umhédningkatkan
kemampuan membaca anak yang memiliki ganggeegbral palsy

D. Manfaat

a. SecaraTeoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamisangan keilmuan dalam

bidang Psikologi khususnya dan menambah khazanajetshuan dan wawasan

dalam keilmuan klinis pada umumnya.

b. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan markepada:

1. Peneliti Penelitian ini akan memperluas cakrawala pemmkitan pengalaman
penulis di bidangnya untuk lebih jeli dalam mendisaasetiap peluang yang
ada untuk kemudian dijadikan wahana untuk menirkgkatmutu out-put
Fakultas Psikologi, khususnya pada peran metodanGIdoman terhadap
kemampuan membaca anak yang memiliki cedera otak.

2. OrangtuaBanyak informasi yang telah dikumpulkan selan@ses penelitian
ini, yang dapat dimanfaatkan oleh orangtua agaratdamemahami,
mempelajari dan menerapkan metode Glenn Doman umrkgajari anak
membaca dengan menggunakan metode tersebut.

3. Pihak-pihak yang berkompeten atau berkepentind@amelitian ini dapat

dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi penelif@n yang ada



relevansinya dengan gangguan tersebut dan selaagidathan informasi yang
riil bagi masyarakat untuk dapat mengatasi dan mgara dengan mengajari
membaca menggunakan metode Glenn Doman pada amak myamiliki

cedera otak.



BAB |1

KAJIAN TEORI

A. Pengetahuan Cerebral Palsy
a. Pengertian Cerebral Palsy

Seorang dokter bedah berkebangsaan Inggris bernafiieam Little
pertama kali mendeskripsikan satu penyakit, dimpeayakit tersebut sangat
membingungkan karena menyerang anak-anak usia n@ertasehingga
menyebabkan kekakuan otot tungkai dengan lenganak-Anak tersebut
mengalami kesulitan memegang objek, merangkak darmaldn. Penderita
tersebut semakin bertambah usia semakin memburaignd saat ini disebut
sebagai gangguarerebral palsy

Sebagian besar penderita lahir dengaiemature ataupun mengalami
komplikasi saat persalinan, dimana penderita ddigatakan kekurangan oksigen
selama kelahiran. Kekurangan oksigen tersebut dapaisak jaringan otak yang
sensitif yang mengendalikan fungsi pergerakan.

Pada tahun 1897, psikiater Sigmund Freud mengatbkbwa anak-anak
cerebral palsypun mempunyai masalah lain seperti retardasi rhegamgguan
visual dan kejang. Freud mengatakan bahwa pentakiébut dapat terjadi pada
awal kehidupan selama perkembangan otak j&nin.

Secara harfialterebral berarti otak darmpalsy ialah kelumpuhanCerebral
palsy ialah gangguan kelainan tonus otot atau kelumpwearg disebabkan

gangguan menetap di otak. Manifestasi gangguanotbisa bermacam-macam:

° Darto SuharsdCerebral Palsy Diagnosis dan Tatalaksaf@urabaya: FK Unair RSU Dr Soetomo.
20086). 8.

19 Nancie R. FinniHandling the Young Child with Cerebral Palsy airhie.(Oxford: a Member of the
Reed Elsevier plc Group. 1997). 9.



ada yang lemas, kaku sekali, dan ada yang tangarergerak-gerak lurus, hal
ini sangat bergantung dimana lokasi kerusakantetgdi.

Cerebral palsybukan merupakan penyakit yang menular ataupunfdters
herediter. Sampai saat ioerebral palsybelum dapat disembuhkan, walaupun
penelitian ilmiah berlanjut untuk menemukan tergaog lebih baik dan metode
pencegahannya. Penelitian banyak dilakukan untukpeebaiki keadaan tersebut
terutama pada bayi yang mengalami masalah permatisa penggunaan terapi
medikasi untuk mencegah perdarahan pada otak sela¢dwpun setelah lahir.

Asosiasicerebral palsydunia memperkirakan adanya kurang lebih 500.000
penderitacerebral palsydi Amerika. Disamping peningkatan dalam preversi d
terapi penyebalrerebral palsy jumlah anak-anak dan dewasa yang terkena
cerebral palsytampaknya masih tidak banyak berubah atau mungiom
meningkat sedikit selama 30 tahun terakhir.

Hal ini dikarenakan banyak bayi yang lapremature sehingga banyak bayi
yang mengalami permasalahan perkembangan sisteaf s#au penderita
kerusakameurologis

Angka kejadiancerebral palsyberkisar 1,2 sampai dengan 2.5 anak per
1000 pada anak usia sekolah dini. Terdapat satelipan yang menunjukkan
prevalenscerebral palsykonginetal derajat sedang sampai berat mencapaet.
1000 pada anak usia 3 tahun (Grether Et Al, 19%2igka harapan hidup
penderitacerebral palsytergantung dari tipe penderita tersebut dan bgaatn
kecacatan motorik (Pliuplys Et Al, 1998). Sedangkamelitian di negara yang
telah berkembang menunjukkan bahwa prevaleaesgbral palsytidak menurun

pada setiap kelompok berat laHir.

Hpid. 3.



b. Penyebab Cerebral Palsy

Cerebral palsy tidak disebabkan oleh satu penyak@erebral palsy
merupakan serangkaian penyakit dengan masalah toengerakan, tetapi
memiliki penyebab yang berbeda. Agar dapat menantyenyebalterebral
palsy perlu digali mengenai hal riwayat hidup kesehabandan anak, bentuk
cerebral palsysertaonsetpenyakit.

Sekitar 10-20 persen di USA aned&rebral palsydisebabkan oleh penyakit
setelah lahir. Prosentase tersebut menunjukan aragigalebih tinggi dibanding
negara-negara yang Belum berkembabdegrebral palsypun dapat terjadi dari
hasil kerusakan otak pada bulan-bulan pertama atatghun-tahun pertama
kehidupan yang merupakan sisa dari infeksi otalsaMiyaencephalitis virus
dan hasil dari trauma kepala yang sering diakilmtkecelakaan lalu lintas,
jatuh atau penganiayaan anak.

Cerebral palsy konginetalpada satu sisi lainnya tampak pada saat
dilahirkan. Tidak sedikt bahwaerebral palsy kongenitdidak diketahui. Hal ini
dapat terjadi dengan kejadian spesifik pada masarkian atau sekitar terjadi
kerusakan pusat motorik pada otak yang sedangrbeeg. Terdapat beberapa
cerebral palsy kongenitafaitu:

1. Infeksi selama kehamilan

Rubelladapat menginfeksi ibu hamil ddaetosdalamuterus Hal ini akan
menyebabkan kerusakan sistem saraf yang sedangntigaikg. Infeksi lain
yang dapat menyebabkan cedera de&tks meliputi cytomegalovirusdan
toxoplasmosis. Saat ini sering dijumpaiinfeksi maternal lain yang

berhubungan dengaerebral palsy.



2.

Ikterus Neonatorum

Pigmen bilirubinyang merupakan komponen yang secara normal dijumpa
dalam jumlah kecil dalam darah. Ini merupakan hasibduksi dari
pemecaharritrosit, jika banyakeritrosis maka akan mengalami kerusakan
dalam waktu yang singkat, misalnya dalam keadaan/ABD,
inkompatibilitas, bilirubin indirek akan meningkat dan menyebabkan
ikterus. Ikterus berat dan tidak menjalani terapi maka akan menyaab

kerusakan sel otak secara permanen.

Kekurangan oksigen beratifoksik iskemikpada otak atau trauma kepala

selama proses persalinan

Asphyxiasering ditemukan pada bayi dengan kesulitan peesallni dapat

menyebabkan rendahnya suplai oksigen pada otakplaala periode lama,

sehingga anak tersebut akan mengalami kerusak&n Atgka mortalitas

meningkatkan kondisasphyxiaberat, tetapi beberapa bayi yang bertahan

hidup dapat menjadierebral palsydan dapat mengalami gangguan mental

juga kejang. Kriteria yang digunakan dalam memastikiipoksik

intrapartumsebagai penyebaierebral palsyyaitu:

a. Metabolik asidosipada janin dengan pemeriksaan dadhri tali pusat
janin pH yaitu 7 dan BE yaitu 12 mmol/L.

b. Tipe cerebral pasly spastik quadriplegaiaudiskinetik.

c. Tandahipoksikpada bayi segera setelah lahir atau selama pesali

d. Penurunan detak jantung janin cepat, segera dat nepmburuk segera
setelah tandaipoksikterjadi dimana sebelumnya diketahui dalam batas

normal.



e. Nilai apgar0-6 adalah 5 menit.

f. Multi sistem tubuh terganggu segera setéigloksik.

4. Stroke
Kelainankoagulasipada ibu atau bayi dapat menyebabkan stroke pada ba
baru lahir. Pendarahan di otak dapat terjadi patseitapa kasus. Dimana
stoke terjadi pada bayi baru lahir akan menyebalkensakan jeringan

otak dan menyebabkan masategurologis

c. Faktor Penyebab Cerebral Palsy
Terdapat tiga bagian penyebab terjadiogeebral palsypada anak yaittf
1. Sebelum Lahir
Masalah bisa terjadi pada saat pembuahan bergatbamgsebelum bayi
dikandung sehingga menghasilkan keadaan yang tidakal yang berhubungan
langsung dengan kerusakan jaringan syaraf. Adagddartfaktornya antara lain:

a. |lbu menderita penyakit /infeksi

Ini merupakan bawaan lahir, gangguan pada bayi kmnguncul di awal
kehamilan yaitu masa-masa penentu bagi pertumbdhampembentukan tubuh
janin. Misalnya seorang ibu terserang infekRubella, toksoplasmaatau
sitomegaloyaitu virus yang bisa terjadi di usia kehamilaimester pertama,
gangguan juga bisa muncul saat kehamilan memassiki timester ketiga.
Penyebab lain, ibu menderita penyakit berat seprs, kolera, malaria kronis,

sifilis, TBC, dan yang lainya yang dapat mempengaruhnjdnieksi-infeksi ini

12Marion StantonThe Cerebral Palsy Handbook “A Practical Guide farBnts an Carers”(London: Ebury
Press. 1992). 2-4.



mengganggu perkembangan jaringan otak sehinggambatkan kerusakan

jaringan otak pada anak.

b. Perilaku Ibu
Ibu yang mengkonsumsi obat-obatan, merokok, minumsman keras,
begitu juga dengan ibu yang mengalami depresi eleantin darah tinggi. Semua

ini bisa merusak janin baik fisik maupun mental.

c. Masalah Gizi

Ini berkaitan dengan masalah sosial ekonomi, ilmgyanggal dengan kondisi
ekonomi yang kurang mampu sementara anaknya barotakpatis asupan
gizinya pun kurang. Masalah gizi ini akan terbaamngai anaknya lahir. Ibu yang
menderita kekurangan gizi akan berpengaruh pada bemmkan dan

perkembangan otak janinnya (dapat menyebabkandexngaringan di otak).

2. Saat lahir

a. Terkena infeksi jalan lahir

Ini cukup sering mengakibatkan ketidaknormalan b&grena terjadi
gangguan pada proses persalinan, jalan lahir ldaarbanyak kuman. Jika ibu

mempunyai infeksi TORCH, misal, bayi bisa terkemfeksi jalan lahir tersebut.

b. Hipoksis iskemik ensefalopat|E




Saat lahir bayi dalam keadaan tak sadar, bahkammiakangis dan justru
mengalami kejang hingga kekurangan oksigen ke atklatnya jaringan otak

rusak.

c. Kelahiran yang sulit

Pemakaian alat bantu seperti vakum saat prosealipars tak bermasalah,
yang bisa mengganggu bayi adalah lamanya dijal&uir lkarena berbagai
penyebab, kepala bayi lebih besar dari panggul d@ban) ada lilitan tali pusat

sehingga tertarik tak mau keluar atau ibu tidak kn@nahannya.

d. Asfiksia

Bayi lahir tak bernafas, bisa karena paru-paru pecairan atau karena ibu

mendapatkaanestes{obat bius) terlalu banyak.

e. Bayi lahirpremature

Termasuk bayi beresiko tinggi mengalami gangguarene lahir belum
waktunya atau kurang dari 32 minggu. kemungkinaimgan organ tubuh dan

jaringan otaknya belum sempurna.

f. Berat lahir rendah

Selain bobotnya rendah, bayi kekurangan nutrisisk¢ahir cukup bulan
tetapi bobotnya kurang dari 2.500 gram, ini bisgate karena ibu kekurangan

gizi pada saat hamil.

g. Perdarahan otak




Perdarahan di bagian otak dapat mengakibatkan pdrgtan sehingga anak
menderitahidrosepalusataupunmicrocepalus Perdarahan juga dapat menekan

jaringan otak hingga terjadi kelumpuhan.

h. Bayi kuning

Merupakan keadaan bayi mengalami kuning yang bas@ahmisalnya karena
kelahiran inkompatibilitas golongan darah yaitu, ibu bergolongan darah O
sedangkan bayinya A atau B. Selain itu bayi yanggalmihiperbilirubenimia
atau kuning yang tinggi, lebih dari 20mg/d| hingdpjaubin besarnya melekat di
jaringan otak terganggu, oleh sebab itu bayi kurhagus segera mendapatkan

penanganan yang tepat pada minggu-minggu pertajade.

3. Sudah Lahir

Biasanya paling rentan terjadi di usia-usia 0-3utahTerdapat penyebab-

penyabab antara lain:

a. Infeksi pada selaput otak atau pada jaringan otak

Umumnya bayi usia muda sangat rentan dengan pényaksalnya
menginggitisdan ensepalitispada usia setahun pertama. Ada kemungkinan penyaki
tersebut menyerang selaput otak bayi sehingga nbetkan gagguan pada
perkembangan otaknya. Bila infeksinya terjadi didhwiga tahun umumnya akan
mengakibatkan cerebral palsy sebab pada waktu itu otak sedang dalam
perkembangan menuju sempurna. Jadi anak yang &erkérksi meningitis (radang
selaput otak) diusia 5 tahun dan menjadi lumpuhtidak disebutcerebral palsy

melainkan komplikasi meningitis.



b. Kejang/stuip

Dapat terjadi karena bayi terkena penyakit dan subuhnya tinggi kemudian
timbul kejang. Kejang dapat pula karena infeksigydralami si anak. Atau mungkin

juga lain anak menderita epilepsi.

c. Karena trauma/ benturan

Bayi yang sering mengalami jatuh dan menimbulkd Idi kepala, apalagi
luka dibagian dalam kepala atau pendarahan di di@bat menyebabkan kerusakan
jaringan otaknya. kerusakan tergantung dari hetaat ttdaknya benturan. Akibatnya,
sebagian kecil jaringan otak rusak. Memang tidaa lilihat secara pasti seberapa

besar kerusakan otak yang terjadi.

d. Faktor-Faktor Resiko Cerebral Palsy

Faktor resiko yang menyebabkan kemungkinan teryadicerebral palsy

semakin membesar yaitt::

1. Letak lahir sungsang.

2. Proses persalinan sulit.
Masalah vaskuler selama persalinan merupakan tanda awal yang
menunjukan adanya masalah kerusakan otak atau b&k tidak
berkembang secara normal sehingga dapat menyeb&gkasakan otak
permanen.

3. Apgar scoraendah.

apgar scoreyang rendah hingga 10-20 menit setelah kelahiran.

3Darto Suharso. Op. Cit. 12.



. BBLR dan prematuritas.

Resikocerebral palsylebih tinggi diantara bayi dengan berat lahir kgran
dari 2500 gram dan bayi lahir dengan usia kehamKarang dari 37
minggu. Resiko akan meningkat sesuai dengan regdaberat lahir dan
usia kehamilan.

. Kehamilan ganda.

. Malformasisistem saraf pusat.

Sebagian besar bayi yang lahir dengaarebral palsy memperlihatkan
malformasisistem saraf pusat yang nyata. Misalnya lingkaalkeabnormal
(microcefali).

. Pendarahamaternalpada saat masa akhir kehamilan.

Pendarahan vaginal selama bulan ke 9-10 kehami&éan peningkatan
jumlah protein dalamurine berhubungan dengan peningkatan resiko
terjadinyacerebral palsypada bayi.

. Retardasi mental dan kejang.

. Kejang pada bayi baru lahir.



e. Gegjala Cerebral Palsy
Gejala cerebral palsybiasanya tergantung dari jenisnya. Ada bermacam-
macam cerebral palsy dengan memanifestasi yang berlainan. Sebab, sangat
tergantung pada keruskan otaknya. jeeiebral palsyini antara lain*

1. Spastik

Jenis ini paling banyak sekitar 75 pasien. Kerusatexjadi di traktus
kortikospinalis (darah dikorteks), anak mengalangluknpuhan yang kaku,
refleksnya mengigil, misal, refleks moro (salahusegfleks bayi) yang sering
terjadi, baik dirangsang ataupun tidak. dan adeekefyang menetap, padahal
seharusnya hilang di usia tertentu tapi masih musglanya refleks menggenggam
pada bayi. Normalnya menghilang diusia 3-4 bulapi pada anakerebral palsy
ini muncul atau tetap ada.

Spastik dibagi dalam bebarapa tipe yattu:

a. Quadriplegia kelumpuhan pada keempat gerakan anggota gerakabua
Kaki dan dua tangan lumpuh.

b. Diplegia, kelumpuhan dua anggota gerak yang berhubungasaBya kedua
gerak anggota bawah, misalnya, tungkai bawah dapat pula kedua anggota
gerak atas.

c. Monoplegj kelumpuhan empat anggota gerak, tapi salahasagota gerak
lebih hebat dari sebelumnya.

d. Hemiplegj kelumpuhan pada satu sisi tubuh dan anggot& gersy dibatasi
oleh garis tengah yang didepan atau dibelakangalmyis tangan kiri, kaki
kiri. pergerakan anggota gerak berkuraftgksi (menekuk) lengan pada siku,

lengan tetap mengepal.

“Ibid. 3-6.
15 Nancie R. Finni. Op. Cit8-9.



2. Koreo-Atentoid

Dikenal juga dengan istilalterebral palsydiskrinetik atau gerak, jadi
tangan, anak atau terkadang kakinya bergerak faegaelengkung-lengkung,
sikapnya abnormal dan gerakanya infolumenter dengmmdirinya. Refleks
neonatalnya menetap. kerusakan terjadi danglia basalis (daerah yang

mengatur gerakan).

3. Aktaksik

Gagguan kordinasi, gerakannya melengkung juga, dganya gangguan
ditulang belakangnya: lehernya kaku dan tampak mg&leng. ganguan ini
biasanya menunjukkan perkembangan motorik yangandyat sehingga
kehilangan keseimbangan, yang dapat kelihatan saak belajar duduk.
kerusakan otaknya diselebrum (daerah otak kecil).
4. Distonia

Ada yang ototnya kaku dan ada juga yang lemas tsegdongkoh daging.
kerusakan otaknya terdapat dibaglaorteks (bagian lapisan luar otak) dan di

ganglia basalis

5. Balismus
Ada gerakan yang tidak terkordinasi atawolumenter kadang juga

melengkung-lengkung. kerusakanyaydnglia basalis

6. Campuran
Merupakan jeniscerebral palsydengan semua gabungan jenis diatas.

kerusakanya bisa terjadi di daerah otak mana saja.



f. Klasifikasi Cerebral Palsy
Cerebral palsydapat diklasifikasikan berdasarkan estimasi delagaatnya

penyakit dan kemampuan penderita untuk melakukavitals normal. Yaitu°

a. Minimal

Bila perkembangan motoriknya normal, hanya tergandg@gnya secara
kualitas saja. Misalny&Zlumsiness(kurang terampil). Adanya kelainan postur
tubuh yang ringamepleks primitive(refleksi bayi) lama menetap. Biasanya anak

ini disertai gangguan komunikasi, juga gangguasjael

b. Ringan
Anak baru bisa berjalan usia 24 bulan, lalu adaggaan motorik misalnya
tremor atau gangguan kordinasi, refleks primitifnya alomal; respons tubuh

terganggu, ditemui beberapa kelinan pada pemenksaaologis

c. Sedang

Anak bisa berjalan diusia 3 tahun, kadang memantkacing (alat bantu
untuk berdiri/berjalan), selain itu ditemui berbagalainan neorologis respon
tubuh terlambat, refleks primitifnya menetap damatkiiasanya derajaterebral
palsy ini disertai dengan retardasi mental, gangguamjdrelkomunikasi serta

kejang.

d. Berat

% Made Oka Adnyana. “Cerebral Palsy Ditinjau Darpek Neurologi”. http://www.kalbe.co.id
(Diakses: 17 Oktober 2007) 2-3.




Bila anak tak bisa berjalan atau berjalan denganggunakan alat bantu,

terkadang juga harus memerlukan tindakan operasla Ringkatan ini refleks

primitifnya menetap, respon tubuhnya tidak muneelta ada gejalaeurologis

yang domain, pada derajat ini anak disertai demgi@ndasi mental dan kejang.

Dalam tabel ini dapat dilihat beberapa klasifikaesiebral palsyyaitu:*’

1. 1 Tabel Klasifikas Cerebral Palsy

Klasifikasi Perkembangan Gegjala Penyakit penyerta
motorik
Minimal Normal, hanyg 1. Kelainan  tonug 1. Gangguan komunikasi
terganggu secara sementara 2. Gangguan belaja
kualitatif 2. Refleks  primitif spesifik
menetap terlaly
lama
3. Kelainan  postut
ringan
4. Gangguan gerak
motorik kasar dan
halus, misalnya
clumpsy
Ringan Berjalan umur 241. Beberapa kelainap
bulan pada pemeriksaan
reurologis
2. Perkembangan
refleks  primitif
abnormal
3. Respon postular
terganggu
4. Gangguan
motorik kasar,
misalnya tremor
5. Gangguan
koordinasi
Sedang Berjalan umur [31. Berbagai kelainan 1. Retardasi mental
tahun, kadang neurologis 2. Gangguan belajar da
memerlukan bracing, 2. Refleks  primitif komunikasi
tidak perlu alaf menetap dan kuat 3. Kejang
khusus 3. Respon postural
terlambat
Berat Tidak bisa berjalanl. Gejala neurologis
atau berjalan dengan dominan
lat bantu, kadang?2. Refleks primitip
perlu operasi menetap
3. Respon  pstular
tidak muncul

"Darto Suharso.Op. Cit. 6-7.
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g. Penyakit Lain yang Berhubungan Dengan Cerebral Palsy
Terdapat beberap penyakit lain yang berhubungagastecerebral palsy
yaitu:®

1. Gangquan mental

Sepertiga anakerebral palsymemiliki gangguan intelektual ringan, sepertiga

dengan gangguan sedang sampai yang berat dangertnya normal.

2. Kejang atau epilepsi

Setengah dari anaterebral palsymenderita kejang. Gangguan tersebut akan

menyebar keseluruh otak dan menyebabkan gejalagefaah tubuh.

3. Gangguan pertumbuhan

Gagal tumbuh secara umum ialah istilah untuk meagesikan anak-anak
yang terhambat pertumbuhan dan perkembangannya upusla cukup

mendapatkan asupan makanan.

4. Gangguan penglihatan dan pendengaran

Tidak sedikit analcerebral palsymenderitastarbismus Dimana mata tidak
tampak segaris karena ada perbedaan pada otokamata dan kiri sehingga akan
menimbulkan penglihatan ganda. Gangguan pendengagan sering ditemui
antara penderiteerebral palsydibanding pada populasi umum.

5. Sensasi dan persepsi abnormal

Nancie R. FinnOp. Cit. 11-15.



Sebagian penderiteerebral palsymengalami gangguan kemampuan untuk
merasakan sensasi misalnya pada sentuhan dan mgeagaataupun sebaliknya

mengalami kesulitan merasakan dan mengidentifidagek melalui sensasi raba.

h. Masalah Utama Gangguan Cerebral Palsy
Masalah utama yang tidak jarang ditemukan dan dimagada anak yang
memiliki gangguarcerebral palsyyaitu:

1. Kelemahan dalam mengendalikan otot tenggorokanuthadn lidah akan

menyebabkan anak tampak selalu berliur.

Air liur dapat menyebabkan iritasi berat kulit demyebabkan seseorang
sulit diterima dalam kehidupan sosial dan padaralghi menyebabkan anak
akan tersolir dalam kehidupan kelompoknya. Terdae@imlah terapi untuk
mengatasidrooling selama bertahun-tahun, tetapi tidak ada satu @ngy
berhasil. Begitu pun dengan menggunakan olattikholinergil dapat
menurunkan aliransaliva tetapi terdapat efek samping yang begitu perlu
diperhatikan yaitu mulut kering dan digesti yangubu Ada cara dengan
pembadahan pun akan mengakibatkan komplikasi, seknanemburuknya

masalah menelan.

2. Kesulitan makan dan menelan, vang dipicu oleh mhsaotorik pada mulut

dapat menyebabkan gangguan nutrisi yang berat

Nutrisi yang buruk akan membuat seseorang renthadapinfeksi dan
menyebabkan gagal tumbuh. Agar menelan lebih mudaka disarankan

untuk membuat makanansemisolid (sayur-mayur, buah-buahan yang

¥Darto Suharso. Op. Cit. 15-17



dihancurkan). Tidak jarang anak yang mengalami gaag menelan berat dan
malnutrisi, dimana ini disarankan untuk penggunaatang makanan. Ini
digunakan untuk memasukan makanan dan nutrienlkeasamakanan, dalam

hal ini dokter bedah akan meletakkan selang larggpada lambung.

3. Inkontinentia Urine

Ini merupakan komplikasi yang sering terjadinkontinentia urine
disebabkan karena gangguaarebral palsykesulitan mengendalikan otot yang
selalu terjaga supaya kandung kemih selalu tertutumlapat berupanuresis

dimana seseorang tidak dapat mengendalikan use&sna aktivitas fisik.

i. Tanda-Tanda Cerebral Palsy

Terdapat beberapa langkah untuk mengetahui tamdad¢arebral palsyyaitu?®:

1. GegalaAwal

Pada umumnyaerebral palsydapat telihat pada usia kurang dari 3 tahun,
dan dapat dicurigai pada kemampuan perkembangaoritntilak normal. Bayi
yang mengalamicerebral palsy akan terlihat keterlambatan perkembangan,
misalnya tengkurap, duduk dan sebagainya.

Ada sebagian yang mengalami abnormalitas tonus Be&rnurunan tonus
otot, bayi akan terlihat lemas dan kaku. Ada jugwgi Ipada periode awal tampak
hipotonia dan selanjutnya berkembang menjdupertonia setelah 2-3 bulan
pertama. Sehingga kemungkinan ane&rebral palsy menunjukkan postur

abnormal pada satu sisi tubuh.

2 bid. 14-16.



2. Pemeriksaan Fisik

Dalam hal ini penderitaerebral palsymelakukan pemeriksaan kemampuan
motorik bayi dan melihat kembali riwayat medis mdari riwayat kehamilan,
persalinan dan kesehatan bayi. Perlu juga dilakykemeriksaan refleks dan
mengukur perkembangan lingkar kepala anak (Caputdd996). Refleks ialah
gerakan tubuh secara otomatisasi bereaksi sebagpomrr terhadap stimulus
spesifik.
3. Pemeriksaan Neuroradiologik

Pemeriksaan khusus neuroradiologi untuk mencariukgikinan penyebab
cerebral palsyperlu dikerjakan, salah satu pemeriksaan yaitgaemelakukan
CT- Scan kepala, CT-Scan kepala yaitu pemeriksaaging untuk mengetahui
struktur jaringan otak selain itu juga dapat meajgbn area otak yang kurang
berkembang, kista abnormal ataupun kelainan lainnya

MRI merupakan tehnik imaging yang canggih, dimananghasilkan
gambar yang lebih baik dalam hal struktur atau abeermal dengan lokasi dekat
dengan tulangNeuroimagingdirekomendasikan dalam evaluasi arcatebral
palsyjika etiologi tidak dapat ditemukan.
4. Pemeriksaan Lainnya

Dalam hal ini pun perlu adanya pemeriksaan lainngeamana yang
mempertimbangkan kondisi lain yang berhubungan aengerebral palsy
Beberapa dokter mengatakan bahwa terdapat pen¥afitng maka harus
dilakukan EEG, dimana dapat membantu untuk meldkéitvitas elektrik otak
dimana akan menunjukkan penyakit kejang tersebut

(www.aan.com/profesional/index.cjm Identifikasi kelainan menyerta sangat

penting sehingga diagnosis dini akan lebih mudaégdkkan. Banyak kondisi



diatas dapat diperbaiki dengan terapi spesifik rggfa dapat memperbaiki

kualitas hidup penderiteerebral palsy.

B. Metode Glenn Doman
a) Pengertian Metode Glenn Doman

Glenn Doman merupakan pendinstitute for the Achievement of Human
Potential (IAHP) yang terkenal dengan konsep pengajaran aseréan tingkat
perkembangan otak anak yang masih terbatas. la akemybahwa metode
pengajaran konvensional sangat mengeksploitasialgasnak untuk memiliki
kemampuan pengetahuan dan keterampilan lain. Baidas usia, anak memang
masih memiliki keterbatasan yang tak dapat dipaksaeperti, jika orang dewasa
berkata dengan berbisik, maka anak usia 18 bulaakan memberi respons karena
pendengaran belum cukup berkembang untuk menangkéqan itu atau anak tak
bisa membaca jelas karena kemampuan visualnya bséimpurna untuk melihat
huruf kecil. Sebaiknya anak disajikan gambar yaegab dengan warna terang.
Metode ini dijalankan dengan menggunakan ashcaadg gisertai petunjuk. Ideal
bagi anak usia 10-18 bulafhe Reggio-Emilia Approach Metodd mulai dikenal
pada 1960-an di Itali dengan mendasarkan pada pdey@an anak untuk ikut
berpartisipasi dalam proses belajar. Pengajaramsdigan pada panjang pendeknya
masa belajar anak melalui eksplorasi pada suatiekoldan anak memenuhi
keingintahuannya tentang obyek itu hingga maksirAalak dilatih untuk bekerja
mengamati sesuatu berdasarkan rencana belajarakin yang telah disust.

Metode ini melakukan semacasformattingpada otak anak-anak, mendaya

gunakan bagian otak yang sehat dengan membuka kanaldi otak sehingga bisa

ZlHamiseno. “Mengajar Anak Membaca dengan Metode rGlzmman”.http://hamiseno.blogspot.com
(Diakses 17 Oktober 2007). 1.




membypas$agian otak yang rusak. Serangkaian gerak dasey lyarus dilakukan
merayap dan merangkak untuk melancarkan aliranhdegakaki dan tangan yang
kerap bertemperatur lebih rendah dibandingkan sdhuubuh. Ini juga untuk
mempererat sambungaentral nervous systemanperipheral nervous systegang
kadang sekrup penghubungngal (too lose)atau terlalu keragoo tight) sehingga
kelenturan geraknya berkuraffg.

Dasar teori yang digunakan dalam metode ini adalah kelompoknurture
atau behaviorism Sejak itu banyak sekali program dibuat, programmelakukan
manipulasi motorik anakrain damagedengan cara mereka dilatih dengan beragam
gerakan yang dipercayai akan merangsang struktak. ddpaya Glenn Doman
diteruskan oleh anaknya Jannet Doman yang membwafrgm bayi membaca
menggunakaflash card Ini dasarnya sama bahwa inteligensia bisa digehgaari
luar.

Tapi temuan-temuan terakhir karena pesathyain research diketahui
bahwa setiap anak itu mempunyai kondisurobiologismasing-masing yang bila
ternyata diluar batas-batas normal membutuhkawlpegan agar ia mampu siap saat
harus menjalankan sekolah dag&gahool readinessMetode ini merupakan sebagian
dari intervensi dinf*> Metode ini di Amerika diberi namBarly Head Start Metode
Intervensi dini diberikan untuk anak-anak yang nadagi keterlambatan maupun
ketidakan harmonisan tumbuh kembang (fisik, psigislososial, emosional, kognitif
dan sebagainya).

Glenn Doman yang telah berusia 85 tahun, perfde Institute for The

Achievement of Human Potentiadli Philadelphia, puluhan tahun meneliti

*’Steve Susanto. "Metode Glenn Domahttp://hamiseno.blogspot.cortDiakses 17 Oktober 2007).
1-2.

ZJjulia Maria. “About Baca Tulis Anak Batitattp://www.autistic-brainer.cotn (Diakses 17 Oktober

2007). 3-4.




perkembangan otak anak, khususnya anak yang tedegiegsa otak. Dia mengatakan
bahwa otak anak, bahkan yang sudah dib&éatmsferektomidibuang setengah fisik)
otaknya pun masih bisa mempunyai kemampuan sangade@mak dengan otak utuh.

Begitu pula praktisi Metode Glenn Doman, Irene Fnigkar, mengatakan
bahwa otak anak sejak usia nol tahun, bahkan sigm kandungan di stimulus
sehingga sel-sel otaknya berkembang dengan cepmaen& itu, terdapat anak
berumur 2,5 tahun sudah dapat membaca Bliku.

Perkembangan fisik otak yang sangat pesat terjada saat bayi lahir
hingga usia 18 bulan. Jika sewaktu lahir otak anedah sebesar 25 % dari otak orang
dewasa (sekitar 350 gram), pada usia 18 bulan atak berkembang dua kali
lipatnya. Otak anak terus berkembang dan pada @emam tahun sudah mencapai
90% dari berat otak orang dewasa. Otak anak akartapai perkembangan 100 %
pada umur 18 tahun (sekitar 1,4 kilogram).

Pada saat kelahiran, otak bayi mengandung 100 rnskh aktif. Ahli
neurobiologi dari Universitas California Berkele@arla Shatz, seperti dikutip
majalah Time (Februari 1997) menyebutkan, terdgpda satu triliun sel glia
(perekat) yang membentuk semacam sarang untuk doelyn dan memberi makan
sel aktif itu. Bahkan, menurut ahli psikologi darggris, Tony Buzan, masing-masing

sel aktif itu mampu membuat 20.000 sambungan yangelda dengan sel-sel lainnya.

Kemampuan otak anak luar biasa. Apalagi jika o@eghampu memberi
rangsangan maksimal pada otak, terutama hinggd 8dalan. Jika tidak dirangsang,

otak anak bisa menderita. Para peneliti dari Bagoilege of Medicine pernah

#susi Ivvaty. Mengajar Anak dengan Metode Glenn Darhép://hamiseno.blogspot.confDiakses
17 Oktober 2007). 1-2.




menemukan, otak anak akan mengecil 20% - 30% #aran normal jika anak jarang

diajak bermain atau disentuh.

Glenn Doman memberikan panduan napak tilas. ya#t platterning
(memanipulasi anggota badan dan kepala dalam ggaalk ritmit), merayap,
merangkak, stimulasi reseptif yang merangsang Viqeabaan, dan pendengaran
anak, kegiatan ekspresitpasking (bernapas ke dalam masker oksigen untuk
meningkatkan banyaknya oksigen terhirup, yang dgpexr meningkatkan aliran darah
di otak), berayun pada palang, dan kegiatan gsawlan antigravitasi. Intinya yaitu,
pada prinsipnya metode yang diajarkan Glenn Dondalah menstimulasi otak
secara maksimal untuk membuat jembatan-jembatanrbanutupi bagian otak yang

cederd®

b) CaraKerja Metode Glenn Doman

Metode ini dilakukan secara bertahBpyaitu dengan menggunakan
beberapa alat media beruffash card (kata yang ditulis pada karton putih dengan
ukuran huruf T: 12.5 cm dan L: 10 cm, huruf ditulengan warna merah dan
menggunakan huruf kapital) datot card (jumlah angka yang ditulis pada karton
putih dengan ukuran 28 x 28 cm dengan menggunakkrbulat berbentuk bola
berwarna merah. Ini digunakan untuk mengajar hangjt Pengajaran membaca pada
anak ini perlu dilakukan dalam beberapa tahap.aRertyaitu dengan mengenalkan
kata maksimal tiga kali sehari dengan jumlah linaéak Hal itu dilakukan dengan
duduk berhadapan antara ibu dan anak dengan jasdmpai dengan 1.5 meter,

dalam mengajarkan anak dalam keadaaan rileks dan bmamainflashcard ibu

Glenn DomanMengajar Bayi Anda Membac@)akarta: Gaya Favorit Press. 1987). 37-56.
*Ibid. 123-186.



menyiapkan 5 atau 10 kartu dari kelompok yang samsalnya kelompok "buah”,
apabila diperlukan dapat memberikan anak kartu ysergambar, anak tidak boleh
mengikuti apa yang diucapkan oleh ibu, saat nlastrdengan kecepatan tidak lebih
dari 1 detik untuk tiap tulisan dan gambar kareaagan kartu yang yang cepat ini
akan memicu otak kanan untuk bekerja menerimanmdsr yang ada di flashcard,
apabila sudah selesai maka tunjukkan rasa senandeiigan memuji, memeluk dan
mencium anak, merflash dilakukan setiap hari selama satu minggu, kemudian
setelah satu minggu diganti dengan kata lain yaargdula, begitu pula selanjutnya.
Orangtua ataupun terapis terjun di dalam pengajteesebut. Tanpa ada tekanan
ataupun pemaksaan pada anak. Pengajaran dilakutegard sambil bermain agar

anak dapat merespon dengan baik apa yang telahlkdinjpada anak tersebut.

Dalam mengajar dengan menggunakan metode Glenn mderdapat

beberapa tahap yaifd:

1. Tahap satu — Words (kata)

a. Membuat 15 kata dibagi dalam 3 set yaitu: set ABs#an set C
b. Angkat salah satu kata, misalnya "mama” dan katadeda anak "ini dibaca
mama”
a) Memberikan tidak lebih dari satu detik
b) Mengambil kartu dari belakang
c) Wajah anak pun perlu diperhatikan dengan baik @aius karena sang

ibu atau terapis dapat mengetahui kata mana yauogalioleh anak.

" Irene F. MongkarSeminar Pendidikan Bagaimana Mengajar Balita Menabdan Matematika
sambil BermainSurabaya. 2007. 3-6.



d) Tidak bolen meminta anak mengulang kata-kata ydmgatau terapis
bacakan.

e) Setelah membaca lima kata, sang ibu atau terapgeite untuk memberi
kata kembali, lalu peluk anak dengan hangat, hal nenunjukan
kebahagiaan dan kegembiraan sang ibu atau terapggad nyata dan luar
biasa, sehingga anak dapat memahami dan merasalkava kegiatan
tersebut membuat sang ibu atau terapis gembira.

c. Hari pertama set A sebanyak tiga kali.

d. Hari kedua set A sebanyak tiga kali dan ditambalBs&a kali

e. Hari ketiga set A sebanyak tiga kali, set B sebknyga kali dan set C
sebanyak 3 kali juga

f. Hari keempat sampai hari ke enam sama sepertkaigga

2. Tahap dua — Couplets (untaian kata)

a. Tahap ini merupakan tahap jembatan antara kataguesdman kata

b. Menambahkan beberapa kata lainnya. Misalnya: naamaay beberapa lawan
kata dan sebagainya

c. Dilakukan seperti tahap pertama, dibaca setiap s®tuplets diulang dengan

jumlah yang sama.

3. Tahap tiga — Phrases (susunan kata)

a. Tahapan ini merupakan tahapan jembatan antaraaonkaita pada susunan
kata
b. Tambahkan beberapa kata dan membuat kalimat pemisklnya: mama

memotong mangga



c. Dilakukan seperti tahap kedua, tiap set dibaca sosunan kata.

4. Tahap empat — Sentences (kalimat)

a. Membuat tambahan kata seperti "sebuah”

b. Membuat kata tambahan objek

c. Membuat kalimat seperti: mama memotong sebuah naainggmanis.

d. Kumpulan kata-kata yang pernah dibaca, dikumpukenbali, lalu meminta

anak untuk menyusun sendiri kalimat mereka

5. Tahap lima — Buku

a. Setelah anak menguasai 50 sampai dengan 150 kaka &hak mulai belajar
membaca dengan buku ataupun sebuah cerita yan@tdimrhubungan

dengan kata yang telah dikuasai.

¢) Faktor Penting dalam Mengajar M etode Glenn Doman
Terdapat dua faktor dalam mengajar anak menurutrG®man yaitf®

1. Sikap dan Pendekatan OrangtiYaitu bahwa antara orangtua dan anak

harus memiliki pendekatan yang menyenangkan. Kadref@ar membaca
merupakan suatu permainan yang bagus sekali. Bgkija:

a) Hadiah bukan hukuman

b) Permainan yang paling menggairahkan bukan bekerja

c) Bersenang-senang, bukan bersusah payah

d) Suatu kehormatan, bukan kehinaan.

®Didinkaem. "Mengajar Bayi Membaca Metode Glenn Datna http://www.dunia-
ibu.org/sharing/index.php?id=24@iakses 17 Oktober 2007). 1-4.




2. Membatasi Waktu Untuk Melakukan Permainan sehingga dilakukan

dengan secara singkat dan tidak lupa menghentikamgmnan sebelum
anak mengajukan permintaan.

3. Jangan pernah memaksa anak untuk belajar mendngga kemauan anak

sendiri.

C. Kemampuan Membaca Pada Anak Cerebral Palsy Dengan Menggunakan
Metode Glenn Doman

Dalam mengajarkan membaca pada anak cedera otak &éida perbedaan
dengan anak normal. Pengajarkan membaca denganunaiam media flashcard
tidak dibedakan karena menurut Glenn Doman tidakpetbedaan antara otak anak
normal dengan otak anak yang mengalami cedera aekingga anak yang
mengalami cedera otak dapat seperti anak normahyaj karena otak akan
berkembang dengan stimulus dgportunityya.

Otak manusia memang unik, karena semakin banyak simakin banyak pula
yang ditampungnya. Anak usia 9 bulan sampai 4 takemampuan otak untuk
menyerap informasi tidak terbatas, sehingga keargiontuk belajar berada pada
puncaknya. Manusia selalu menganggap bahwa mataamnéttapi tidak mengerti
apa yang dilihat dan bahwa telinga mendengar teidpk mengerti apa yang
didengarnya. Hanya otaklah yang mengerti akan sdraluu.

Ketika telinga menangkap suara, apakah sepatah dtatppun ucapan lisan,
maka pesan pendengaran ini diuraikan menjadi segel@mbang elektrokomia yang
di pancarkan ke otak yang tidak bisa mendengark ®&mnudian menyusun dan
mengartikannya menjadi kata-kata yang di pahanmaS@engan halnya mata melihat

sebuah tulisan, pesan visual ini, diuraikan mengelombang elektrokimia yang



dipancarkan ke otak yang tidak bisa melihat, kearudiisusun kembali agar dapat di
pahami. Maka dari itu otak disebut sebagai alagysaib®®

Untuk mengetahui otak manusia, maka perlu mengetgdauyang terjadi pada
saat pembuahan, bukan hanya ketika bayi dilahiskgen karena proses pertumbuhan
otak yang luar biasa dan sulit di mengerti, mudatembuahan atau konsepsi. Sejak
saat pembuahan, otak manusia tumbuh dengan kecepatey luar biasa dan
kemudian semakin berkurang kecepatannya, melonmk kkmudian menurun.
Seluruh proses tersebut umumnya menjadi sempurda psia 6 tahun. Pada saat
pembuahan, besarnya sel telur yang subur tersemylahdapat dilihat dengan alat
mikroskop. Dua belas hari kemudian janin sudah pui@sar, sehingga otak sudah
dapat dibedakan bentuknya. Ini terjadi jauh sebelmmitu mengetahui bahwa ia
hamil.

Saat usia enam tahun, proses pertumbuhan otaknyat digkatakan sudah
sempurna. Selain pemahaman dasar tentang perkeambatak ini, penting untuk
mengtahui fungsi otak yang mana paling penting lmagnusia. Sehingga terdapat

enam fungsi saraf yang eksklusif pada manusia.

Keenam fungsi otak ini sudah ada pada diri mandaia dapat berfungsi

sepenuhnya pada usia delapan tahun. Kemampuabueastlah®

a) Hanya manusia yang dapat berjalan tegak.
b) Hanya manusia yang berbicara dalam bahasa ciptaenabstrak dan simbolis.
¢) Hanya manusia yang dapat mengkombinasikan ketramgédng unik itu dengan

kemampuan motoris di atas untuk menuliskannya.

29 Glenn DomanHow To Teach Your Baby To Reéibkarta: PT Tigaraksa Satria Thk, 2005). 37-40.
30 [i
Ibid. 41.



Ketiga kemampuan yang pertama ini bersifat mot(gkspresif dan hanya
dapat dilakukan jika ditunjang oleh ketiga kemanmplaannya yang bersifat sensoris

(reseptij.

d) Hanya manusia yang dapat mengerti bahasa abstrak sdabolis yang
didengarnya.

e) Hanya manusia yang dapat mengerti suatu benda memgayentuhnya saja.

f) Hanya manusia yang dapat menemukan cara untuk ng&amikannya membaca

bahasa abstrak dalam bentuk tulisan.

Seorang anak delapan tahun dapat melakukan semgsi foi karena ia sudah
dapat berjalan, berbicara, menulis, membaca, menganasa lisan dan mengenal
benda-benda dengan menyentuhnya pada usia itu.i Mwlamanusia hanya
mengulang-ulang saja keenam kemampuan ini, tanpam@ah kemampuan baru
lagi. Karena banyak kehidupan manusia yang terggntpada keenam fungsi
tersebut, maka penelitian dan penjelasan tentaripfy@ tahapan perkembangannya

selama pembentukannya selama masa pembentukanpehisangat penting yaitt:

1. Masadari lahir sampai usia satu tahun

Selama masa ini anak harus diberi kesempatan l&gerak tanpa dibatasi,
melakukan penyelidikan secara fisik dan mencargplrman. Tetapi kebudayaan dan
adat istiadat biasanya menutup kemungkinan temadimal ini. Apabila hal ini
diterapkan pada anak maka dapat menghasilkan aradkyang unggul secara fisik
dan saraf. Kemampuan saraf dan fisik orang dewassgali sekali ditentukan dengan

periode ini begitupun dalam kehidupannya.

31 bid. 42-52.



2. Masadari usia satu sampai limatahun

Kehidupan pada periode ini sangat penting bagirgkelunasa depan anak.
Pada periode ini orang tua menyayangi, mencint@mastikan anak tidak akan
terluka, memanjakan dengan mainan dan mengirimkakeysekolah taman kanak-
kanak, sehingga tanpa orang tua sadari telah nlelakapa saja untuk menghalangi
anak belajar. Sebenarnya pada usia ini perlunyauaskan kehausan anak anak
benda-benda yang ingin anak selidiki dengan caagpap, khususnya melalui bahasa
bai secara lisan dan didengarnya atau tertuligidzcanya.

Pada masa kehidupan ini, anak sebaiknya belajarbaean sehingga dengan
demikian terbukalah pintu menuju khazanah yang atamglah, yang perlu ditulis
manusia sepanjang sejarah yaitu dunia ilmu pengatahTidak benar untuk
menganggap bahwa orangtua merampas masa kanak-kangkindah itu. Bila
orangtua memuaskan rasa ingin tahunya yang talalpggadam dengan cara yang
anak sukai. Namun jarang ditemui orangtua yanggyer@akan “masa kanak-kanak
berharga”, apabila mereka melihat seorang anak gayidg membaca buku bersama
ibunya, dibandingkan dengan anak yang menangisydaengek karena kebosanan
yang ditunjukan anak ditengah tumpukan mainanngdan$a masa kehidupan ini,
belajar merupakan kebutuhan yang utama dan mendasakita akan melawan alam
jlka mencoba menghalanginya. Belajar itu pentingukinkelangsungan hidup
seseorang.

Kelangsungan hidup manusia di dunia, tergantung@ gathampuannya untuk
berkomunikasi dan bahasa adalah alat komunikaseliat. Permainan anak memiliki
tujuan tertentu yaitu untuk belajar dan bukan urkgkenangan saja. Kemampuan

menggunakan bahasa dalam semua bentuk adalatsatlainjuan utama ketika anak



bermain. Orangtua perlu berhati-hati untuk melijiatdan tidak menganggap bahwa
permainan itu hanya untuk kesenangan belaka.

Periode inilah dimana otak seorang anak bagaikatu piang terbuka untuk
semua informasi. Pada periode inilah mereka akamyaka menangkap semua
informasi tanpa usaha apapun dan tanpa disadadinyana anak akan dapat belajar
membaca dengan mudah dan alamiah. Begitu pula dpéarmade ini pun mereka
dapat belajar dalam bahasa asing, bahkan sebamakb&hasa, yang mungkin akan
sulit dilakukannya kelak bertambahnya usia merEksempatan belajar pada periode
inilah merupakan belajar yang unik, karena orangél@ah membuka pintu seluas-
luasnya bagi semua pengetahuan dasar untuknya.nBik@sempatan tidak akan

pernah terulang kembali, selama hidupnya.

3. Masadari usialimatahun sampai enam tahun

Pada periode inilah sangat penting, karena ini pakan akhir masa bermain
anak yang mudah beradaptasi, mudah menyerap indodaa mudah dibentuk begitu
pula anak mulai melanjuti ke jenjang sekolah. Ragteode ini pula anak mempunyai
kemampuan besar untuk belajar tetapi kurang mampuk umengambil keputusan,
sehingga akan mengakibatkan ketidaksukaan dengeyalpenan sekolah pertamanya
disebabkan terpisahnya dengan ibunya. Ini merupakeah bagi seorang anak secara
samara-samar mengasosiasikan proses belajar dé&etjdak bahagiaan bagi diri
anak dan ini pun merupakan hambatan awal yang dasaugas yang paling penting
dalam hidup mereka yaitu belajar. Tetapi kenyataanyka seorang anak
diperkenalkan dengan kegiatan belajar pada usiay ysangat muda, sangatlah
menyenangkan melihat kecintaannya belajar dan algm memicu semangatnya

untuk bersekolah.



KamusAmerican collegenenjelaskan bahwa belajar memiliki arti mendapatka
ilmu atau keterampilan melalui pengajaran, pengaratau pengalaman. Sedangkan
mendidik yaitu mengembangkan kemampuan dan baké#tlungengajaran dan
bimbingan oleh guru atau sekolah dan menyediakamdigg&an untuk
menyekolahkan. Dengan kata lain, pada umumnyadvetagrupakan proses untuk
medapatkan pengetahuan sedangkan mendidik adalabspbelajar yang dibimbing

oleh guru ataupun sekolah

Membaca merupakan salah satu fungsi tertinggi mtakusia, dimana fungsi
yang paling penting dalam hidup dan dapat dikatdi@mva semua proses belajar
didasarkan pada kemampuan membaca. Sehingga ddénisnembaca sendiri yaitu
kita mengerti bahwa membaca itu bukan sekedarme&syucapkan apa yang dibaca,
juga perlu diperhatikan apakah anak mengerti apg gibaca. Membaca merupakan
fungsi otak yang paling penting bagi manusia. Adane fungsi syaraf ekslusif bagi
manusia dan keenam fungsi inilah yang membedakansiedari makhluk-makhluk

yang lain.

Irene F Mongkar mengatakan bahwa, metode Glenn Ddisa dilakukan di
rumah, secara fleksibel, murah dan mudah. Dimantodeeini membutuhkan
komitmen dari orangtua. Program Glenn Doman mengkan orangtua
mencurahkan segala daya dan perhatian pada sakg Rexa anak-anakerebral
palsy dan cedera otak lainnya, usiaurologis(berdasarkan kemampuan saraf otak)
lebih muda dibandingkan usikronologis (usia berdasarkan tahun). Karena itu,

metode Glenn Doman mengupayakan agar kedua udiarisesuaiah.

¥Didinkaem. Op. Cit. 2.



Hubungan orangtua dan anak merupakan dasar dagrpbangan emosional
dan sosial anak. Beberapa penelitipun mempercagtavd kasih sayang orangtua
selama tahun pertama kehidupan merupakan kunciaupgmkembangan sosial anak.
Salahsatu aspek penting dalam hubungan orangtugamleznak merupakan gaya
pengasuhan yang diterapkan oleh orangtua. DianenB&(1972) mengatakan bahwa
terdapat tiga tipe pengasuhan yang dikaitkan deagpek-aspek yang berbeda dalam
tingkah laku sosial anak vyaitu: (1) otoritatif, tyaidalam pengasuhan yang
memperlihatkan pengawasan ekstra ketat terhadggatinlaku anak-anak, tetapi
mereka menghargai dan menghormati pemikiran, panasarta keikutsertaan anak
dalam mengambil keputusan. (2) otoriter, yaitu $ughya pengasuhan yang
membatasi dan menuntut anak untuk mengikuti pdriaotangtua. (3) permisif, yaitu
pengasuhan orangtua sangat terlibat dengan kemduzk ataupun orangtua bahkan

memberikan kebebasan pada anak untuk melakukanmpap

Pada bayi yang baru lahir pun memiliki perasaanakosi merupakan
kecenderungan alami untuk interaksi dan melakukamygsuaian sosial terhadap
orang lain. Kondisi bayi yang lemah saat lahir, isgpa bayi membutuhkan
pengasuhan dari orang lain dalam mempertahankaptyd, sehingga tidak heran
apabila bayi mengembangkan kontak dan ikatan sgamad) kuat dengan ibunya.
Kontak sosial pertama akan terlihat saat usia arbyéitu saat bayi tersenyum ketika
memandang wajah ibunya. Kemampuan tersenyum igdaly akan berperan dalam
memperkuat hubungan antara anak dengan ibu, kasmmyuman tersebut
menyatakan bayi ingin mengatakan pada sang ibu daawnengenal ibunya dan

karena itulah yang akan mendorong ibu untuk memshgg|dengan senyuman, maka

3 DesmiraPsikologi perkembangatiBandung: PT Remaja Rosdakarya. 2007). 144.



ini akan memperkuat respon sosial. Perkembangatakanval pada bayi inilah akan

membentuk hubungan sosial dikemudian harifisghberg 1994).

Saat bayi berusia 3 — 4 bulan, bayi semakin meihpgtan bahwa mereka
mengenal dan menyayangi anggota keluarga yang alkean dengan senyuman dan
dapat menerima kehadiran orang asing juga. Tepkt psia 12 bulan umumnya bayi
merekat erat pada orangtuanya terutama ibu ketéd@sa ketakutan ataupun merasa
ditinggalkan. Apabila mereka bersama kembali, me@kan mengumbar senyuman
dan memeluk orangtuanya. Tidak ada tingkah lakuakggng lebih mencolok
dibanding dengan kekuatan tersebut. Perasaan satitegantara bayi dan ibu inilah

yang disebut dengattacmeniketerikatan).

Keterikatan pertama kali diperkenalkan oleh J. Byw{(1958), ini untuk
menggambarkan pertalian atau ikatan antara ibu daak. Martin Herbert
mengatakan keterikatan mengacu pada ikatan anteraing individu atau lebih,
bersifat hubungan psikologis yang diskriminatif dapesifik, serta mengikat
seseorang dengan orang lain dalam rentang wakturutmg tertentu. Keterikan
antara orangtua dan anak telah diakui secara hiasébanak-anak secara psikologis
terikat pada orangtua mereka. J. Bowlby mengatakdmva pentingnyattachment
dalam tahun pertama kehidupan bayi yaitu karenaddou anaknya secara naluriah
memiliki keinginan untuk membentuk suatu keterikatsttachmenpun berkembang
melalui serangkai tahapan, dimana untuk perubalgnif dan sebagian interaksi
yang benar-benar alami antara bayi dan orangtusapea tersebut terbagi atas empat

tahapan perkembangattachmenpada bayi yaitd*

34bid. 120-121.



a. Usia 0 - 2 bulan yaitu bayi tidak dapat membeda&atara orang-orang dan
merasa senang atau menerima dengan senang orangdianal dan orang yang
tidak dikenal.

b. Usia 2 — 7 bulan yaitu bayi mulai mengakui dan noday orang-orang yang
dikenal, tersenyum pada orang yang tidak dikenal.

c. Usia 7 — 24 bulan yaitu bayi terlah mengembangketerkatan dengan ibu
pertama kalinya dan berusaha senantiasa untuk dekgannya, akan menangis
ketika berpisah dengannya.

d. Usia 24 — seterusnya yaitu bayi mulai merasa lelitan dalam berhubungan
dengan orangtua, bayi tidak merasa bersedih selmr@sah dari ibu dalam

jangka waktu pertama.

Sejumlah ahli psikologi perkembangan meyakini bahwtachment
berkembang dari waktu ke waktu sebagai hasil iksengang berulang-ulang antara
bayi dengan orangtuanya, sehinggtachmenterhubungan timbal balik yang sama
kuat antara ibu dan anak walau satu sama lain d@rbalam memenuhi kebutuhan
kedekatan fisik dan emosionalnya. Semakin besaoregou terhadap sinyal-sinyal
seperti tangisan, senyuman, sentuhan, pelukan dikatan yang diberikan bayi
sehingga kuat keterikatan diantara keduanya. Barkias penelitian Herry Harlow
pun pada akhir tahun 1950-an mengatakan bahwaikatter bayi manusia dengan
ibunya memiliki fungsi yang penting, yaitu membankrasa aman yang diperlukan
bayi untuk bereksplorasi dengan lingkungannya ddarikatan itu membentuk dasar

hubungan antar pribadi di kemudian hari.

Begitu pula dengan Marshal Klaus dan John Kennetlumekkan bahwa

kontak jasmani antara bayi dan orangtua memilikapan yang sangat penting bagi



pembentukan pola hubungan mereka di kemudian sahingga beberapa peneliti
pun mengatakan bahwa ibu berkesempatan untuk éekst dengan bayinya yang
baru lahir selama berjam-jam setiap hari akan mdrhptkan perilaku yang lebih
hangat, lebih perhatian dan lebih menyayangi dilmgkdn dengan ibu yang

dipisahkan dengan bayinya segera setelah melatitkan

Keterikatan sejak dini dengan orangtua menunjukkeniaku sosial seorang
anak di kemudian hari perkembangannya. Bayi yangsaeketerikatan yang aman
dengan ibu sejak awal pada masa bayi kurang menghiastasi dan lebih gembira
pada usia 2 tahun dibandingkan dengan bayi yamd tderasakannya. Bayi yang
merasakan keterikatan yang aman lebih mampu bexksiedengan lingkungan dan

memiliki nilai yang bagug®

D. Tanggung Jawab Pendidikan Anak Dalam Per spektif Islam

Anak sebagai darah daging orangtua merupakan sbafyan yang tak
terpisahkan dari seorang ibu. Anak adalah amanaf gditipkan Allah swt kepada
orangtua, dimana wajib untuk menjaga dan mendiddkaAnak pun memiliki hak-
hak yang merupakan sebuah kewajiban orangtua, k@amaprangtua mendidik anak
penuh dengan keyakinan dalam mempersiapkan anakagaa menjadi generasi kuat
untuk menghadapi masa mendatang. Didikan yang péskrikan pada anak berupa
akhlak yang baik adalah akhlak Muhammad saw da@a pahabat yang mulia.
Mendidik anak bukanlah sekedar kemurahan hati gangada anaknya melainkan
sebuah kewajiban dan fitrah yang diberikan olelalAkepada seorang ibu.

Seperti kisah Muhammad saw yaitu dari kanak-kariagga menginjak usia

dewasa, Muhammad dikenal oleh masyarakat sebagaarge yang memiliki

% |bid. 122-124.
% John W. SantrockPerkembangan Masa Hidup, Jilid(Uakarta: Erlangga. 2002). 196-198.



kepribadian agung, jujur, penyantun, gemar menolaegeka yang memerlukan dan
berhati besar. Ketinggian akhlak beliau membuatikagangsa Arab khususnya suku
Quraisy di Mekah. Berbeda dengan para pemuda dayamskat di zaman itu,
Muhammad tidak tertarik kepada kehidupan yang hamengejar kesenangan
duniawi. Pemuda putra Abdullah bin Abdul Mutthaiiti gemar menyendiri di
lereng-lereng gunung atau di gua Hira untuk merggrnnkehidupan syirik dan
menyibukkan diri dengan beribadah dan bermunajgiada Allah. Muhammad
biasanya pergi ke gua Hira dengan membawa bekalallan turun ke kota jika
perbekalan habis. Pergi ke gua Hira, menyendirilmErmunajat di tempat yang sepi
itu seorang diri akhirnya menjadi kegiatan rutimpela bergelar Al-Amin ini’

Di Hira, Muhammad menemukan ketenangan tersendirg tidak ia dapatkan
di Mekah. Akhirnya, pada suatu hari ketika usiamenginjak 40 tahun, saat berada
di dalam gua hira, Muhammad mendengar suara yamgayeknya untuk membaca.
Untuk pertama kalinya, Muhammad menerima ayat yangn dari Allah swt. Ayat
ini adalah yang pertama kalinya turun kepada Muhathnyang menandai
kenabiannya. Perintah tersebut diturunkan padagténty/ Ramadhan, tepat pada
tanggal 6 Agustus 610 Masehi. Perintah membacdiaiadikan dalam Al-Quran

pada surat Al-Alaq ayat 1-5, Allah berfirm&h:

“o

Al @ aSNTEE 3T @l G sV Gl (G AT ak; a1

Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yanciptakan, Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah, bacatehTdhanmulah yang
Maha pemurah,yang mengajar (manusia) dengan peaantalam, Dia
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya

37 Ahmad Rovick. “Sejarah Rasulullah”. http://pditieu.blogs.friendster.com (Diakses: 12 Februari
2008). 3-15.
3 Departemen Agama RAI-qur'an dan TerjemahnydSemarang: PT Karya Putra. 1987) 1271.



Perintah membaca (iqro’) tersebut terdapat beberapkna yaitu manusia
diwajibkan untuk belajar membaca ataupun mempelagmua ciptaan Allah swt
yang ada di alam semesta ini, karena semua itu likemiakna dan hikmah bagi

umatnya sesuai dengan firman Allah swt surat Sagati27*°

o T i 71558 15088 Lol 2 G Sl Liss G 05Ty ST LS

)

Artinya: "Dan Kami tidak menciptakan langit dan budan apa yang ada antara
keduanya tanpa hikmah. yang demikian itu adalalgaen orang-orang
kafir, Maka celakalah orang-orang kafir itu karemereka akan masuk
neraka”.

Dan surat Yunus ayat‘*@:

-

@Q}M/ﬁii;uéﬁq@ﬁjgw & bl G5 LA,)LVJBJAJ\‘ wlstT 3 3

4

Artinya: "Sesungguhnya pada pertukaran malam dangsitu dan pada apa yang
diciptakan Allah di langit dan di bumi, benar-benardapat tanda-tanda
(kekuasaan-Nya) bagi orang- orang yang bertakwa”.

Alam semesta merupakan ayat yang dibaca denganniemaa fikir manusia
untuk meningkatkan derajat keingintahuan terhadpp wang belum diketahui.
Kemampuan berfikir dalam rupa membaca alam, iwargung dari kemampuan tiap
individu manusia itu sendiri. Dalam Islam igro’ diiungkan dengan istilah membaca
ayat kauliyah, seperti dalam perjalanan RasululR&rintah membaca ayat-ayat
kauliyah dilakukan simbolis agar umat islam dih&eap untuk mempelajari dan
mendalami alam semesta sebagai langkah awal urénguasai perkembangan ilmu

yang ada. Selain mempelajari dan menguasai ilmwgiahuan, dimana perlu

% ibid. 910.
40 1bid. 396.



mencari dan mempelajari kitab-kitab yang berhubong&@ngan membaca ayat
kauliyah dan hadist-hadist yang ada.

Membaca dalam Islam selalu dijunjung tinggi kargnases pembelajarannya
dan keilmuan yang dilakukan dengan berulang-ularmgsama halnya dengan proses
mendapatkan wahyu pertama. Saat Muhammad dipekartableh malaikat Jibril
untuk menyebut igro’ pun dilakukan beberapa kahgde beberapa tahap hingga
Muhammad dapat menyebutkannya. Begitupun dalanepnmembaca pada umatnya
yaitu perlu adanya durasi, frekuensi dan intensy@aslalam belajar.

Belajar memiliki peran yang cukup tinggi dalam kklpan manusia, karena
manusia terlahir dari makhluk yang lemah dan tidapat berbuat apapun serta tidak
mengetahui apa yang ingin diketahui. Hanya dengaseg belajar manusia akan
mengalami perubahan sehingga manusia memiliki dangmasai kemampuan dan
pengetahuannya. Anak kecil selalu ingin mengetatan mempelajari berbagai
pekerjan dan ilmu pengetahuan yang ingin diketalajisehingga anak kecil akan
mengalami berbagai situasi dalam hidupnya. Dalamgmedapi berbagai rintangan
dan permasalahan tersebut anak akan belajar uajuét dnerespon semua itu agar
membuat dirinya dapat beradaptasi, sehingga dapatecahkan permasalahan yang
dihadapinya.

Dengan kemampuan untuk belajar dan melakukan b&rhgmpya percobaan
termasuk kemampuan adaptai terhadap berbagaiisidl@asusia tidak hanya belajar
berbahasa, ilmu pengetahuan ataupun keahlian tiersara, melainkan mereka akan
belajar mengenai tradisi, etika dan kepribadian.kaMalari itu belajar sangat
diutamakan bagi manusia dalam kehidupannya. Dal&@u&an pun sangat memuiji

keutamaan ilmu pengetahuan, dengan menunjukkangkgin derajat orang yang



memiliki ilmu dengan menempatkan penyebutan messkalah nama-Nya sendiri
dan setelah pujian pada para malaikat

Rasulullah pun menjunjung tinggi keilmuan dan sefakngajak para kaum muslimin
untuk belajar dan mengajarkan ilmu pada orang yamgbutuhkannya. Driwayatkan

dari Abud Darda’ bahwa Rasulullah saw bersabda:

A 3 L A Y ki e S

Artinya: "Orang itu ada yang alim dan ada yang mmdmlajar. Tidak ada kebaikan
pada orang yang selain keduanya (maksudnya ticeketohikan bagi orang
yang tidak mencari ilmu)”.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra bahwa Rasulubalwv bersabda:

;JZi}TVjLE} Iy G & 55 yswuuj&u 233 u\

Artinya: "Ingatlah, sesungguhnya dunia itu dilakrzgitu juga dengan segala isinya.
Kecuali dzikir kepada Allah dan sesuatu yang bisamivantu seseorang
untuk dzikir kepada allah, orang alim dan oranggylaelajar”.

Dalam mengajar anak terdapat beberapa metode tygditia**
1. MetodeImitasi
Anak akan meniru orang lain dalam mengerjakan sesau ketika anak meniru
dengan cara melafalkan sesuatu kata ataupun laiS®gang anak akan meniru
cara melafalkan sesuatu dari orangtua. Anak yandasesering belajar dengan
menggunakan cara ini. Misalnya pada zaman Rasulgbainm terjadi pada sahabat,
mereka belajar mengerjakan berbagai ibadah dan sikadari rasulullah saw.

Seperti diriwayatkan dari Abu Hazim bin Dinar ra:

I Muhammad 'utsman najatPsikologi dalam tinjauan hadis nabfJakarta: mustaggim. 2003). 207-
216.
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Artinya: "Sesungguhnya rasulullah saw berdiri dataimbar. Lantas beliau
bertakbir dan orang-orang dibelakangnya ikut béitak alu Rasulullah
ruku’ untuk kemudian turun sambil berjalan mund<gemudian beliau
sujud di ujung mimbar. Kemudian beliau kembali t@sanimbar sampai
usai menunaikan shalat. Sesuai shalat beliau mdagharang-orang
seraya bersabda: sesungguhnya aku berbuat sepdréinya bertujuan
supaya kalian mengikuti aku dan supaya kalian méggre cara
shalatku”.

2. Trial and Error
Manusia menjalani kehidupannya belajar melalui ekspen dalam dirinya.
Manusia berusaha untuk memecahkan permasalahan diwagapi dengan
sendirinya, namun terkadang harus dilakukan beguld@ng untuk mencapai apa
yang diharapkan dalam memecahkan permasalahahuerse
Begitupun pada seorang anak diajarkan untuk dagrékipo untukmenyelesaikan
permasalahan yang dihadapinya. Seperti halnya kmaherangkan tentang

penyemaian mayang kurma, diriwayatkan dari Thalbah Abdillah ra. Dia

berkata:
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Artinya: "Aku bersama Rasulullah saw melewati sekgbok orang yang berada
dipucuk pohon kurma, lantas rasulullah bersabdpaKah yang sedang
mereka lakukan?” orang-orang berkata:’mereka sedaegyerbuki
pohon kurma. Mereka mengawinkan sari bunga laki-lgkada sari
bunga perempuan sehingga terjadi proses penyerb&esulullah saw
bersabda: "menurutku, hal tersebut sama sekadik tidibutuhkan”,
perawi berkata, maka orang-orang yang memberitahuifarmasi itu
sehingga mereka tidak lagi menyerbuki pohon kurraar®asulullah
Saw diberitahu kalau orang-orang tidak lagi menykiripohon kurma
mereka. Maka beliau bersabda:”kalau cara itu bef@maarbagi mereka,
boleh saja mereka praktekkan. Namun aku hanyaasebanduga-duga
saja. Maka janganah kalian menyalahkan aku. Akaapitgika aki
memberitahukan sesuatu yang berasal dari allaha muadbillah! Karena
sesungguhnya aku tidak akan pernah berbohong atas allah azza wa
jalla” didalam riwayat lain disebutkan dengan manggkan “kalian
lebih tahu mengenai urusan dunia kalian”.

Dengan sabda Rasulullah tersebut dapat kita pétekhnya bahwa manusia
perlu adanya melakukan eksperimen dalam dirinyaikumencapai apa yang
diharapkan. Begitupun rasulullah menganjurkan umekakukan uji coba dalam
berbagai permasalah karena merupakan proses b&8ajaerti diriwayatkan dari

Abu Sa'id ra bahwa Nabi saw bersabda:

.AJ}JPys;K;/y}s;:;)sygg;%z
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Artinya: "Bukan orang yang sabar kecuali orang yamgrnah mengalami
kesalahan dan bukan orang yang arif kecuali oraaggypernah
melakukan eksperimen”.

. Berfikir

Seseorang seringkali dalam memecahkan permasatahgmya, karena mereka

menggunakan proses berfikir. Melalui proses beatfikeeseorang dapat



mengorganisir beberapa informasi maupun data sgaipgda akhirnya manusia
bisa menarik sebuahkesimpulan. Begitupun sebagi&olpg berpendapat bahwa
berfikir merupakan aktifitas belajar paling tingdderfikirpun dapat merukan
sebagain dari trial and error, teteapi berfikir apakan sebuah aktifitas otak yang
bekerja pada tataran intelektual, dengan aktifitagah sehingga dapat
membedakan manusia dengan hewan.

Dengan diskusi ataupun proses dialog sebenarnyat daprangsang proses
berfikir dan dapat dengan cepat untuk memprosedalam belajar. Allah pun
memerintahkan pada umatnya untuk dapat melakukasukasi kapada pakarnya
sebagai salah satu media untuk mendapatkan ilmgepsmuan. Seperti firman

Allah swt pada surat Al-Anbiyaa’ ayat'7:

deo
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Artinya: "Kami tiada mengutus Rasul Rasul sebelummit (Muhammad),
melainkan beberapa orang-laki-laki yang Kami beahyu kepada mereka,
Maka Tanyakanlah olehmu kepada orang-orang yanigmiberjika kamu
tiada mengetahui”.
Hal ini pun dilakukan oleh Rasulullah saat mengajera sahabat untuk
mengajukan beberapa pertanyaan seputar tema yaafadi Yaitu bertujuan
untuk merangsang aktifitas berfikir para sahabaulumrmemberikan jawaban
pertanyaan-pertanyaan tersebut. Diantara rangsabggikir yang diterapkan

Rasulullah kepada sahabatnya yaitu hadist yangaiteitkan oleh Ibnu "Umar ra,

dia berkata Rasulullah saw bersabda:

2 Departemen Agama RI. Op. cit. 623.
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Artinya: "Sesungguhnya di antara jenis pohon yangundiya gugur.
Sesungguhnya pohon itu sama seperti seorang muslioba
beritahukan kepada ku, pohon apakah itu?” "abdialimar berkata:
"maka orang-orang menebak beberapa jenis pohon gdagli derah
dusun.” ’Abdullah berkata, ” namun aku berfikir &al pohon yang
dimaksud adalah pohon kurma. Namun aku malu untuk
menyebutkannya. Kemudian orang-orang berkata,tdierkan kepada
kami, pohon apakah itu wahai Rasulullah?” Rasutullzersabda:
"pohon itu adalah kurma”.

Agar proses belajar berjalan dengan lancar danabigrhperlu memiliki

beberapa prinsip dalam mengajar anak y&itu:

1. Motivas

Motivasi merupakan sebuah prinsip penting dari kegiee prinsip belajar.
Maka belajar akan berjalan dengan lancar dan éf&ktika ada motivasi yang
mendorong anak untuk belajar. Motivasi untuk belpgda anak dapat dibangkitkan
dengan memberikan sesuatu yang mengandung unsumidiedi maupun
menggunakan cerita. Seperti dalam Al-Qur'an tertdpeberapa kisah, dimana
sebagai media pendidikan jiwa manusia, serta banyakgajarkan kepada mereka

berbagai pelajaran dan hikmah. Seperti dalam firAlkh surat Yusuf ayat 111:

d.:..\.,aau._(-::_.b\_ﬁj«_u Lq..\p- QKLA V.JY‘ J)Y 3 m,@.@.ﬁé\_)gm
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Artinya: "Sesungguhnya pada kisah-kisah mereké&etdapat pengajaran bagi orang-
orang yang mempunyai akal. Al Quran itu bukanlafitagang dibuat-buat,

“bid. 217-262



akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebejandan menjelaskan
segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmatauegy yang beriman”.
2. Reward
Reward memiliki posisi penting untuk memberi doramganak untuk
melakukan respon positif. Rasulullah saw telah nsglagatkan arti penting reward

dalam membentuk kepribadian yang luhur. Rasullikisabda:

i\.e:,./c f,a.w Q\J.\.e;f-\ EM jjgp\

Artinya: "Berikanlah bayaran pelayan sebelum keatnga mengering”.

Ini menandakan bahwa untuk membangkitkan semangiga klan ini dapat
membentuk etos kerja yang tinggi pada kesempatag k@ dan membuat manusia
senantiansa mengoreksi produktifitas kerjanya. piateward yang diberikan tidak
selalu berupa materi, namun dapat bersifat absiigalnya dapat diberikan yang

bersifat pujian, apresiasi ataupun motivasi.

3. Pembagian waktu balajar



Pembagian waktu sangat mendukung dalam prosesabeldal ini telah
dibuktikan dalam Al-Qur'an untuk menerapkan prinpipmbagian waktu. Seperti

dalam firman Allah surat Al-Israa’ ayat 166:

) m,u uﬂ@ e wL_II Je aTan adis g

Artinya: "Dan Al Quran itu telah Kami turunkan deargberangsur-angur agar kamu
membacakannya perlahan-lahan kepada manusia danrff@mrunkannya
bagian demi bagian”.

Rasulullah pun menerapkan prinsip tersebut dalamdidik jiwa para sahabatnya

ketika mengajari materi agama kepada mereka. Rkdulumengajari dan

mengarahkan para sahabat dalam waktu tang terpisah-karena khawatir mereka
akan merasa bosan. Abdullah bin Mas’ud ra berkata:

LJ;MLA\@\}( Y\@wﬁ)b u;;;’(;i;}wmdlﬂpwm\f

Artinya: "Nabi saw senantiasa mencari waktu yangateuntuk menasehati kami
karena khawatir akan menimbulkan rasa bosan paideadai”.
4. Repetis
Dalam belajar membutuhkan repetisi dan terus Hilaimpai bisa dikuasai
dengan sempurna. Al-Qur'an pun telah menjelaskpatis® tersebut dan Rasulullah
pun telah menerapkan ketika menyabdakan riwayasth&dpada para sahabatnya.
Rasulullah bersabda:

// -
<
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Artinya: "Sesungguhnya Nabi Saw jika menyabdakaatisikalimat, maka beliau
mengulangnya sebanyak tiga kali sehingga ungkajpabenar-benar bisa
difahami”

44 bid. 559.



Repetisi sangat penting untuk dapat menanamkamdkébiasaan manusia.
Ketika sebuah aktifitas diulang secara berkali;kakka pelakunya akan terbiasa dan
mahir. Dia akan mampu menguasai hafalan secaekr@fin bisa mendemonstrasikan

kemahirannya

5. Konsentras

Konsentrasi merupakan unsur penting dalam prodegabeAnak tidak akan
mampu untuk mempelajari sesuatu apabila tidak Iosedairasi  untuk
mendapatkannya. Dalam mempengaruhi daya tingkasekarasi dapat dilakukan
dengan beragam media, misalnya dengan menggunakabag Dimana sesuatu
yang bastrak melalui gambar fisik yang mudah deedan difahami, begitu pula
dengan media cerita ataupun perumpamaan. Hal o jielah dilakukan oleh

Rasulullah saw. Ibnu Mas’ud ra berkata:
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Artinya: "Nabi Saw telah menggambar garis persegpat, beliau juga menggambar
garis panjang di bagian tengah persegi empat samgfwati bagian
luarnya. Selain itu rasulullah menggambar bebegaa kecil pada garis
panjang yang ada di bagian tengah tersebut. Ladlaubeerkata: "ini adalah
manusia dan ini adalah ajalnya yang meliputi daingedangkan garis-garis
kecil adalah materi dunia. Jika musibah tidak m@ainya, maka musibah
ini yang akan membuatnya binasa. Dan kalau musipahg tidak
menimpanya, maka ini yang menimpanya”.



Fitrah seorang anak yaitu iman kepada Allah sangiptanya dan beriman
terhadap seluruh keutamaannya. Kewajiban orangtaidgu ymembimbing dan
mendidik anaknya. Terdapat beberapa kewajiban dizanglalam mendidik anaknya
dan hendaknya seorang anak dirawat dengan tubulj pensih, suci akhlak,
bertanggung jawab, disiplin dan sebagainya.

Seorang anak dapat berkembang dengan baik ataupui, bu tergantung dari
cara didik orangtua pada anaknya. Hak pendidikata @mmak dalam agama Islam
tidak ada perbedaan diantara satu masa atau magdayanya. Perbedaan yang ada
adalah permasalahan yang dihadapinya dari setiggpetempat yang ditempatinya.
Pertumbuhan generasi suatu bangsa adalah pertdinb@reala dibuaian seorang ibu.
Seorang ibu telah membentuk menjadi kepribadianaelgenerasi.

Dalam buku yang berjudul Wajibatur mar’atil muslimala dhau’il kitab was
sunnah halaman 103-127 menjelaskan mengenai anangendidik anak. Mendidik
anak yang baik merupakan salah satu sifat seokangiuslimah, dimana senantiasa
mendidik anak dengan akhlak yang baik, menanamkagidala yang bersih,
menanamkan kejujuran, menanamkan tanggung jawabamaenkan disiplin dan
sebagainya.

Dalam menanamkan aqgidah yang bersih, bersumberkidal Al-Quran dan

hadist** Firman Allah dalam surat Muhammad ayat*19:
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Artinya: "Maka ketahuilah, bahwa Sesungguhnya tideda Tuhan (Yang haq)
melainkan Allah dan memohonlah ampunan bagi dostanibagi (dosa) orang-orang

> Abu Irsyad. “Kewajiban Ibu Dalam Mendidik AnaKittp://nurulkhatami.com(Diakses: 20 Februari
2008). 3-8.
¢ Departemen Agama RI. Op. Cit. 1025.




mukmin, laki-laki dan perempuan. dan Allah mengetabmpat kamu berusaha dan
tempat kamu tinggalmu”.

Dengan menanamkan agidah yang bersih, maka akajaditam anak yang
sabar, taat dan dapat mengembangan keilmuan yamgliadlam ini. Begitupun
dengan menanamkan Kkejujuran merupakan sikap yanmujite hal ini wajib

ditanamkan pada anak-anak. Seperti dalam firmaahAlurat At-Taubah ayat*d:
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Artinya: "mereka menukarkan ayat-ayat Allah dengarga yang sedikit, lalu mereka
menghalangi (manusia) dari jalan Allah. Sesunggahayat buruklah apa
yang mereka kerjakan itu”.

Fitrah seorang anak iman kepada Allah dan kepadg panciptanya. Dalam
hati seorang anak terdapat cahaya fitrah yang seaearmenyuruh kepada kebaikan
dan melarang dari kemungkaran, hanya wahyu allaly y@enambahi fitrah dengan
cahaya di atas cahaya. Rasulullah bers&bda:
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Artinya: "Setiap anak dilahirkan di atas fitrahnyby bapaknya yang menjadikan
yahudi, nasrani atau majusi”.

Orangtualah yang mendidik anak, itu merupakan stertggung jawab bagi
orangtua, terutama pada ibu, ibu yang berperamdadandidik anak yaitu mengajari
akhlak mulia, mengajari anak pemberani, mengajak éersabar, mengajari anak

tanggung jawab, mengajari anak disiplin dan seloggaiSemua itu merupakan suatu

" Ibid. 360.
*8 Ummu Zakaria. Memurnikan Tebar Aqgiddtitp://muslim.co.idDiakses: 20 Februari 2008). 2-5.




tanggung jawab dalam mendidik anak kelak dapat hehapi kehidupan yang lebih

baik pada anak. Firman Allah surat At-Tahrim ayéat 6

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, peliharathhmu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia danpesjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak meradkaihAllah terhadap apa
yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalengkan apa yang
diperintahkan”.

Dari ayat tersebut, Ali bin Abi Thalib radhiyallahanhu berkata, "Ajarkan
kebaikan kepada dirimu dan keluargamu.” (Diriwagatkoleh Al Hakim dalam
Mustadrak-nya (IV/494), dan ia mengatakan hadistshmhih berdasarkan syarat
Bukhari dan Muslim, sekalipun keduanya tidak mengddannya). Mugqatil
mengatakan bahwa maksud ayat tersebut adalahp setislim harus mendidik diri
dan keluarganya dengan cara memerintahkan merdki& umengerjakan kebaikan
dan melarang mereka dari perbuatan maksiat. lbnyyi@omenjelaskan bahwa
beberapa ulama mengatakan bahwa Allah akan meméntanggungjawaban setiap
orangtua tentang anaknya pada hari kiamat sebelumnak sendiri meminta
pertanggung jawaban orangtuanya. Sebagaimana geayah itu mempunyai hak

atas anaknya, maka anak pun mempunyai hak atasyayah Allah berfirman surat

Al-Ankabut ayat 7!
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“9 Departemen Agama RI. Op. Cit. 1148.

0 Salamah Ummu Ismail. “Antara Hak dan Kewajibar?'Ithtp://baitullah.co.id (Diakses:20 Februari
2008). 2-6.

*1 Departemen Agama RI. Op. Cit. 784.




Artinya: "Dan orang-orang yang beriman dan berasadé¢h, benar-benar akan Kami
hapuskan dari mereka dosa-dosa mereka dan berear-GBean Kami beri
mereka Balasan yang lebih baik dari apa yang mewehakan”.

Ibnu Qoyyim selanjutnya menjelaskan bahwa baramgasyang mengabaikan
pendidikan anaknya dalam hal-hal yang bermanfaginpa, lalu ia membiarkan
begitu saja, berarti telah melakukan kesalahanrbbtayoritas penyebab kerusakan
anak adalah akibat orangtua yang acuh tak aculdaphanak mereka, tidak mau
mengajarkan kewajiban dan sunnah agama. Mereka iaaeyyakan anak ketika

masih kecil sehingga mereka tidak bisa mengamhihkegan dari anak mereka

ketika dewasa, sang anak pun tidak bisa menjadi yareg bermanfaat bagi ayahnya.

Adapun dalil yang lain diantaranya adalah firmatalAlsurat Asy Syu’ara’ ayat 214:

/:is“/ :/ A E/

Artinya: "Dan berilah peringatan kepada kerabagkatmu yang terdekat”.

Abdullah bin Umar Radhiyallahu 'Anhuma mengatakahwa Rasulullah
Shalallahu ’alaihi wa sallam bersabda (yang anin{igaum lelaki adalah pemimpin
bagi keluarganya di rumah, dia bertanggung jawas &eluarganya. Wanita pun
pemimpin yang mengurusi rumah suami dan anak-amakbia pun bertanggung
jawab atas diri mereka. Budak seorang pria pun pashimpin mengurusi harta
tuannya, dia pun bertanggung jawab atas kepenguryga Kalian semua adalah

pemimpin dan bertanggung jawab atas kepemimpinah(yR. Bukhari 2/91).

Dari keterangan di atas, nampak jelas bahwa sktssm yang ada hubungan

keluarga dan kerabat hendaknya saling bekerja saatiag menasehati dan turut



mendidik keluarga. Utamanya orangtua kepada anakenk anak sangat
membutuhkan bimbingannya. Orangtua hendaknya mieanalfitrah anak agar tidak
terkena noda syirik dan dosa-dosa lainnya. Iniadaanggung jawab yang besar,

dimana manusia akan dimintai pertanggungjawabaarignya.
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang menjadi fokus dadaslitian ini ialah
efektivitas metode Glenn Doman terhadap kemampuambaca anak yang memiliki
gangguancerebral palsy (Studi Kasus di JI. Riung Hegar | No.xx Bandung),
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatékdetif dengan menggunakan
bentuk studi kasuscése study. Menurut Bogdan dan Taylor, yang dimaksud
penelitian kualitatif yaitu prosedur penelitian dina menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orangi@ralan perilaku yang dapat
diamati®?

Menurut Bogdan dan Biklen, terdapat lima ciri khsisdari penelitian
kualitatif, yaitu: 1) penelitian kualitatif mempualylatar alami the natural setting
yaitu sebagai sumber data dan peneliti dipandamhggse instrumen kuncikey
instrumeny, 2) penelitian kualitatif bersifat deskriptif, enelitian kualitatif lebih
memperhatikan proses dari pada hasil atau prodoiatse 4) penelitian kualitatif
cenderung mengarahkan datanya secara induktif, 5)amakna merupakan soal
esensial untuk rancangan kualit&tiTerdapat enam jenis penelitian kualitatif, yaitu
(1) Etnografi, (2) Studi kasus, (8roundedteori, (4) Interaktif, (5) Ekologi dan (6)
Future.

Dari keenam jenis penelitian kualitatif tersebutatths, dalam penelitian ini

peneliti menggunakan model penelitian studi kasusgdal, yaitu suatu strategi

*?Robert Bogdan dan J. Steven Taylor dalam MoleMegpdologi Penelitian KualitatifBandung: Remaja
Rosda Karya. 2001). 3.

53Robert C. Bogdan dan BiklenQqalitative Researc for Education: An Intriductiom Theory and Methods
Boston: 1982). 27-30.



penelitian dimana mengkaji secara rinci satu latau satu orang subyek atau satu
tempat penyimpanan dokumen atau satu peristiwantert Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan studi kasus pada satu sulgeé&ligpan dengan latar penelitian

di sebuah komunitas ibu-ibu yang memiliki anak cadgak di kota Bandung.

B. Istilah-Istilah Khusus dalam Penelitian

1. Metode Glenn Doman ialah sebuah metode yang medanknenyenangkan
untuk menstimulasi otak anak sehingga sel-sel ateék dapat terbentuk
dengan lebih baik. Metode ini tidak boleh digunakimgan cara memaksa
anak harus bisa membaca. Metode ini dilakukan aebartahap dengan
menggunakan mediflashcard (kata yang ditulis pada karton putih dengan
ukuran huruf T: 12.5 cm dan L: 10 cm, huruf ditldlesngan warna merah dan
menggunakan huruf kapital) datotcard (jumlah angka yang ditulis pada
karton putih dengan ukuran 28 x 28 cm dengan merad@gun titik bulat
berbentuk bola berwarna merah. Ini digunakan untakgajar berhitung).

2. Kemampuan Membaca Anak ialah kemampuan untuk mahgean
memahami beberapa kata tulisan yang diberikan paala

3. Cerebral Palsyialah suatu gangguan atau kelainan yang terjadia saatu
kurun waktu dalam perkembangan anak, mengenaiekehstorik di dalam
susunan saraf pusat, bersifat kronik dan tidak nesofyakibat kelainan atau
cacat pada jaringan otak yang belum selesai perthamnya. Gangguan ini
dapat terlihat setelah melakukan assessment daerixsaan lanjut oleh

seorang dokter ahli saraf.



C. Subjek Pendlitian

Dalam hal ini, peneliti mengambil subjek berasal Bata Bandung yang terletak
di Jalan Riung Hegar 1 no.xxxxx Bandung. BernamaiclOp(bukan nama
sebenarnya), dengan usia 4 tahun 9 bulan. Subjekpaiean anak tunggal dari
pasangan ibu Nency (bukan nama asli) dan bapaknBghdgkan nama asli). Subjek
dinyatakan mengalanuerebral palsy spastioleh dokter pada saat subjek berusia 1
tahun 5 bulan. Dalam hal ini subjek pun belum perneengikuti metode Glenn

Doman untuk belajar membaca.

D. Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini gnamakan tiga teknik, yaitu
1) Pengamatan terlibapdrticipant observatioy 2) Wawancara mendalarmdepth
interview) dengan menggunakafocused/semi-structured interviewsvawancara
bebas terpimpin) dan 3) Dokumentasi. Ketiga telatdu prosedur pengumpulan data

penelitian tersebut akan dijelaskan sebagai berikut

E. Observas

Observasi ialah suatu kegiatan mengamati secaratakeencatat fenomena yang
muncul dan mempertimbangkan hubungan antar asplekndiEnomena tersebut.
Bertujuan untuk mendapatkan data mengenai suatwalamassehingga diperoleh
pemahaman/pembuktian terhadap informasi yang dedeszbelumnya

Observasi pada dasarnya digunakan untuk keperlaaesmen awal sebelum
diadakan intervensi dan penanganan, sebagaim#dnketihajuan subjek dan sebagai

bahan untuk mengetahui perkembangan anak pada tr&pmbangan tertentu.

*in Tri Rahayu, TristiadiObservasi dan WawancaréMalang: Banyu Media. 2004). 1-3.



Dalam hal ini, observasi yang dilakukan dengan rmgangkan participant
observation yaitu dapat memungkinkan observer berbicara deageab dan leluasa,

sehingga dapat menanyakan hal detail dan yang flelgib

Participant Observation sebagai teknik pengumpulan data merupakan
pengamatan dan pencatatan secara sistemik terlmibpgai gejala yang tampak
pada objek penelitiaii.Metode ini dipakai untuk menunjuk kepada penelifjaset)
yang dicirikan adanya interaksi sosial yang intemasitara peneliti dengan subjek

yang diteliti.

F. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data ataunmafr yang dilakukan
dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan sésamnadan dijawab dengan lisan
pula®® Dalam hal ini terdapat empat macam wawancarapitgieneliti hanya
menggunakan pedomarfrocused/semi-structured interview@vawancara bebas
terpimpin).

Menurut Sutrisno Hadi M. A, wawancara yaitu suatasps tanya jawab lisan,
dimana dua orang atau lebih berhadap-hadapan desikrayang satu dapat melihat
muka yang lain dan mendengarkan suaranya dengagaeslendirr’

Dalam wawancara ini pewawancara menggunakan pedamasvancara yang
dibuat berupa daftar pertanyaan, tetapi tidak ekgimat yang permanent. Catatan-
catatan pokok masih sangat diperlukan karena imyatajawab tidak boleh

menyimpang dari garis yang telah dipersiapkan psatt persiapan. Garis-garis

55Margono.MetodoIogi Penelitian PendidikafJakarta: PT Rineka Cipta, 2000). 158.
56 H

1bid.165.
57 Sutrisno HadiMetodologi Research{Yogyakarta: Andi Offset. 1993). 158.



tersebut akan menjadi pengontrol relevan tidakmtarview tersebut, karena itu
wawancara ini juga disebut dengan wawancara temidont

Selain itu pula, metode wawancara dilakukan unteknperoleh data dengan cara
tanya jawab dengan informan secara langsung dengamggunakan alat bantu.
Paling tidak, alat bantu tersebut berupa coretaatan kecil pertanyaan yang akan
ditanyakan sebagai catatan, serta alat tulis umekuliskan jawaban yang diterima.
Coretan-coretan kecil ini disebut dengan pedomawamaara guide interviey,
Oleh karena pedoman wawancara ini merupakan alatubanaka disebut juga
instrumen pengumpulan data.

Wawancara dilakukan kepada praktisi Glenn Domanadangtua. Hal ini sangat
penting dilakukan karena untuk mengetahui perkeg@uarsubjek di rumah maupun

di ruang terapi.

G. Dokumentasi

Metode Dokumentasi merupakan metode dengan careame&lata mengenai hal-
hal atau variabel yang berupa catatan, buku, ntgjalarat kabar dan sebagairiya.
Dalam menggali berbagai informasi tentang peranodeeiGlenn Doman terhadap
kemampuan membaca anak yang memiliki ganggearebral palsy selain
menggunakan observasi dan wawancara, peneliti jogaggunakan metode
dokumentasi. Data dokumentasi ini digunakan untelengkapi data yang diperoleh
dari wawancara dan observasi partisipasi.

Ketiga metode pengumpulan data di atas penelitakgm secara simultan, untuk

saling melengkapi antara data satu dengan data lggmgKarena peneliti berusaha

%8 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak{dikarta: PT Rineka Cipta. 1996). 136.
% Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian(Jakarta: Rosda Karya. 1987). 188.



memperoleh keabsahan data sebaik mungkin, makesppehgumpulan data dengan

ketiga metode ini dilakukan secara terus menerus.

H. Pengecekan K eabsahan Data
Pengecekan keabsahan data mutlak diperlukan datgmelifan kualitatif agar
data yang diperoleh dapat dipertanggung jawabkaahieannya dengan melakukan
verifikasi terhadap data. Verifikasi terhadap dataang peran metode Glenn Doman
terhadap kemampuan membaca anak yang memiliki ganggrebral palsy penulis
dengan menggunakan cara sebagai berikut:
a. Mengecek kembali hasil laporan penelitian yang jp&ruraian data dan hasil
interpretasi peneliti.
b. Triangulasi untuk menjamin objektivitas dalam meamah dan menerima

informasi sehingga hasil penelitian akan lebih étife

Dalam hal ini peneliti menggunakan satu triangwasiu triangulasi sumber data,
yaitu: dalam hal ini peneliti membandingkan dan gemek balik derajat kepercayaan
informasi mengenai peran metode Glenn Doman tephel@mampuan membaca anak
yang memiliki gangguacerebral palsyyang diperoleh melalui waktu dan alat yang
berbedd? Hal ini dilakukan dengan cara membandingkan daisil lpengamatan,
hasil wawancara dengan orangtua subjek dan pralgiesnn doman juga

membandingkan hasil wawancara dengan observasibgrikgitan.

% lin Tri Rahayu, Tristiadi, Op. Cit. 142.



. AnalisaData

Patton mengatakan bahwa analisis data yaitu suage$ mengatur urutan data,
mengorganisasikannya dalam suatu pola, kategorsaaan uraian dasar. Sedangkan
menurut Bogdan dan Taylor yaitu analisis data s@ly@gses nyang terinci dan usaha
secara formal untuk menemukan tema dan merumusleaseperti disarankan oleh
data dan sebagai usaha untuk memberikan bantuantgad’ Dalam hal ini dapat
di simpulkan bahwa analisis data merupakan suatsepr mengorganisasikan dan
mengurutkan data dalam pola, kategori dan satuaardsehingga dapat ditemukan
suatu tema.

Maka setelah data yang dibutuhkan terkumpul damgdiap cukup, maka
kegiatan penelitian selanjutnya adalah menganadliaia tersebut. Analisis data ini
dilakukan secara simultan dan terus menerus skateiteristik penelitian kualitatif
yang lebih mementingkan makna, dan konteks, dadapkeluasan cakupan
penelitian.

Sudarsono mengatakan bahwa analisis data dap&uldila dalam dua tahap,
yaitu analisis data selama di lapangan pada saktkuk&an observasi, interview
maupun ketika memperoleh data pada dokumen. Seaarigkapan kedua dilakukan
setelah data yang diperlukan terkumf5ul.

a. Analisis Data Selama Pengumpulan
1) Pengambilan keputusan untuk membatasi lingkuprkajia
2) Pengambilan keputusan mengenai jenis kajian ygreyaleh.
3) Mengembangkan petunjuk-petunjuk analisis.
4) Merencanakan tahapan pengumpulan data dengan hasilgamatan

sebelumnya.

51 | exy J MoleongMetodologi Penelitian KualitatifBandung: PT Remaja Rosda Karya. 2000). 103
%2 SudarsonoBeberapa Pendekatan Dalam Penelitian Kualitdifogyakarta: Gajah Mada Press. 1992). 45.



5) Menuliskan komentar pengamat mengenai gagasanaagasg muncul.

6) Menulis memo-pribadi mengenai hal yang dikaji.

b Analisis Sesudah Pengumpulan Data
1) Mengembangkan kategaroding
2) Mengembangkan mekanisme kerja terhadap data ykigdé&umpulkan untuk
mendeskripsikan data dari hasil observasi, wawandan dokumentasi. Setiap
kajian ditelaah secara detail dengan pertanyaamdapa” alasan "apa” dan
"bagaimana” terjadinya senatiasa digunakan pendlial ini dimaksudkan
untuk menghindari kesalah pahaman terhadap dataydag telah diperoleh.
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data ehadteraktif seperti
yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman (1994alidis data berlangsung
secara simultan yang dilakukan bersamaan dengasegrpengumpulan data,
dengan alur tahapan: pengumpulan datata collection, reduksi data data
reduction, penyajian data(data display) dan kesimpulan atau verifikasi
(conclution drawing & verifyiny Teknik analisis data model interaktif tersebut

dapat dibagankan sebagai berikut:

DATA > DATA
COLECTION \ DISPLAY
5 e
DATA
REDUCTION

CONCLUTION
DRAWING &

VERIFYING




1. Tahap Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengumpulticesil catatan
observasi, hasil catatan wawancara, dan hasil dektasi. Data yang terkumpul
dipilah ke dalam karakter masalah yang menjadi $okenelitian ini yakni
efektivitas metode Glenn Doman terhadap kemampuambaca anak yang
memiliki gangguan cerebral palsy Diawali dari fokus penelitian tersebut
dikembangkan dalam rumusan masalah sebagai bebikg&imana peran metode
Glenn Doman terhadap kemampuan membaca anak yangliknegangguan
cerebral palsydan faktor-faktor apa yang mempengaruhi kebedragienerapan
metode Glenn Doman terhadap kemampuan membaca yarak memiliki

gangguarcerebral palsy

2. Tahap Reduks Data
Pada tahap ini, peneliti melakukan kegiatan pemansperhatian pada data

yang telah terkumpulkan.

3. Tahap Display Data

Tahap ini berupa kegiatan menyajikan data, penetiélakukan
pengorganisasian data dalam bentuk penyajian i@sirrberupa teks naratif.
Lebih lanjut, teks naratif tersebut di ringkas ledagin bentuk beberapa bagan yang
menggambarkan interpretasi atau pemahaman tentakgantindakan subyek

penelitian.

4. Tahap Kesimpulan atau Verifikas



Tahap ini, peneliti melakukan uji kebenaran setrggkna yang muncul
dari yang disarankan oleh data, secara rinci ddiiatit pada pembahasan hasil
penelitian (Bab V).

Ketiga tahapan dalam proses analisis data tergethap pengumpulan data,
reduksi data dan display data) tidak berjalan tingkan tetapi berjalan secara
simultan. Dengan demikian, penulisan laporan tidekbentuk sekali jadi, tetapi
senantiasa berkembang sejalan dengan proses pemgangan analisis data.
Sehingga sangat mungkin terjadi bongkar-pasantpegj@ngan ketika ditemukan
data dan fakta baru, akan tetapi begitu sebalikiya ditemukan data yang
dipandang tidak memiliki relevansi dengan tujuamegbéan ini akan di

kesampingkan.



BAB IV

LAPORAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Latar Belakang Subjek Penelitian

Tepat pada tanggal 05 April 2003 dan pukul 16.0@@0telah terlahir anak
pertama dari pasangan ibu Nency (bukan nama asti)bdpak Beben (bukan nama
asli), dengan diberi nama panggilan Opick (bukamanaasli). Subjek dilahirkan
dengan keadaan sungsang tetapi melalui proses ho8aat subjek dilahirkan
memiliki panjang tubuh 50 cm dan berat badan [al@rkg.

Perkembangan subjek begitu baik hingga usia 1 t&bualan. Terlihat pada
berat badan subjek setiap bulan selalu bertambeditubpula dengan tubuh subjek
berkembang lebih pesat. Tetapi pada saat subjaksibefl tahun 5 bulan, subjek
mengalami demam tinggi dan kejang, maka subjek marhkan perawatan intensif
dirumah sakit selama 2 minggu. Demam yang di dsritgek merupakan salah satu
gejala daricerebral palsysehingga subjekpun terdiagnosa oleh dokter spesiahk
yang mengatakan bahwa subjek mengalami cederadetalan gangguacerebral
palsy. Dokterpun mengatakan, bahwa kondisi subjek akan buawk untuk
perkembangan ke depan, dengan kata lain subjek alergalami kelumpuhan
selamanya.

Setelah subjek terdiagnosarebral palsy subjek pun tidak jarang mengalami
diare, bahkan subjek dapat mengalami penyakit di@ibanyak empat kali dalam satu
bulan, sehingga subjekpun membutuhkan perawatag pagitu intensif pula di
rumah sakit. Semenjak subjek berusia 3 tahun, gianesudah jarang dirasakan oleh

subjek.



Saat ini subjek berusia 4 tahun 9 bulan sedammnologis tetapi secara
neurologis subjek berusia 1 tahun karena subjek masih belapatdmerangkak,

tungkai kaku, jari kaki lurus dan kesulitan menaakuhnya untuk berdiri.

1. DataDiri Anak

a. Nama : Opick (bukan nama asli)

b. Tanggal Lahir : 05 April 2003

c. Jenis Kelamin : Laki-laki

d. Status Anak : Kandung

e. Agama : Islam

f. Alamat Subjek - jl. Riung Hegar | no.xxxxxx Bandun

g. nama orang tua
g. 1. Nama Ayah : Bpk. Beben (bukan nama asli)
g. 2. Nama Ibu : Ibu. Nency (bukan nama asli)
h. Pekerjaan Orang Tua
h. 1. Nama Ayah : Pegawai Negri Sipil
h. 2. Nama lbu :lbu Rumah Tangga
i. Agama Orang Tua
I. 1. Nama Ayah :Islam
I. 2. Nama Ibu > Islam
]. Tanggal observasi: 20 Januari — 20 Februari 2008

k. Observer : Noviani Pertamawati



2. Tumbuh Kembang Subjek Sebelum Menggunakan M etode Glenn Doman
Sebelum subjek menggunakan metode Glenn Doman,a&easubjek tidak
terlihat perubahan walau mengikuti fisioterapi. Kéembangan subjek belum
terlihat sama sekali, hanya saja subjek sudah dagrhicara semenjak usia 3
tahun, tetapi hanya menguasai sedikit kosa kata $2j bawah ini adalah
penjelasan kondisi subjek sebelum mengikuti met@éan Doman
a) Kondis Perilaku

Secara umum perilaku subjek kurang baik. Subjeldrbaelapat merespon
apa yang diperintahan. Segala sesuatu kegiataeksuigsih dibantu penuh
oleh baby sitter ataupun orangtua subjek, haleipadi karena kondisi subjek
masih kaku.

b) Kondis Perseptual

Tidak ada permasalahan dalam auditorinya, subjp&tdaenyahut apabila
dipanggil dan mengatakan "ya”, tetapi kosakata ydimgliki subjek belum
banyak, sehingga subjek baru dapat mengatakamggm dan mimi”.

c¢) Kemampuan Akademis

Karena subjek belum bersekolah, sehingga subjaekrbehemahami apa

yang ingin subjek pelajari.
d) Kemampuan Komunikasi

Dalam kemampuan berkomunikasi, subjek sering metakat untuk

bersosialisasi dengan orang lain. Apabila berteengdn orang baru di kenal

subjek menangis.



e) Kemampuan Motorik Halus
Pada kemampuan motorik halus subjek masih belutihagr karena
kondisi tangan dan kaki subjek masih kaku, sehinggak digerakan pun
masih merasa sakit.
f) Kemampuan Motorik Kasar
Dalam kemampuan motorik kasar, subjek belum terlihdntuk
menggendong tas penyangga leher pun subjek masiy seenangis karena
tidak kuat menahan beban
g) Kemampuan Bantu Diri
Pada umumnya kemampuan bantu diri subjek kurarlg Karena segala
sesuatu kegiatan subjek masih dibantu penuh o#igtra atau baby sitter.

Dibawah ini merupakan tabel tumbuh kembang subjabelsm
menggunakan metode Glenn Doman

1.2 Tabel Tumbuh Kembang Subjek Sebelum Menggunakan Metode
Glenn Doman

TUMBUH KEMBANG SUBJEK SEBELUM MENGGUNAKAN
METODE GLENN DOMAN

JENISKEMAM PUAN KETERANGAN

Kondisi perilaku Subjek belum dapat merespon agng
diperintahkan oleh orang tua subjek atau baby
sitter. Kegiatan subjek masih dibantu penuh
oelh orangtua dan baby sitter

Kondisi perseptual Subjek dapat menyahut apa difganggil,
tetapi subjek memiliki kosakata tidak banyak.

Kemampuan akademis Subjek belum pernah mendapaiktajaran
mengenai lingkungan. Selama ini subjek sejalu
berada dirumah saja, sehingga belum ada yang
subjek ketahui dengan jelas.

Kemampuan komuniksi Subjek selalu takut dan mgisarapabila
melihat orang yang baru subjek kenal. Subjek
selalu menangis saat melihat orang banyak.
Subjekpun memiliki fobia ketinggian dan
suasana ramai.

Kemampuan motorik Subjek belum dapat melakukan kegiatannya
kasar sendiri, karena tangan subjek masih terlihat
kaku dan jari-jari tangan selalu tergenggam dan
sulit untuk dibuka karena kaku.

Kemampuan motorik Subjek belum dapat untuk médakikegiatar




halus

sendiri
terlihat kaku

karena kondisi tubuh subjek ma

Kemampuan bantu biri

Subjek belim dapat melakikematan sendiri
sehingga subjek selalu dibantu penuh ¢
orangtua subjek atau baby sitter.

3. Proses Pertumbuhan Respon Subjek

Asih

leh

Terdapat beberapa proses dalam pemberian treatdadsin metode Glenn

Doman ini yaitu untuk perkembangan tumbuh kembaag #emampuan

membaca pada subjek. Beberapa kegiatan yang diberiaitu berupa

flashcard masking, patterningterapi musik, terapi pijat dan terapi renang.

Selain itu subjek pun masih melakukan kegiatannitas sebelumnya yaitu

menggunakan fisioterapi. Dimana beberapa kegiatary ydiberikan melalui

beberapa tahapan dan dilakukan secara rutinitas, dapat membantu

perkembangan yang pesat bagi subjek. Dibawah lmerapa tahapan kegiatan

yang dilakukan oleh subjek dengan menggunakan ra&kehn Doman.

1.3 Tabel Proses Pertumbuhan Respon Subjek

Proses Pertumbuhan Respon Subjek

Minggu ke Treatment Target yang akan dicapai
| 1. Patterning 1. Perkembangan dan respon
2. Masking gerak tubuh
3. Swim therapy 2. Memperbanyak oksigen
4. Massage therapy pada aliran darah ke otak
5. Fisiotherapy 3. Perkembangan dan respon
6. Flashcard (kata tunggal dalam gerak tubuh
bahasa indonesia dan cernith Memperlancar aliran darah
tokoh-tokoh  dunia dalam pada tubuh
bahasa inggris) 5. Melemaskan otot-otot sarat
tubuh
6. Mengembangkan
kemampuan membaca dan
wawasan keilmuan
[ 1. Patterning 1. Perkembangan dan respon
2. Masking gerak tubuh
3. Fissiotherapy 2. Memperbanyak oksigen
4. Massage therapy pada aliran darah ke otak
5. music therapy 3. Melemaskan otot-otot sarat




6.

Swim therapy

tubuh

7. Flashcard (kata tunggal dalam. Memperlancar aliran darah
bahasa indonesia dan cerita pada tubuh
tokoh-tokoh  dunia dalamb. Perkembangan respon
bahasa inggris) pendengaran dan melatih
anak dalam membedakan
nada lagu
6. Perkembangan dan respon
gerak tubuh
7. Mengembangkan
kemampuan membaca dan
wawasan keilmuan
[l 1. Patterning 1. Perkembangan dan resppn
2. Masking gerak tubuh
3. Fissiotherapy 2. Memperbanyak oksigen
4. Massage therapy pada aliran darah ke otak
5. Swim therapy 3. Melemaskan otot-otat
6. Music therapy saraf tubuh
7. Flashcard (kata tunggal dalam4. Memperlancar aliran dargh
bahasa indonesia dan cerita pada tubuh
tokoh-tokoh dunia dalamm 5. Perkembangan dan resppn
bahasa inggris) gerak tubuh
6. Perkembangan respon
pendengaran dan melatih
anak dalam membedakan
nada lagu
7. Mengembangkan
kemampuan membaca dan
wawasan keilmuan
AV 1. Patterning 1. Perkembangan dan resppn
2. Masking gerak tubuh
3. Fissiotherapy 2. Memperbanyak oksigen
4. Massage therapy pada aliran darah ke otak
5. Swim therapy 3. Melemaskan otot-otat
6. Music therapy saraf tubuh
7. Flashcard (kata tunggal dalam4. Memperlancar aliran
bahasa indonesia dan cerfita darah pada tubuh
tokoh-tokoh dunia dalam 5. Perkembangan dan resppn
bahasa inggris) gerak tubuh
6. Perkembangan respon
pendengaran dan melatih
anak dalam membedakan
nada lagu
7. Mengembangkan

kemampuan membaca dan
wawasan keilmuan




\ 1. Patterning 1. Perkembangan dan resppn
2. Masking gerak tubuh
3. Fissiotherapy 2. Memperbanyak oksigen
4. Massage therapy pada aliran darah ke otak
5. Swim therapy 3. Melemaskan otot-otat
6. Music therapy saraf tubuh
7. Flashcard (kata tunggal dalam4. Memperlancar aliran

bahasa indonesia dan cerfita darah pada tubuh

tokoh-tokoh dunia dalam 5. Perkembangan dan resppn

bahasa inggris) gerak tubuh

6. Perkembangan respon
pendengaran dan melatih
anak dalam membedakan
nada lagu

7. Mengembangkan
kemampuan membaca dan
wawasan keilmuan

4. Hasil Tumbuh Kembang Respon Subjek Setelah Menggunakan Metode
Glenn Doman
Setelah menggunakan metode Glenn Doman, subjekihaterl
perkembangan begitu pesat. Perkembangan tersepait w@alihat dari kondisi
perilaku subjek dan kemampuan membaca dan merahkgkaiat sedehana.
Dalam hal ini subjek sudah dapat disiplin dan mandni dapat terlihat
semenjak 3 minggu setelah melakukan program me@ldan Doman. Di

bawah ini adalah uraian dari beberapa perkembapa@a subjek.

a. Kondis Perilaku

Secara umum perilaku subjek baik. Subjek dapat kukén suatu
kegiatan apabila diperintah oleh orangtuanya, teeapupun orang yang
subjek kenal. Walaupun subjek belum dapat berjaahjek masih memiliki
usaha yang cukup maksimal yang dilakukannya. Sep&dlnya subjek dapat

mengambil bola yang subjek lemparkan. Subjek pupatdanenyelesaikan



suatu kegiatannya dengan baik, walaupun terkadargels meluapkan
kemarahannya dengan menangis tanpa air mata (tpedalakan pada
subjek). Misalnya saat subjek melakukan fisioteraptuk melatih otot
kakinya dengan cara subjek diberdirikan dan bemgaa pada terapis, maka
subjekpun akan menolak dengan menangis tanpa &, tetapi subjek masih
dapat menjalani terapi dengan baik dan menuruti aterespon apa yang

diperintahkan oleh sang ibu dan terapis.

b. Kondis Perseptual

Tidak ada permasalahan dalam auditorinya, subjp&tdaenyahut apabila
dipanggil dan mengatakan "apa”,begitupun saat gulbenginginkan sesuatu
yang sulit didapatkannya, subjek langsung dapat intanpada sang ibu
ataupun baby sitternya untuk memenuhi keinginanessebut. Misalnya saat
subjek ingin minum, maka subjek dapat mengatakaa..!rfbi.....ambilin

minum ya.....".

c. Kemampuan Akademis

Subjek belum bersekolah, tetapi subjek telah helajgmbaca (kata
tunggal). Subjek dapat membaca beberapa kata sdbauoyang lebih 200
kata. Subjek belajar membaca dengan menggunakamden@lenn Doman.

Dimana subjek belajar membaca baru selama 39 hari.

d. Kemampuan Komunikasi



Dalam kemampuan berkomunikasi, subjek tidak ada ilkem
permasalahan. Tetapi subjek hanya terdiam apaiblidék titanya. Apalagi
dengan orang yang baru subjek kenal. Subjek mudalk umenangkap kata
sederhana yang diutarakan pada subjek, walaupyekstdrlihat ragu dalam

menjawabnya.

e. Kemampuan Motorik Halus

Pada kemampuan motorik halus subjek sudah muldihaerada
perkembangan selama beberapa hari ini, setelahalaenpatterning (salah
satu program metode Glenn Doman). Subjek sudaatdapmegang pensil
walau masih terlihat kaku, subjek pun dapat menggatas dengan baik dan

sebagainya.

f. Kemampuan Motorik Kasar

Dalam kemampuan motorik kasar pun subjek sudah ihaérl
perkembangan, misalnya sudah terlihat kuat menggendas yang berisi
beban yang cukup berat saat berlatih berjalan,ekupun sudah dapat
mendorong mobil mainannya walau masih terlihatt dogigi subjek, tetapi
subjek memiliki keinginan yang besar untuk berusdiisga mengatasi

permasalahan yang dihadapinya.

g. Kemampuan Bantu Diri
Pada umumnya kemampuan bantu diri subjek baik. Weabadisi tubuh
subjek yang masih kaku (tanggan masih suka menggemgotot tangan dan

otot kaki masih belum cukup kuat dan sebagainytaptesubjek sudah mulai



memiliki usaha untuk dapat melakukannya sendirisdifiya subjek sudah

dapat makan sendiri walau saat memegang sendok rbakim sempurna,

sudah dapat melakukan aktivitas sendiri saat mamadiu subjek dapat

menyabuni tubuh subjek sendiri, sikat gigi sendém menyiram badan sendiri

walau masih dilakukan dengan kedua tangan karemaastgan masih belum

kuat dan jaripun masih sering menggenggam.

Di bawah ini merupakan perkembangan subjek setetaiggunakan
metode Glenn Doman

1.4 Tabel Tumbuh Kembang Subjek Setelah M enggunakan Metode

Glenn Doman

TUMBUH KEMBANG SUBJEK PER-MINGGU SETELAH
MENGGUNAKAN
METODE GLENN DOMAN

JENIS
KEMAMPUAN

Minggu
ke -

KETERANGAN

=02

Kondisi perilaku

Subjek sudah bisa menggenggam barang se
sendok, gelas, buku,dan sebagainya te
belum dapat mengangkat barang terse
tangan subjek pun sudah terlihat lem
Kegiatan subjekpun masih dibantu penuh ¢
orangtua atau baby sitter subjek.

perti
tapi
but,
as.
leh

Subjek sudah bisa mengangkat benda-benda

ringan, tetapi belum dapat memegang be
tersebut dengan sempurna. Saat mengar
benda tersebut, terkadang subjek masih sg
melepaskannya dengan refleks dan
tangannya kembali menggenggam dengan €

Subjek sudah dapat mengangkat benda
dipeganggnya dengan erat dan sudah t

nda
gkat
2ring
jari
rat.

yang

dak

dilepaskan lagi. Subjek memegang bendapun

sudah cukup baik dan kuat.

Subjek sudah dapat menggerakan
menggunakan benda tersebut cukup b
Misalnya subjek sudah memahami sendok
untuk makan, sehingga subjek dapat ma
dengan sendok walau kadang-kadang m
dibantu dengan orangtua atau baby s
subjek.

Subjek sudah dapat melakukan kegiatan
dengan sendiri, walau terkadang masih se|
di bantu oleh orangtua atau baby sister sub
Seperti makan dan minum sendiri, mandi

dan
aik.
itu
kan
asih
tter

nya
ring
jek.
dan

sebagainya.




Kondisi Subjek baru dapat merespon dengan
perseptual mengatakan ya dan ngga. Tetapi subjek belum
dapat mengetakan apa yang diinginkan subjek
[ Subjek sudah dapat merespon cukup baik walau
hanya menggunakan bahasa tubuh misalnya
subjek haus, maka subjek langsung memegang
mulutnya dengan kedua tangannya
[l Subjek sudah dapat mengatakan keinginannya
walau masih menggunakan kata akhinan.

Misalnya subjek mau makan, maka subjek

hanya mengatakan maem.
1V Subjek dapat memahami apa yang dikatakan
oleh orang lain, dan meresponnya dengan
menggunakan kata “ya” dan “tidak” bahkan

sampai dengan menggunakan bahasa tubuh.
\% Subjek sudah dapat menyahut cukup baik saat
di tanya oleh orang lain. Subjek pun sudah

dapat menyambungkan kata menjadi suatu
kalimat sederhana seperti “opick mau bobo”

dan sebagainya.

Kemampuan Subjek sudah dapat merespon kata yang
akademis diberikan pada subjek dengan senyuman atau
subjek tertawa. Tetapi subjek masih belum
dapat menunjukkan kata-kata yang

diperintahkan
[ Subjek sudah dapat menunjukkan kata-kata
yang diberikan saat belajar membaca.
[l Subjek sudah dapat menyebutkan kata-kata
walau artikulasinya masih belum jelas, tetapi

ada sebagian kata juga yang belum dapat subjek
baca.
IV Subjek sudah dapat mengatakan beberapa| kata
dan dilakukan untuk sehari-hari walau masih

sedikit, subjek masih dapat berusaha dengan
dibantu bahasa tubuh subjek dan dibantu pula
oleh orangtua subjek
\% Subjek belum memasuki usia sekolah, tetapi
subjek telah menguasai kata kurang lebih 200
kata dan dapat merangkaikannya menjadi
kalimat sederhana yang digunakan dalam
percakapan sehari-hari.

Kemampuan Subjek masih belum bisa untuk merespon

komunikasi lawan bicaranya, tetapi ketakutan subjek
terhadap orang yang baru dikenal sudah
berkurang.

[ Subjek sudah dapat merespon cukup baik
terhadap lawan bicaranya walau masih dengan
geleng kepala atau dengan anggukan kepala
subjek.  Tetapi subjek masih  belum
memberanikan diri untuk dapat mengeluarkan




kata dari mulut subjek pada orang yang baru
subjek kenal
[l Subjek sudah dapat berkumpul dengan teman-
teman sebayanya tetapi masih dengan perilaku
diam untuk menghadapinya. Subjek belum

dapat merespon orang yang baru dikenal, tetapi
hanya dengan menganggukan kepala [dan
menggelengkan kepala saja
IV Subjek sudah dapat merespon lawan bicara
temannya, walau masih terlihat kaku saat
berteman. Subjek pun sudah tidak takut dengan
keadaan ramai.
V Subjek sudah dapat berinteraksi dengan siapa
pun, walau subjek masih diam untuk awal

mengenal orang baru, tetapi setelah beberapa
saat subjek dapat berinteraksi cukup baik

dengan orang baru dikenal tersebut. Subjekpun
sudah mulai berkurang dalam fobia tinggi dan

suasana ramai

Kemampuan | Subjek masih belum bisa untuk menarik bepan
motorik kasar yang sedikit berat
[ Subjek sudah dapat memegang benda walau
masih dibantu untuk memegangnya.
[l Subjek sudah dapat melakukan kegiatan walau
masih sering dibantu oleh ibunya
IV Subjek sudah dapat mengangkat beban tetapi
masih dibantu sedikit demi sedikit
\% Subjek sudah dapat mengangkat beban agak
berat, subjek pun sudah dapat menendang |bola
dan melempar bola cukup baik.

Kemampuan Subjek sudah dapat memegang benda seperti
motorik halus sendok, pensil dan sebagainya. Tetapi subjek
memegangnya belum begitu sempurna
[ Subjek sudah dapat menggerakkan benda yang
dipegang oleh  subjek, tetapi masih
menggoyang-goyangkan benda tersebut kearah
kanan dan Kiri.
[11 Sujek sudah dapat memegang benda tersebut
cukup baik, tapi kadang-kadang masih terlihat
kakunya sehingga menyebabkan sepeperti tidak
memgang benda tetapi menggenggamnya
dengan erat
IV Subjek sudah dapat memegang benda dengan
baik dan dapat dipergunakan dengan Clﬂkup
baik pula tetapi masih perlu berlatih unfuk
melemaskan kembali agar tidak kaku.
\ Subjek sudah dapat memegang sendok, gelas,
pensil dan sebagainya. Walau subjek masih
memegang ganyung dengan dua tangan karena
otot tangannya masih belum kuat tetapi subjek




sudah dapat memperlihatkan kemampuar
dan tetap mau berlatih

7 | Kemampuan
bantu diri

Subjek masih dibantu penuh oleh orangtua

nya

dan

baby sister subjek, tetapi subjek sudah terljhat
ada respon yang cukup cepat dalam memahami

kebutuhannya sehari-hari, misalnya miny
makan dan sebagainya, sehingga subjek
memintanya.

Subjek masih dibantu oleh orangtua atau b
sister subjek, tetapi subjek sudah da

m,
bisa

aby
pat

melakukannya walau belum sempurna. Subjek
sudah berani tidur sendiri walau biasanya
tengah malam subjek masih sering bangun,

tetapi subjek langsung menekan bel un
memanggil orangtuanya. Hal ini dag
dikatakan bahwa subjek sudah cukup b
dalam memenuhi kebutuhannya.

tuk
at
aik

Subjek sudah dapat tidur sendiri dan tidak
bangun malam lagi. Subjek pun sudah dapat
minum sendiri tetapi masih dibantu untuk

tenaga mengangkat kelasnya, karena su
masih belum mampu dalam mengangkat be
tersebut.

bjek
nda

Subjek sudah dapat menggunakan benda yang
subjek butuhkan, misalnya subjek sudah dapat

makan sendiri menggunakan sendok, min
pun dilakukan  sendiri  tetapi mas
menggunakan dua tanggannya un
memegang gelas tersebut.

Subjek sudah dapat mandiri walau kad

um
ih
tuk

ng-

kadang orangtua atau baby sitter subjek
membantu. Subjek sudah dapat tidur sengiri,

makan sendiri, mandi sendiri dan sebagainy.

B. Paparan Data

Subjek dilahirkan dengan keadaan sungsang tetapgade proses normal.

Perkembangan subjek pun dari lahir hingga usiehintgd bulan begitu baik, tetapi

saat subjek mengalami demam tinggi dan kejangrahisubjek terdiagnosa oleh

dokter spesialis anak ialah cedera otak denganggamgerebral palsy spastic,

menurut dokter tersebut subjek akan mengalami kalinan total untuk selamanya

dan perkembangan tubuh subjek akan menurun untidpk@nya karena subjek pun

memiliki gangguan metabolisme pencernaan pula.



Saat subjek terdiagnosarebral palsy spastjoorang tua subjek terlihat panik
dan pertama yang mereka lakukan yaitu mereka manguljek dengan mengikuti
fisioterapi. Subjek mengikuti fisioterapi pada samia 1 tahun 5 bulan hingga
sekarang. Subjek mengikuti fisioterapi selama 4i kilam seminggu, dengan
fisioterapi yang dilakukan subjek sudah dapat dikah lama, tetapi hasil
perkembangan fisioterapi tidak terlihat begitu éfeerhadap perkembangan subjek.
Hal itu yang rasakan sendiri oleh orangtua suligglpi orangtua subjekpun berusaha
untuk tetap mengikuti fisioterapi yang dilakukartokubjek.

Setelah fisioterapi yang dijalani oleh subjek, gtaa subjek pun berusaha
untuk mengobati subjek, akhirnya subjekpun mengiketapi akupuntur. Terapi
tersebut dilakukan selama 12 kali pertemuan dainlgaspun belum terlihat hingga
sekarang, maka orangtua subjekpun memutuskan uidak meneruskan terapi
akupuntur tersebut.

Pada tanggal 08 Januari 2008 ibu Nency mendapdti@sur saat di dijalan,
dimana isi brosur tersebut mengenai workshop mangajembaca pada bayi yang
akan diselenggarakan pada hari sabtu dan tanggalabRari 2008. Orangtua
subjekpun merasa tertarik terhadap brosur tersgdnutakhirnya pada hari sabtu, ibu
Nency mengikuti workshop tersebut. Setelah workshopselesai, akhirnya sudah
banyak pengetahuan baru yang diterima oleh orangtuigek dan mengikuti
perkumpulan dengan ibu-ibu yang memiliki anak cad#ak lainnya dan mayoritas
yang memiliki anakcerebral palsy, microchepaluslan hydrocephalus,dimana
komunitas tersebut telah berjalan selama dua butan begitu pula banyak
perkembangan pada anak-anak mereka. lbu Nency perasen senang telah
ditemukan dengan ibu-ibu yang memiliki nasib yaaga.

"lbu Nency mengatakan "ternyata bukan saya sajg yaengalami seperti ini
(memiliki anak cedera otak), tetapi ada yang lglairah daripada anak saya. Dan saya



mensyukuri saya telah ditemukan dengan para orangtng bernasib dengan saya.
Saya pun banyak belajar pengalaman dari mereka yadgh lama menggunakan
metode glenn doman ini untuk anaknya yang cedera &aya juga mau langsung
buat program buat anak saya biar bisa jalan kayak aormal lainnya”.

Tepat hari minggu ibu Nency mengikuti perkumputEmgan komunitas ibu-
ibu yang memiliki anakcerebral palsytersebut dan pada saat itu praktisi Glenn
Doman bernama ibu Ling-ling pun datang untuk meikbarperagaan terapi dan
konsultasi kegiatan anak-anak mereka. Pada saaputu ibu neneng mencoba
membuat program untuk subjek seperti yang disaraokeh ibu Ling-ling. Program
sederhana yang dibuat oleh ibu Nency untuk sulgék glari jadwal kegiatan sehari-
hari subjek, termasuk pelajaran metode Glenn Dofpatterning dan membaca)
yang akan diberikan oleh untuk anaknya terseliut. Nency membuat program
untuk perkembangan anaknya selama satu bulan.

Maka subjek mulai menggunakan metode Glenn Domaig yhberikan oleh
orangtua subjek pada hari senin, tepat pada tadgg#nuari 2008. Pada saat itu pula
subjek masih mengikuti fisioterapi, tetapi setat@mnggunakan metode Glenn Doman
fisioterapi diberikan hanya satu kali dalam seminggn itu karena orangtua subjek
menfokuskan pada metode glenn doman. Selain i@ ipul neneng pun mengetahui
sejauhmana kemampuan anaknya tersebut. Seper tgkain di utarakan oleh ibu
Nency dibawah ini:

“saya memang memberikan metode Glenn Doman bu&t sma tetapi saya
juga masih memberikan fisioterapi, hanya saja kaludalam seminggu. Saya takut
anak saya merasa bosan dan malah marah lagi nggheta@ar lagi. Makanya saya
mencoba tidak terlalu memberi program yang begédtatk saya tahu kemampuan
anak saya, yang hanya segitu-gitunya. Lagi pulagi@gramnya yang saya harapkan
berhasil, saya harus menyesuaikan dengan konaikisaya”.

Program yang diberikan oleh ibu Nency untuk sulijg&k sia-sia dan memiliki
hasil yang cukup baik. Perkembangan subjek pun intethhat setelah seminggu

melakukan program Glenn Doman. Perkembangan degdtat dari kondisi gerak

tubuh subjek dan membaca (kata) pada subjek. Pbedegan gerak subjek cukup



baik, karena selama melakukan patterning 5 kalgderhitungan 50 setiap hari dan
masking sebanyak 3 kali selama 30 detik dalam sebabjek sudah memiliki
kelemasan pada tungkai kaki dan tangan subjek. iarsabjek sudah bisa membuka
tangan yang selama ini selalu menggenggam dan wstlik membukanya, begitu
pula dengan kakinya sudah dapat melipat kebelalangan posisi duduk walaupun
punggunggunnya masih terlihat bengkok sekali.

Perkembangan membaca pun terlihat baik, karena auvansubjek selalu mem-
flash membaca (kata) bahasa Indonesia dan pengetabntang tokoh-tokoh dunia
dengan bahasa inggris. Flash diberikan sebanyakli7dklam sehari ini, terlihat
respon awal saat melakukan flash selama 4 harpdRegang diberikan subjek yaitu
subjek menyukai kata-kata dan cerita tokoh-tokahialyang telah diberikan oleh ibu
Nency. Subjek mulai menyukai kegiatan sehari-hariggng telah diberikan oleh
sang ibu tersebut, dan terkadang subjek memintairsgpada sang ibu untuk
patterningataupun mem-flash. Dimana subjek terlihat be@ittatik dengan apa yang
telah diberikan oleh sang ibu. Seorang ibu punktidpa saat mengajari anak, ibu
memberikan kasih sayang desward pada subjek, agar terlihat begitu menarik dan
menyenangkan bagi subjek.

Pada program makanan yang diberikan pada subjek bdgitu ketat, karena
subjek tidak memiliki larangan dalam makanan, tesappjek sudah tidak menyukai
susu atau pun ASI semenjak usia 6 bulan, karenglsumbemiliki gangguan pada
metabolisme pencernaan, sehingga perkembangan subjgkpun terhambat. Subjek
memiliki berat badan yang berada dibawah stamsairhal yaitu 11-12 kg per-bulan.

Saat ini usia kronologis subjek 4 tahun 9 bulatgpiedalam usia neurologist,
subjek masih berusia 1 tahun. Subjek menyukai ntendiim Garfield setiap bangun

tidur setelah menjalani program Glenn Doman. Selarakakukan program kegiatan



metode Glenn Doman, subjek merasakan senang setbjek kadang-kadang merasa
jenuh saat mempelajari membaca yang berulang-ukargna subjek terlihat mudah
bosan dengan apa yang telah subjek kenal atauuketabapi pada saat sang ibu
memberikan suatu stimulus yang menarik subjek mysabrangtua subjek melempar
flashcard agar subjek dapat memperhatikan dengan baik dhingk subjekpun
sudah terlihat senang kembali dengan cara yanly titeerikan oleh orangtua subjek
tersebut.

Selama dua minggu setelah menggunakan metode Gleman, subjek sudah
terlihat baik perkembangannya dari segi fisiologijek maupun membaca (kata
tunggal) sudah dapat menguasai kurang lebih 80tkatmal dalam bahasa Indonesia
dan cerita mengenai sesuatu yang terkenal sebdit/dakkoh dunia dalam bahasa
Inggris.

Pada tahapan selanjutnya, subjek sedang belajaangiek, berjalan dan
terutama membaca. Memang tidak mudah untuk merdapdiasil yang begitu
singkat, sehingga butuh perjuangan untuk mendapayka dengan belajar yang
disiplin. lbu Ling-ling (praktisi Glenn Doman) mestgkan bahwa anak yang
mengalami gangguarcerebral palsy spastictidak mudah untuk mendapatkan
penanganan dengan singkat, kurang lebih anak afzat erjalan setelah melakukan
terapi selama 2 tahun. Hal tersebut telah terlnlgti beberapa anak yang menjalani
program Glenn Doman dengpatterning.

Dalam perkembangan membaca, subjek tidak mem#ikldatan karena subjek
selalu belajar mengenal kata benda yang beradsidassubjek, ini merupakan salah
satu program yang diberikan pada subjek, dimarendakoses belajar membaca pun
subjek membutuhkan visualisasi agar mudah difalamisubjek pun mengetahui apa

yang yang sedang subjek pelajari. Misalnya subjelajir mengenai tanaman di



rumah subjek, sehingga subjek dituntut untuk merget daun, bunga dan
sebagainya. Begitu pula dengan warna, harum damgaglya. Dengan seperti itu,
subjek akan mudah merespon dan apabila suatu dgak snengalami pengalaman
yang serupa, maka subjek akan mudah untuk menjalgalgan baik karena hal
tersebut telah tersimpan dalam otak subjek sebglamn

Dalam hal ini, subjek telah membuktikan bahwa agagytelah subjek pelajari
dari flashcard subjek dapat menyebutkan nama benda tersebup ddik pada saat
subjek memegang benda yang ia temukan di sekibgelsuApa yang telah dilakukan
subjek tersebut, dilakukan dengan spontan subjgdatadanya tes pada subjek oleh
orangtua subjek. Selama 39 hari, subjek telah nasagyukurang lebih 240 kata
tunggal dalam bahasa Indonesia dan sudah dapatnghkaikan pada kalimat
sederhana dari kata-kata yang telah dipelajari sl@hjek. Misalnya "opick naik
mobil dengan abi dan mama”, "rambut mama keritiag gakai kacamata”.

Dalam hal ini peneliti dapat mengatakan bahwa neet@tenn Doman dalam
mengajari membaca pada anak cedera otak yang #dgurtk Indonesia khususnya,
memiliki dampak positif dan perkembangan yang hbedaik. Metode ini dapat
berhasil karena proses pembelajaran membaca ddakulengan berbagai cara
dengan menggunakan beberapa stimulus untuk sulgekpd visualisasi, belajar
mengenai alam sekitar dan sebagainya juga situas) ynenyenangkan terutama
dalam proses pembelajaran membaca pun dilakukanaaabhak dan orangtua harus
saling mendukung. Hal ini pun dapat menjadi saktin $aktor keberhasilan dalam

metode Glenn Doman tersebut.

C. Pembahasan



Metode Glenn Doman merupakan metode yang baru todikeg di Indonesia.
Metode ini digunakan para orangtua untuk mendidikkaanak dalam mengajari
membaca. Tetapi metode ini di Indonesia tidak sedigunakan bagi anak cedera
otak. Salah satunya telah dilakukan oleh beberdapayang memiliki anakerebral
palsyseperti ibu Lanake Alexander, ibu Ling-ling damgdainnya. Sejak tahun 2007
metode ini mulai berkembang di Indonesia hinggaseig.

Metode Glenn Doman telah tersebar luas di berbagayah seperti Jakarta,
Bandung, Yogyakarta, Surabaya, Bali dan Papua. Idrerapa wilayah yang telah
menggunakan metode Glenn Doman, tidak sedikit paaagtua yang memiliki anak
cedera otak menjalani program ini untuk mengajaakanembaca dan memperbaiki
perkembangan fisiologis anak. Walaupun metode ehirh mendapatkan pengakuan
luas di kalangan medis, namun telah banyak oranging telah memetik buah hasil
menjalani program tersebut, dimana orangtua yang Kanal surut dalam
mengupayakan kesembuhan bagi anaknya.

Pada anak cedera otak, metode Glenn Doman dilakd&agan memprogram
khusus pada anak untuk mendapatkan hasil yangi seEsgan harapan. Seperti anak
dapat merangkak sejauh 200 meter, anak dapat m&dugberapa kata yang telah
diajarkan dan sebagainya.

Pada anak cedera otak tidak sedikit yang mengadalitiuntuk mengendalikan
tubuhnya. Dimana pusat saraf sentral yang terdni @ak dan tulang belakang perlu
diaktifkan dengan menggunakpaeripheral nervous sisteigsaraf yang lain dari luar
saraf sentral) melalui program patterning. Progrpatterning bertujuan untuk
menyambung sel-sel otak yang akan memperbaiki kbgnak-anak. Kerusakan pada
otak tidak terjadi secara keseluruhan, tetapi paagian-bagian tertentu sehingga

masih ada harapan untuk memperbaikinya.



Maka metode ini dirancang oleh Glenn Doman untukaptakan kanal-kanal
baru pada bagian otak yang belum terpakai. Tidakkisemanusia menggunakan
potensi otak sebanyak 2,3% dan selebihnya mengan@jeh karena itu Glenn
Doman merancang serangkaian gerakan dasar yangiseye dilewati oleh seluruh
manusia sejak kelahirannya guna menstimulasi otMetode ini untuk
mendayagunakan bagian otak yang sehat dengan mankarnal baru di otak
sehingga dapat mebypasshagian otak yang rusak.

Selain itu pun, pentingnya mengisi otak anak dengamberikan pendidikan
sejak dini. Glenn Doman adalah seorang penciptadate kelompok yang tidak
melihat faktor nature biologis Dimana Glenn Doman menggunakan program
flashcarddalam mengajari membaca untuk memberikan pendigkaa anak. Glenn
Doman memandang bagi otak tidak ada perbedaan lapakbhat atau mendengar
sesuatu, tetapi otak dapat mengerti keduanya demgi&n Bahkan yang dibutuhkan
adalah suara yang cukup kuat dan cukup jelas whtdlengar telinga dan perkataan
yang cukup besar dan cukup jelas untuk dilihat matehingga otak dapat
menafsirkan. Telinga dapat menerima rangsangam,soaik sepatah kata atau pesan
lisan, maka pesan pendengaran dapat diuraikan diergarentetan impuls
elektrokimia dan diteruskan ke otak yang dapat maeluntuk di susun dan diartikan
menjadi kata-kata yang dapat di fahami. Begitupeimgdn mata melihat sebuah kata
atau pesan tertulis. Pesan visual diuraikan mersjaidi susunan impuls elektrokimia
dan di teruskan ke otak yang tidak dapat melihatlumni susun kembali dan di
fahami. Pada jalur penglihatan maupun pendengasama-sama menuju ke otak,
dimana kedua pesan ditafsirkan otak dengan pr@sessama.

Metode ini telah digunakan di kota Bandung selaata &ahun. Metode Glenn

Doman banyak digunakan oleh orangtua yang menaihkk cedera otak, sehingga di



kota Bandung terdapat perkumpulan orangtua yangilikeanak cedera otak yang
menjalani program tersebut. Dimana terlihat belee@apak yang berhasil menjalani
metode Glenn Doman, misalnya pertama, Dani (bul@manasli) telah menjalani
program ini selama 1 tahun, Dani telah menguasearigilebih 500 kata bahasa
indonesia dan sudah dapat membaca buku. Dani kamas®y sudah dapat berjalan
walaupun masih belum seimbang, dan kedua Fadeh(bukma asli), Fadel telah
menjalani metode Glenn Doman selama 9 bulan. Kadelf telah menguasai kurang
lebih 300 kata bahasa Indonesia, bahasa Inggrissddah pada tahapan membaca
buku. Fadel pun sudah terlihat jarang mengalanarigg]

Disini peneliti mengambil salah satu subjek yangubraenjalani metode Glenn
Doman. Subjek penelitian bernama Opick (bukan nasig mengalamicerebral
palsyspastik semenjak usia 1,5 tahun. Selama subjekrbeiengenal metode Glenn
Doman subjek menjalani fisioterapi dan akupuntuarsa 12 kali, tetapi belum
terlihat hasil yang memuaskan bagi orangtua subjek.

Awal subjek menggunakan metode Glenn Doman, sutyjehkiliki program
yang cukup ketat untuk memperbaiki perkembanganhufubjek yang kaku dan
sebagian anggota tubuh yang telah terbentuk (bé&ngl&elain itu pula, subjek
menjalani program membaca untuk kemampuan intesegaibjek. Program yang
dijalani subjek begitu teratur dan dilakukan setiap untuk mendapatkan hasil yang
maksimal.

Proses program telah berjalan selama 2 mingguekubgnjalani dengan baik
dan terlihat perkembangan cukup baik pada subjekalnya pada bagian tubuh
subjek sudah ada yang lemas dan tidak terlihaemtul, subjek lebih banyak gerak
dari sebelumnya dan sebagainya. Begitupun padaguiker4, terlihat perkembangan

yang pesat pada subjek seperti subjek cukup bdd&mdaerkomunikasi, otot-otot



tangan dan kaki sudah cukup kuat, subjek dapatspenestimulus-stimulus yang
diberikan, dapat mengucapkan beberapa kata yaaly tiketahui, dapat merespon
cerita dalam bahasa inggris dan sebagainya. Sapgma minggu ke-5 tahapan
evaluasi subjek sudah banyak yang dapat dilakulearsgndiri, misalnya subjek
sudah dapat makan, mandi, minum dikakukan sermtliduk sendiri dari posisi tidur,
dapat membedakan kata dan gambar dan sebagainya.

Selama program yang dijalankan pun tidak terlepasgan adanya hambatan.
Hambatan akan muncul apabila terdapat penyebabaia gertama, saat subjek
mengalami sakit karena anak cedera otak rentaradengis penyakit, maka program
pun tidak dilaksanakan. Selain itu pun subjek ak@mgalami kaku kembali pada
anggota tubuhnya, sehingga perlu dilakukan teragii éwal kembali untuk
melemaskan saraf-saraf otot anggota tubuh subjek Kedua, subjek terkadang
merasa bosan dalam mempelajfiashcard tetapi ibu subjek pun tidak patah
semangat dalam mengajari subjek dengan berbagaiflgendiri yang dilakukan oleh
sang ibu. Sehingga subjek pun dapat belajar delmgi&rkembali.

Dalam mengajari membaca, ibu subjek pun selalu reakdn reward pada
subjek setelah selesai mdlash Dimanareward yang diberikan oleh ibu subjek
berupa ciuman, pelukan ataupun memberikan sesaaty subjek inginkan. Dimana
dalam metode inipun, merupakan salah satu metodg ganting untuk diberikan
pada anak karena dapat mendorong motivasi dan gamdalam jiwa anak. Seperti
dalam gambaran Rasulullah saw. Rasulullah bers&bda:

e
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8 Muhammad 'utsman najafPsikologi dalam tinjauan hadis nakilakarta: mustaqqgim. 2003). 234.



Artinya: "Barang siapa telah berbuat kebaikan kepkalian, maka berikanlah
hadiah kepadanya. Jika kalian tidak memiliki sesuang bisa diberikan sebagai
hadiah, maka doakanlah dia sampai kalian merasaribemar telah memberinya
hadiah”.

Dengan memberikan sesuatu penghargaan pada anak, damotivasi jiwa
anak. Anak pun akan berkembang lebih maju lagikuntaraih apa yang diharapkan
oleh anak dan orangtua itu sendiri. Maka rewardgarsampai terlepas saat mendidik
anak.

Dalam menjalankan metode Glenn Doman dilakukan alerkgadaan senang,
nyaman dan tidak ada paksaan pada anak. Makatdamrangtua membutuhkan
waktu yang tepat dalam mengajari anak, sehinggaumeaksebut dijalani tidak sia-sia

dan tidak merugikan anak juga orangtua. Hal inijpenhubungan dengan kisah

abdullah saat memberikan mau’izhah, Abu Wa'il gejpernah berkaf¥:
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Artinya: "Abdullah memberi mau’izhah kepada kamtige lima hari sekali. Maka
ada seorang anak laki-laki berkata kepadanya, wataiAbdirrahman, aku
sangat ingin kalau ada memberi mau’izhah kepadad katrap hari.” maka
Abdullah berkata: "sesungguhnya yang menghalangikelekukan hal itu
karena aku khawatir kalau sampai membuat kalian asaerbosan.
Sesungguhnya aku mencari waktu yang tepat ketika akemberi kalian
mau’izhah sebagaimana Nabi saw juga mencari wakhg ytepat untuk
kami karena khawatir kalau kami akan merasa jemu”.

Dari data diatas dapat diketahui bahwa metode glenman dalam mengajarkan

membaca pada anak cedera otak berdampak positieddrat hasil yang baik pada

54 1bid. 240.



anak-anak tersebut. Metode glenn doman pun tidalepss dengan adanya
keterlibatan orangtua terutama ibu dengan keyakim@m kegigihan dalam
memberikan penanganan dan pengajaran pada andlangaa metode ini tidak akan

dapat berjalan tanpa dukungan dan kerjasama atakadan orangtuanya.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

1. Metode Glenn Doman dalam mengajarkan membaca paala @edera otak
khususnyecerebral palsybegitu efektif dilakukan di Indonesia, karena ndeto
Glenn Doman pun tidak terlepas dengan dukungan keaj@asama orangtua
untuk mencapai hasil yang baik. Kerjasama orang&satama ibu sangat
berperan penting dalam menjalaninya, sehingga tdogangan dan kerjasama
orangtua metode ini tidak akan berhasil.

2. Metode Glenn Doman dalam mengajarkan membaca pedacadera otak, itu
sama pada anak normal, karena Glenn Doman tidalkaheluatu akibat pada
bagian mana yang rusak tetapi melihat penyebabyapg mempengaruhi
kerusakan tersebut.

3. Glenn doman mencoba untuk mendayagunakan bagikryatey sehat dengan
membuka kanal baru di otak sehingga dapat rogpassbagian otak yang
rusak. Dalam otak anak terdapatocas area, brocas aremerupakan alat
dimana tempat menampung berbagai macam bahasaedgatghuan lain, lalu
brocas areaditampung di dalam otak dan ditranslit kembaladalbunyi, bunyi
tersebut akan keluar ketika mulut siap untuk bardic danbrocas areapun
dapat menampung semua sensori yang dimasukan kedaaOleh karena itu
Glenn Doman menambahkan pula dalam merangsang atak dengan
memberikan visualisasi. Visualisasi bermanfaat kirgnak, karena pada otak
anak terdapateuron, neuroryang terbagi menjadi dua yaitiendrit danaxon,

kedua neuron tersebut bekerja masing-masinfleuron ini akan saling



menyambung apabila terdapat rangsangan, bila maggsasemakin banyak
maka keduaneuron tersebut semakin menyambung, sambungan tersebut
dinamakansinapsis Jika sinapsissemakin kuat dan bertahan maka anakpun
akan semakin cerdas.

4. Glenn Doman pun membuat beberapa program lain parlg dijalani secara
bertahap pada anak cedera otak, sepatterning, maskinglan beberapa terapi
lainnya yang dapat membantu anak agar bagian aaggjoth dapat merespon

dengan baik.

B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian ada beberapa saram yagin peneliti
sampaikan kepada:

1. Orangtua subjek, yaitu dalam mengajar anak dengaimggunakan metode Glenn
Doman ini, hendaknya orangtua agar lebih sabarndal@engajarkan anak
membaca dan agar lebih telaten juga tidak tergesa-dalam mengajarnya, hal
ini yang menyebabkan subjek cepat bosan dan demkiempéangan subjek
hendaknya subjek menjalani diet pada makanan katana makanan pun dapat
berpengaruh terhadap kondisi perkembangan tubumtidaegensi subjek.

2. Masyarakat, dalam mendidik anak untuk membaca megntatek mudah,
sehingga butuhnya kerjasama dan dukungan dargmarterutama ibu yang
harus memiliki waktu yang lebih pada anaknya. Agal@ada orangtua yang
memiliki anak cedera otak, perlu memberikan pealmakhusus dalam mendidik
anak untuk kemajuan anak di masa depan merekamDakndidik anak cedera

otak khususnya yang terpenting adalah orangtuadagat memahami keinginan



anak dan terutama berikan kasih sayang dalam mkrsgigerti hal layaknya anak
normal.

. Peneliti selanjutnya. Bagi peneliti selanjutnyarutema yang tertarik dengan
permasalahan yang sama, diharapkan untuk mengkagalah ini dengan

jangkauan yang lebih luas dengan menambah atauemdraggkan permasalahan
yang belum terungkap dalam penelitian ini sepeasfatsimana orangtua dapat
memahami anak cedera otak saat mengajarkan analbananatau berhitung

dengan menggunakan metode Glenn Doman dan apaki@pdé pro dan kontra

dalam mengajarkan anak membaca dwi bahasa.
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LANPIRAN



LAMPIRAN |

HASIL WAWANCARA DENGAN IBU SUBJEK

a. Wawancara Pertama Mengenai Data Diri Subjek Saat Terdiagnosa Cerebral

Palsy Dan Penanganannya.

Dilakukan pada tanggal 22 Januari 20d8ri: Selasa, tepat pukul 13.17 WIB

Lokasi: dirumah subjek penelitian.

KODE

CUPLIKAN TRANSKRIP

TEMA

A.l1

Interviewer: Sejak usia berapa opick meaga
cerebral palsy?

Interviewee: Opick itu....keneerebral palsy waktu

umurnya 1 tahun 5 bulan keatas. Wakiu

itu opick pernah sakit panas tinggi dan
sempat dirawat dirumah sakit juga.

Kalau ngga salah bulan September 20

Awal terdiagnosa

cerebral palsy

03

A 1.2

Interviewer: Faktor apa yang menyebabkanclO

mengalamierebral palsy?

pfaktor karena lahir

sungsang

Interviewee: Kata dokter sih mungkin gara-gara

waktu saya melahirkan Opick itu deng
keadaan sungsang. Saat Opick lahir g
yang keluar itu pantatnya dulu. Ta
lahirnya normal kok, aku juga semgp

aneh sih pas tahunya. Beratnya saja

aja,
pi
at

2.8




kg terus...panjangnya 50cm. PokokK
mah lahirna sehat ageung lah (pokok

lahirnya sehat besar)

-

na

ya

A 1.3

Interviewer: Perilaku apa saja yang tetldpnjil
pada saat sebelum terdiagnoscebral
palsy?

Interviewee: Waktu sebelum ketahuan mah ngga
yang kelihatan aneh kok. Nah

habis sakit itu baru kelihatan menur

Gejala mulai
terlihat setelah
sakit

ada

as

un

perkembangannya. Kan biasanya apak

usia 1 tahun ke atas itu sudah bisa du
kitunya, tapi Opick mah belum bis
ngapa-ngapain cuma tengkurap S

sama tangannya kelihatan ban

kakunya.

duk
5a
aja

et

A.1l.4

Interviewer: Bagaimana upaya awal ibu da|

dmenanganan awal

mengatasi anak ibu yang terdiagnoskengan fisioterapi

cerebral palsy oleh dokter?

Interviewee: Saya kan dikasih tahu sama dokter

spesialis anak. Katanya harus

fisioterapi. Jadi ya...saya ikut aja unt

ikut

fisioterapi. Tapi saya juga pernah tuh,




bawa Opick ke alternative (akupuntur)
selama 7 kali pertemuan tapi ngga ada

hasilnya sama sekali, akhirnya saya ngga

lanjutin saja. Saya juga kasihan sa

Opick nangis terus waktu ditusuknya

(interviewee sambil tersenyum).

ma

A.1.5

Interviewer: Setelah penanganan tersebwkap

Interviewee: Dari fisioterapi perkembangan vya

dapat terlihat perkembangannya?

didapat sedikit yah....... , Sebelum saya

menggunakan Glenn Doman ini. Pali

ngga Opick bisa lemasin kakinya sedikit-

sedikitlah biar ngga kaku. Kan Opick

cerebral palsy spastic.

riRerkembangannyg

Hasil fisioterapi

terlihat sedikit

A 1.6

Interviewer: Apakah Opick diet dalam halkaaan

Interviewee: Oh Opick ngga ada diet, Opick ma

atau ada larangan makanan karedeet makanan

alergi?

apapun bagus kok. Masalahnya Opick|
ngga suka susu mulai dari usia 6 bul
Padahal saya itu sudah beliin dia itu d
susu coklat, stroberi pokokna m
semuanya udah dikasih, tapi tetap n

mau. Ya....mungkin enek kayakna m

Tidak melakukan

kan

itu

an.

ari

jga
ah




kitu (kayaknya begitu), (interviewe

tertawa).

e

A 1.7

Interviewer: Apakah Opick pernah mengalaakit
parah? Mungkin bisa diceritakan!
Interviewee: Oh iya......
tinggi dulu terus kena diare. Waktu
saja kena diarenya bisa 3 kali dal
sebulan dan dibawa kerumah sa
selama

langsung. Terus dirawat

minggu waktu itu. Kalau ngga salah

waktu usia 2 tahunan gitu.

dulu pernah setelah pandiare dalam waktu
tyang lama

AMm

Pernah mengalam

panas tinggi dan

kit

2

A 1.8

Interviewer: Selain sakit parah, apakahc®miernah

mengalami  kejang? Mungkin
diceritakan!

Interviewee: iya....iya Opick memang dulu pern

kejang waktu panas tinggi waktu ifu.
Tapi untung saja sekali. Aku dulu sempat

panik banget masalahnya baru pertama

kali aku lihat anak kejang, apalagi an
aku sendiri yang ngalaminnya heheg

(interviewee

sudah ngga pernah sama sekali. Soa

sih  dulu langsung dikasih

bis&ejang satu kali

tersenyum).

alhamdulillah sekarang mah

ob

Pernah mengalam

ah

ak

he

nya

at




penengang sih, ya Opick.....ya....

A 1.9

Interviewer: Bagaimana dengan pencerna@pekl Metabolisme

selama ini?

Interviewee: Waktu itu sih vie....... kata doktern
dia itu ada gangguan juga metabolis
pencernaannya. Makanya kamu bisa |

sendirikan badannya?, Opick itu be

badannya dibawah standart anak normal.

Bisa dilihat kok beratnya cuma diantara

11 kg — 12 kg. Masalahnya juga Opi

itu ngga suka susu dari kecil.

pencernaan
yeerdapat gangguan
me
hat

rat

ck

10

Interviewer: Bagaimana perkembangan tu

subjek selama ini?

Interviewee: Ya selama belum ikut Glenn Domdlemas) apabila
mah, cuma agak lemas saja badannydak terserang

tapi ya...kadang kaku lagi kalau dia kegnarus penyakit.

demam. Kan anakcerebral palsy itu

cenderung kena penyakit, pokokna maenyakit

mudah bangetlah nularnya, apalagi kalau

kecapean pasti badannya demam lagi

blondisi anggota

tubuh akan baik

Dan rentan terkend




b. Wawancara Kedua Mengenai Awal Orangtua Subjek Mengenal Dan

Menerapkan Metode Glenn Doman

Dilakukan pada tanggal 25 Januari 20@&i: Jumat, tapat pukul 13.00 WIB,

lokasi: dirumah subjek penelitian

KODE

CUPLIKAN TRANSKRIP

TEMA

A2 1

Interviewer: Mungkin ibu bisa menceritaki
sejak kapan ibu mengenal metd
Glenn Doman?

Interviewee: E.... aku tahu metode ini dari g

afvlenceritakan awal
deengenal metode
Glenn Doman

\kpertama kali

ikut seminarnya tanggal 12 Janugri

2008 ini. Aku tahu awalnya wakt
aku habis ngantar Opick terapi. Pag

gerbang depan rumah sakit Al-Islg

ada yang bagiin brosur gitu. Ak

pikir setelah aku baca-baca lagi

kayaknya asyik juga kalo bisa ik
hehehe.....(interviewee tersenyur
Sebenarnya cari pengalaman |

dari orang lain hehehe........

u

5 di

Im

u

ga

Interviewer: Apakah awal ibu mengetal
metode ini, ibu langsung memul
untuk mencoba melatih anak il
dengan metode tersebut?

Interviewee: Setelah aku ikut seminarnya,

iMelihat hasil baik
apada orang lain,
ngehingga
menerapkan metod

akersebut untuk




sudah suka sama ajarannya. Aku jugabjek

sempat terfikirkan kalau ini big
diterapin buat Opick. Masalahny

aku juga sempat stress vie.. nang

a

a

ani

opick harus pakai cara apa lagi.

Disini aku coba saja gabung sama

ibu-ibu yang senasib sama aku.

Masalahnya aku sudah lihat sendiri

nov...hasil yang nyata, nih misalnya

kayak mama umay , umay walau

belum bisa hgomong tapi sudah tahu

kalau ditunjukin flashcardnya dia.

Makanya aku juga pengen anak aku

pinterlah setidaknya walau belum

bisa jalan juga kan sayang kalau

cuma ngandalin biar dia bisa jalan

dulu hehehe........ (interviewe

tertawa).

e

A. 2.3

Interviewer: Apa yang awal ibu lakukan s
melatih anak ibu denga
menggunakan metode Glenn Dom
ini?

Interviewee: Waktu besoknya aku ikut kumpu

ibu-ibu yang sudah puny

alstembuat program
rnawal untuk
afiterapkan pada
subjek

an

a




komunitasnya anak cedera otak,
ternyata banyak juga ibu-ibu yang
jalani program ini di Bandung, aku
saja sempat kaget Iloh e
(interviewee tersenyum). Ternyata
mereka kumpul juga ada yang
bimbing dari  praktisi  Glenn
Domannya vyaitu bu Ling-ling.
Uh....pokokna orang itu tegas banget
ngajari ibu-ibu suruh ngelatih sendiri
anak-anaknya hehehe....., aku saja
awal ikut sudah disemprot dulugn,
masalahnya aku suka banget nurut
sama anak aku sampai-sampai aku
salah didik dia. Makanya waktu itu
juga aku langsung disuruh buat
program ringan dulu buat anak aku,
karena aku tahu kemampuan anak

aku sejauh mana batasnya. Waktu| itu

aku ngajari anak akuflashcard,
patterning, masking dan buat jadwal
rutinitas Opick juga selama 1 bulan.
Masalahnya Ling-ling itu orangnya

keras kalau pengen kita-kita itu




sukses ngajar anak hehehe...... , aku

salut sama Ling-ling kok.

A. 2. Interviewer: Atas petunjuk siapa dengaArogram diberi
4 program yang telah ibu siapkan untusaran oleh praktisi
menangani anak ibu? Glenn Doman

Interviewee: Ya.....aku buat program pas waktu
niat aku ngajar anak aku, aku disufuh
sama bu Ling-ling sih hehehe

(interviewee tersenyum)

A 2.5 Interviewer: Apakah program yang ibu bemnikd@rogram dijalankan
pada anak ibu, dilakukan dengadengan rutin dan
rutin (setiap hari)? disiplin untuk

Interviewee: Pasti...., niat awal aku itu pengeerkembangan
kayak anak-anak yang sudah jalasubjek
program ini sampai sukses, jadi aku
pengen banget anak aku juga bisa.

Glenn Doman aja bilang, ini juda
investasi ke depan anak-anak cedera
otak hehehehe (interviewee tertawa).
Lagian aku juga pengen anak gku
belajar disiplin, biar besarnya terbigsa

dengan mandiri juga sih (interview

D
(¢

tersenyum).

A.2.6 Interviewer: Apabila terdapat kesulitan padKesulitan awal




awal penanganan, penanganan sepentnjalankan
apa yang menurut ibu awalnya sulgrogram saat
untuk menjalani metode ini? melakukan
Interviewee: Oh iya nih vie aku ceritakan sanflashcard dan
kamu (interviewee tertawa), aku kapatterning
belum seberapa bisa ngajari anak aku
buatpatterning saméflashcard waktu
pertama kalinya, pas waktu itu anak
aku, aku patterning nich samg
pembantu juga, eh tangana eta
sempat pabelit (tangannya terseput
sempat kepelintir) kitu hehehe
(interviewee tertawa), itu yang

pertama. Terus yang kedua itu waktu

ngeflash Opick udah 3 harian kitu,
Opick itu sudah kelihatan bosan
banget, jarang memperhatiin apalagi.
Aku juga sempat bingung habis itu,
tapi aku langsung konsultasi lagi
sama ibu Ling-ling via phone. Tapi
setelah aku certain masalahnya aku
yang dimarahin jadinya hehe.|..
(interviewee tersenyum), aku sempat

kesal banget sih awalnya karena




seenaknya bilang aku ngga ta
keadaan anak aku sendiri. Sam

sampai aku disuruh mik

hehe....... (interviewee tersenyum).

Tapi setelah itu aku juga coba tan

hu

ai-

r

ya

sama ibu-ibu lain yang sudah lama

jalankan program ini, dan emang

katanya ibu Ling-ling itu ngedidik

ibu-ibu yang mau sukses bl
anaknya, salah satunya dia ng

pernah lepas sama omelannya b

kita-kita  (interviewee tersenyum).

Jadi yaitu yang buat awal aku sU
jalaninya. Masalahnya ini merupak

hal yang baru buat aku.

at

ga

uat

A 2.7

Interviewer: Seperti apa ibu menang

Interviewee: Setelah aku belajar lagi, belajar

permasalah ibu tersebut?

aku jadi tahu dari pengalaman ibu-i
lainnya yang sama mengalami sep
aku vie hehehe....., akhirnya a
mulai mempelajari kemauan an

aku sendiri. Aku juga ngga pern

alienangani
permasalahan
atgngan

bmengeluarkan ide-

pitie yang menarik

Kanak

ak

ah




lepas selalu ngobrol sama suami

u,

dia juga malah nyuruh aku cari cara

yang Opick sukai. Akhirnya aku i

sempat kepikir kalo aku ngajar opick

u

pakai lempar barang yang aku pegang

hehe (interviewee tersenyum).

Setelah aku coba dia juga langsy

ng

memperhatiin cara aku ajarin, aku

jadi senang dia sudah mau ngerespon

aku dengan baik menurut aku he

(interviewee tertawa).

he

A.2.8

Interviewer: Selama beberapa hari ini te
melakukan metode Glenn Dom

untuk anak ibu. Mungkin apabila a

|aidak berharap
alebih setelah

danengetahui kondis

keinginan ibu, berapa lama yang ibanaknya

harapakan terdapat perubal
perkembangan pada anak ibu?
Interviewee: Harapan aku sama anak aku n
macam-macam, asal dia sudah K
jalan aku udah senang. Apalagi ¢
sudah aku ajari dia baca dan dia s
juga, bahkan dia suka minta a

untuk ngeflash dia terus, samp

an

gga

isa

dia

uka

ku

Ai-

sampai flashcardnya juga dia tunjrjk




yang ada dikamarnya, atau kadang

dia nyuruh aku ikutin dia ke kamar.

oD

Ya.... Nanti kalo waktunya di
sekolah, aku pengen sekolahan dia di
rumah saja ome schooling), biar
aku juga lihat perkembangannya

h

sendiri. Aku pengen dia tumbuh lek

baik lagi (interviewee tersenyum).

c. Wawancara Ketiga M engenai Perkembangan Subjek Dalam Membaca

Dilakukan pada tanggal 29 Januari 20@&i: Selasa, tapat pukul 16.23 WIB

lokasi: dirumah subjek penelitian

KODE

CUPLIKAN TRANSKRIP

TEMA

A 3.1

Interviewer: Selama ini ibu sudah melaku

KMengajarkan 2

metode Glenn Doman. Disini saya hanyshasa

ingin menanyakan mengenajindonesia dan

pembelajaran membaca yang Iblmggris)dengan

lakukan. Dalam mengajari membacmenggunakan

pada Opick, berapa bahasa yang
berikan pada anak ibu?

Interviewee: Saya ngajari opick Itu sebenarnya I
satu bahasa saja. Tapi kebetulan s
diminta buat bahasa inggris juga t:

hanya dalam bentuk cerita kitu (gity

ifflashcard

mau
aya

AP




ya.... Jadinya aku juga ngajari bahasa

inggris akhirnya hehehe (interview

tertawa).

A.3.2

Interviewer: Selama 1 minggu berapa katagyiéu
berikan pada Opick? Dan berapa kali
mem-flash Opick dalam sehari? mung

ibu bisa menjelaskannya!

Pada belajar
bmembaca
kKimemberikan 40

kartu dalam

Interviewee: Seminggu Opick itu 40 kata dalamsghari dan

kelompok sama cerita itu 5 cerita yandilakukan selama

berbeda kitu. Jadi aku tuh ngasih opic

kali ngeflash kata tunggal
Indonesia dan cerita 5 kali makai bah

Inggris.

k3Bminggu

bahasa

ASa

A.3.3

Interviewer:
kapan mulai terlihat respon awal an
ibu? bisa ibu jelaskan!

Interviewee: Kalau ngga salah itu waktu ngefl

Selama ibu mem-flash opick,ats&Respon terlihat

adetelah menjalani
flashcard selama

adhhari

yang ke 4 baru ada respon yang bagus

untuknya, karena awal dikasih i

tu

kayaknya dia juga bingung, kenapa

mama aku itu aneh hehehe........ , kali

yang Opick  omongin

hehehe.....(interviewee tertawa).

dihatinya

itu

A. 3.

Interviewer: Apabila menurut ibu Opick cepalam

Terlihat respon




Interviewee: Ya.....kelihatannya itu pas &

merespon,

mengetahui  bahwa  Opick dap

seperti apa ibu dapsaat subjek

anenyukai kata

merespon dengan cepat dan tepatdng diberikan

mungkin ibu bisa menjelaskan kemb

secara lengkap!

ngeflash dia, dia kelihatan suka sa

atileh ibu

ku

ma

katanya, pas aku kasih dia juga hisa

nunjuk kata yang aku kasihin, berarti g
bisa duga dia, saat awal aku kasih dia

dia mikir kayaknya. Aku juga semp

ku

tu

at

heran anak aku cepat nerimanya. Nah....

mulai itu aku jadi senang banget nga

dia flash.

sih

A.3.5

Interviewer: Dalam memberikan kata padaclkp

Interviewee: Untuk bulan pertama ini aku ngasih

kata-kata tunggal
penting ibu berikan pada anak ib

Mengapal!

yang ada disekitar dia dulu, jadi saat
lihat barang, dia bisa tahu itu barang g
Masalahnya itu berpengaruh banget
sama perkembangan Opick, orangt

juga serba ingin tahu. Jadi menurut &

i Untuk bulan

apa yang palingertama yang

u@iberikan
mengenai
(pangenalan bend

ddisekitar subjek
pa.

loh

ya

aku

D




itu dulu jangan yang berat-berat |
hehehe....mamanya juga jadi bingu

nantinya hehehe.......

ah

ng

A.3.6

Interviewer: Apakah ada tempat khusus ydng
berikan saat mem-flash Opick? dimg
biasanya ibu mengajari Opick membag

Interviewee: Tempat khusus itu sih ngga ada
bahkan dijalan atau di dalam mobil tet
aku kasih juga. Bahkan saat di kan

mandi saja pernah aku kasih, masalah

aku juga harus lihat jadwal Opick, biar

dia juga ngga telat jalani programnya ¢

alhamdulillah dia enjoy saja. Dia kada

minta diulangi lagi flashnya, tapi ngga

aku kasih karena cukup sekali aja.

Padaflashcard
rdilakukan dimana,
a&aja dan tidak ada
yampat khusus
amtuk belajarnya
nar

nya

an

ng

A. 3.7

Interviewer: Saat kapan waktunya ibu unto&m-
flash Opick?

Interviewee: Aku ngeflash Opick waktu dia g
senang, lagian sudah ada jadwal y

sudah dibuat juga kan?

Mem-lash
tergantung pada
\gadwal yang telah

adduat

A.3.8

Interviewer: Apa ada kendala saat ibu miaskf
Opick? Kendala apa saja yang Dbiz
ibu bis

muncul? Mungkin

menjelaskannyal

Terdapat kendala|
1saat menjalani
aprogram yaitu

apabila subjek




Interviewee: Kalau kendala jarang sih, kecuali ¢
dia sedang sakit saja. Biasanya dia re
kalau sudah sakit. Kadang juga 34

ngasihnya ngga penuh kalau lagi sakit

saaidang sakit atau
vgeldang rewel

ku

A.3.9

ibu

Interviewer: Bagaimana

permasalahan tersebut?

menangakiembatali

melaksanakan

Interviewee: Ya..tadi itu aku kurangi programprogram apabila

sudah disusun.

yang

programnya untuk

Misalnyaubjek sakit dan

jalan-jalan, akualiganti untuk

akhirnya ngebatalin program itu biaberistirahat

Opick banyak istirahat saja di rumah.

A. 3.

10

Interviewer: Selama mem-flash, cara apa saja \
ibu berikan untuk menarik perhatian an
ibu?

Interviewee: Hehehe....... kalau untuk menas

perhatian opick itu ngikutin kemauann
atau kalau aku ngajar, kartunya 3

lempar kemana-mana biar dia m

ngelihatin hehehehe........

&apat mengajar
aubjek,
memerlukan
rjerhatian yang
yenenarik untuk
keubjek (misal
aunelempar kata

yang dibacakan)

A. 3.

11

Interviewer: Berapa kata tunggal target ibu dala
bulan ini dalam mem-flash Opick?
Interviewee: Karena aku pengen anak aku c
pintar maka aku target buat opick

kurang lebih 200 kata tunggal dan

nTarget 1 bulan
dalam mengenal
pkata sebanyak
tkurang lebih 200

2Kata




cerita apa aja yang menarik dja.
Hehehe......... dan alhamdulillgh
Opicknya ngga merasa terbebani, (dia

malah enjoy saja tuh (interviewee

tersenyum)

A. 3.

12

Interviewer: Apakah ibu pernah menguji Opickidak pernah
dalam membaca? Mengapa?mungkmenguji subjek
bisa ibu jelaskan! dalam membaca.

Interviewee: Aku disaranin sama bu Ling-ling
jangan tes anak sebelum 1 bulan pertama.

Masalahnya kalau anak suka di uji juga
dia malah ngga tertarik lagi sama ajaran
kita. Ya...... niat aku pengen anak aku
pintar baca jadi aku juga ngga mau
hehehe

ngetes dia (interviewee

tersenyum).

A. 3.

13

Interviewer: Sejauhmana kata yang telah dikuaSaidah banyak
oleh Opick? kata dihafal oleh
Interviewee: Opick udah banyak yang dia hafalibjek
yah....., tapi karena Opick belum bisa

ngomong dengan jelas dan masih ada

yang ngga bisa diucapkan tapi dia su
dapat nunjuk yang disebutkan sama

juga.

dah

aku




A. 3. Interviewer: Apa ada kata yang sulit untuk di baBanyak kata yang
14 atau tidak mau Opick baca?bisbelum diucapkan
dijelaskan! karena subjek
Interviewee: Banyak kayaknya, vya....itu karer@elum bisa bicara
Opick belum bisa ngomong saja. Tagiengan jelas
selalu diajarin tiap hari kok biar dia bisa
ngomong lancar (interwiewee
tersenyum).
A. 3. Interviewer: Keefektifan seperti apa menurut ipMetode Glenn
15 jilka seorang anak cedera otak dap@bman dapat

belajar membaca?mungkin bisa

jelaskan dan beserta contohnya! Daitu tergantung

apakah metode ini menurut ibu baik dashari ibu yang

cocok untuk dilakukan untuk seti
anak?

Interviewee: Kalau efektifnya, aku bilang efe

banget yah metode ini, tapi aku juga

pernah nemuin ada yang ngga diter
lagi, masalahnya karena ibunya si
jadi dikasihkan sama pembantunya

kebetulan pembantunya ngga ngerti

ngajar anaknya, akhirnya putus di tengah
jalan. Aku sih sempat kasihan sama

anaknya, karena aku lihat anaknya |itu

ibdikatakan efektif

apnemberikan

ktif

usin
huk
dan

gara




butuh pelajaran kayak Opick ini.

Bayangin saja ya vie..., kemarin itu ada
pertemuan antara ibu-ibu di Bandung Ini,
eh ternyata yang bawa anaknya |itu
pembantunya dan ibunya itu kata | si
mbanya lagi jemput anaknya di sekolah.
Aku sempat gregetan sama anak itu deh
vie....., anaknya belum bisa ngapa-
ngapain ya....bisa di bilang kayak bayi
saja ngga pernah diajarin sama sekali.
Huh aku jadi sempat ngomongin orang
jadinya hahaha........ (interviewee

tertawa)

d. Wawancara Keempat Mengenai Perkembangan Subjek Dengan
Menggunakan Program Tambahan Dalam M etode Glenn Doman
Dilakukan pada tanggal 01 Februari 20608ri: Jumat, tapat pukul 13.23 WIB

lokasi: dirumah subjek penelitian

KODE CUPLIKAN TRANSKRIP TEMA

A.4.1 Interviewer: Selain ibu melatih anak ibulaga| Subjek menjalani
mengajari membaca, ibupun menjalabeberapa program

program lainnya yang ada dalarainnya dalam




metode Glenn Doman. Yang ingin sgyaetode Glenn
tanyakan, apa saja yang ibu berikddoman
untuk melatih anak ibu dalam hal ini?
Bisa ibu jelaskan alasannyal
Interviewee: Sebenarnya sih aku cuma mau jalani
patterning saja buat Opick bisa jalan,
tapi aku disaranin sama bu Ling-ling
buat ngajarin yang lainnya. Misalnya
awal aku buat program itu cuma
patterning, masking, membaca
massage therapy juga aku disaranin
sama bu Ling-ling untuk kelancaran
peredaran darah Opick sanmavim
therapy, renang ini kata bu Ling-ling
juga buat anak bisa gerakin anggpta
tubuhnya dengan bebas, jadi untuk
awal aku jalani itu dulu. Selama
seminggu sekali aku juga seripng
telephone bu Ling-ling, jadi aku dapat
masukan baru lagi, aku disuruh bjar
opick dengerin lagu kesayangannya
setiap dia lagi ngga ngapa-ngapain, jadi
istilahnya itu mengisi waktu kosongnya

Opick kitulah hehe.....(interviewee




tersenyum). Sampai sekarang t

minggunya Opick pasti dapat tugas

baru dari bu Ling-ling, misalnya Opig

harus bisa makan sendiri, mandi
sendiri, bisa ngikuti gerakan sholat,
tidur sendiri, yang penting pokokna
mah maksud bu Ling-ling itu biar
Opick itu bisa mandiri, itu juga
sebenarnya harapan aku

hehehe........ (interviewee tersenyum).

ap

A. 4.2

Interviewee: Wah....kelihatan banyak sekali

Interviewer: Apakah sudah terlihat hasilnyerubahan pada

dengan ibu menjalani bebera|

program lainnya?

yah.....perubahannya. kayak yang N
lihat sendiri kan. Dia sudah ngga kay
dulu lagi, ya....aku bilang
perubahannya bisa sampai 80 perser

dari yang dulu

pperkembangan
tubuh subjek

dapat terlihat baik
DVI

ak

nlah

A. 4.3

Interviewer: Dengan berbagai macam prog

Glenn Doman yang ibu berikan padaenjalani metode
Opick, apakah ada kesulitan dala@lenn Doman
menjalani program tersebut? Apabilgaitu melakukan

ada, program apa saja yang menurdtterning

ré&msulitan




ibu sulit?
Interviewee: Kalau di bilang sulit itu pasti ada,
tapi ngga begitu sulit amat
hehe...... (interviewee tersenyum), tapi
yang begitu menarik sulitnya pas
patterning sempat terpelintir  gitu

hehehe...... (interviewee tersenyum).

A. 4.4 Interviewer: Selama ibu memberikan program Banyak

untuk anak ibu, bagi ibu pengalamaperkembangan
seperti apa yang tidak dapat ibyang cukup baik
lupakan sampai sekarang? mungkin jilpada subjek
bisa menjelaskannyal!

Interviewee: Pengalaman yang ngga bisa |aku

)
=

lupain itu banyak banget, waktu Opi
belum bisa nyedot sedotan, duduk
sendiri dari posisi dia tidur, pokokna
seueur pisan (pokoknya banyak
banget). Ya.....itu aku bilang hasil dari
programnya Opick. Aku seneng
perkembangan anak aku kelihatan

banget setelah makai metode ini.




e. Wawancara Kelima Mengenai Hasil Dalam Menjalani Metode Glenn Doman
Selama 1 Bulan
Dilakukan pada tanggal 18 Februari 2008&ri: Senin, tapat pukul 13.47 WIB

lokasi: dirumah subjek penelitian

KODE CUPLIKAN TRANSKRIP TEMA

A.5.1 Interviewer: Sudah hampir satu bulan inpic® | Subjek
melaksanakan metode Glenn Domanenguasai
dalam belajar membaca. yang ingikurang lebih
saya tanyakan, sudah berapa kata ya&2vp kata

opick ketahui hingga saat ini?

Interviewee: Ya.....sekarang ini dia sudah hQisa

nguasai 240 kata kurang lebihnya itu.

A.5.2 Interviewer: Apakah Opick baru sampai tarapSubjek belajar
kata tuggal saja ataukah sudah samaita tunggal dan
menyusun pada kalimat sederhanditambah
Bisa ibu jelaskan! dengan

Interviewee: Opick sebenarnya baru belajar kateerangkai
tunggal, tapi dia saya ajarin juga sanmalimat
sedikit-sedikit nyambungin katasederhana
sederhana juga. Ya.....tapi dia belum
bisa banget, masalahnya tahapan kata
tunggal  sendiri belum selesai

(interviewee tersenyum).

A.5.3 Interviewer: Hampir selama 1 bulan ini, legda| Faktor




ada kesulitan

mempelajari kata tersebut? Bisa ibbelajar yaitu

berikan contoh!
Interviewee: Kesulitannya cuma satu faktornya,

masih mudah cepat bosan belajarnya,

dia itu pintar banget 1001 alasan yang dengan tergesa
dia punya hehehe....... sampai-sampaigesa

saya juga kesal tapi saya simpan kesal

saya karena saya harus bisa sabar
didiknya hehehe...... , kata bu Ling-lin
sih katanya gara-gara aku juga yang
selalu pengen cepat anak aku bisa
hehehe...... dan itu memang aku akui

aku pengen anak aku cepat bisa

pada subjek dalamambatan saat

di@san dan ibu

QL

subjek mudah

mengajarinya

A.5.4

Interviewer: Apabila ada, bagaimana

menangani permasalahan tersebut?
Interviewee: Aku nanganinya itu satu-satunya

harus lebih sabar lagi kali vy

hehehe....(interviewee tertawa)

Bhu subjek
belajar agar
alabih sabar
thuntuk mendidik

anaknya

A.5.5

Interviewer: Kata apa yang subjek sukaiud

mungkin subjek suk

menyebutkannya?mengapa

terjadi atau mungkin ada pengalamanengenai nama

yang menarik bagi Opick?

itu dapatlajaran

t8ubjek

amenyukai

nama keluarga




Interviewee: Opick itu suka banget sama pelaian
tentang keluarga, jadi dia itu suka sama

kata mama, abi, opick pokokna nami

keluargalah sadayana (pokoknya semua

nama keluarga). Aku juga ngga tahu

kenapa dia suka kata itu.

A.5.6 Interviewer: Apakah ada kejenuhan Opiclasel| Saat menjalani
melaksanakan metode Glenn Domarogram tidak
ini? pernah terlihat

Interviewee: Sama sekali sampai sekarang nggengeluh
ada keluhan yah. Alhamdulillah dja
suka banget sama pelajaran yang saya
kasih ke dia (interviewee tersenyum).
Kecuali kalau dia sedang sakit, pasti

rewelnya keluar deh hehehe....

A.5.7 Interviewer: Apabila ada, kejenuhan sepera| Saat subjek
yang nampak pada Opick? bagaimamnewel maka
ibu mengatasinya? diberi waktu

Interviewee: Kalau dia rewel ya aku cuma hisantuk
kasih dia waktu untuk istirahat, jadberistirahat
program dia aku kurangi bahkan pernah
aku ngga ngasih kalo kondisi dia
memang sudah tidak memungkinkan

lagi.




A.5.8

Interviewer: Saat Opick melaksanakan pnogr&ubjek
Glenn Doman, tempat mana yang Opickenyukai
sukai yang cocok untuknya belajar? | program terapi

Interviewee: Dia suka kalau programnya renargnang
sama membaca. Jadi pokokna yang buat

dia selalu bisa merespon apa yang kita

berikan ke Opick.

A.5.9

Interviewer: Sejauhmana perkembangan Opickrdapat
selama hampir 1 bulan ini. Mungkin ibyperkembangan
bisa menjelaskan dari perkembangamang baik dari

membaca dan perkembangan fisiologoelajar

Opick!
Interviewee: Kalau membacanya dia sudah

ngerespon apa yang kita omongin,

sudah bisa ngerti tentang cerita ya

ada di film, bahkan dia juga nge

dengan cerita bahasa

selama ini aku kasih ke Opick. Kal:

fisiknya dia sudah lemas yah d
tangan, kakinya juga. Sekarang ban

lincahnya dibanding dulu

Inggris  ye

membaca dan
pigandisi
dissiologisnya
INg

rti

Ing

ari

yak

A.5.10

Interviewer: Dengan perkembangan yang rse
ibu uraikan tadi, apa perasaan

hingga saat ini dan bagaimana hara

pbu mensyukuri

iierhadap

pparkembangan




ibu untuk masa depan Opick nanti@naknya yang

Mungkin ibu bisa menjelaskan!

Interviewee: Yang jelas aku senang banget anak
aku bisa sejauh ini perkembangannya.
Semua orangtua pasti punya harapan
terhadap anak-anaknya, tapi kalau bagi
aku opick sudah bisa seperti ini aku
bersyukur banget, karena seperti ini saja
bisa membuat aku senang. Masalahnya
aku lihat dari kondisi Opick yang ngga

bisa kita paksa-paksa yang akan

menyakiti anak juga, jadi bukan i

tujuan aku didik anak aku sendiri

(interviewee tersenyum).

begitu pesat

[u

A.5. 11

Interviewer: Dan pertanyaan saya yandgterdu,

apakah ada pesan-pesan

orangtua yang memiliki anak cederantuk para ibu

otak seperti ibu?

Interviewee: Ya...... pesan aku cuma satu, jaga

sayangi anak kita, kita disiplinin analotak

bukan berarti kita nyiksa anak tapi k

mendidik anak kita agar dapat mandiri.

Jangan pernah putus asa seperti yang

aku alami dulu waktu awal tahu an

ibu untidu subjek

beberapa pesarn

yang memiliki

camak cedera

ta

rk




aku cerebral palsy. Ya....... pokokna
kasih yang terbaik saja buat anak kita
yah hehehe......... (interviewee

tersenyum).




LAMPIRAN |1

HASIL WAWANCARA DENGAN PRAKTISI GLENN DOMAN

(IBU LING-LING)

a. Wawancara Pertama Mengenai Perkembangan M etode Glenn Doman Dalam
Penerapan Pada Anak Cedera Otak
Dilakukan pada tanggal 27 januari 200fari: senin, tepat pukul 15.32 WIB

lokasi: di Hotel Venue.

KODE CUPLIKAN TRANSKRIP TEMA

B.1.1| Interviewer: Sejak kapan ibu mengenal metodwal praktisi
Glenn Doman ini? mengenal metode

Interviewee: Saya mengenal metode ini sudah @@enn Doman
tahun yang lalu. Saat saya memiliki

anak yang mengalaroerebral palsy.

B. 1. 2| Interviewer: Siapa yang mengenalkan pertieaid Mengetahui metode

pada ibu tentang metode Glenn Domar@enn Doman dari
Interviewee: Awal saya tahu Glenn Doman ini dabiu Lanake

ibu Lanake, awalnya anaknya jupa

cedera otak tapi autisme. Dia juga

menggunakan metode Glenn Doman

untuk anaknya, saat itu saya dipinjami

buku Glenn Doman tentandorain

injure, waktu itu bukunya masih makai




bahasa Inggris jadinya saya harus
mengartikan terlebih dahulu sebelum
saya mempraktekan untuk anak saya.
Pokoknya perjuangan awal memang
susah banget, tapi saya merasakan
hasilnya sekarang untuk anak-anak

cedera otak.

B. 1. 3| Interviewer: Apa motivasi ibu untuk mendpetia, Termotivasi
metode tersebut? mempelajari karena

Interviewee: Yaa........ awalnya motivasi sayantuk
khususkan untuk menyembuhkan anakenyembuhkan
saya agar bisa seperti anak normanaknya yang
Apalagi saat saya pertama kalekarang sudah
memeriksakan Marco (anak ibu Lingmeninggal
ling yang sudah meninggal) ke dokter

saraf mereka telah menvonis anak saya

1%
>
jab]

akan hidup sampai usia 2 tahun, kar

menderita gangguaserebral palsy ini.

B.1.4| Interviewer: Bagaimana pengalaman perjaarMenjalani metode
ibu selama mempelajari metode ini? | Glenn Doman
Interviewee: Banyak sekali yah....., salah satungangan

saat saya harus memperhatikanemperhatikan

perkembangan anak saya selama 24 |jaerkembangan anjk




tanpa berhenti. Karena memang

Glenn Doman ini mewajibkan pada

selama 24 jam

orangtua yang harus mendidik anaknya

bukan orang lain(babysitter), tetapi

memang kita masih membutuhk

an

jasanya sih tapi kan itu hanya untuk

sampingan kita saja dalam memba|

ntu

dalam mensukseskan program untuk

anak kita.

B.1.5

Interviewer: Apakah metode ini menurut
pantas dilakukan oleh anak-anak ced
otak di Indonesia?

sekali

Interviewee:  Wah........ pantas

walaupun metode ini masih belu

diterima oleh bidang kedokteran
Indonesia.

Tapi tidak dapat Ki

pungkirilah metode yang membuahk

Metode ini pantas
etegunakan di

Indonesia

yah,

m

di

fa

an

hasil yang baik kok malah di sia-siakan.

Kan sayang sekali kesempatan un
anak kok

hehehehe....... (interviewee tertawa).

dibuang

tuk

B.1.6

Interviewer: Selama berapa bulan atau tediu
perkembangan anak cedera terlihat?

Interviewee: Kalau itu tergantung dari bag

nPerkembangan
dapat terlihat

aergantung pada




mana yang terganggu. Ayo kitgangguan yang
misalkan saja sama anedrebral palsy. | diderita anak

Nah, anakcerebral palsy juga dibagi
berbagai macam jeniserebral palsy-
nya. Biasanya anaterebral palsy yang
spastic agak lama bisa jalannya
dibandingkan yang tidak spastic.
Karena yangspastic kita tahu bahwa
memang sulit untuk melemaskan bagjan
anggota tubuh yang sudah terbentuk
atau bengkok. Jadi bisa dibilang antara
2 tahun hingga 2,5 tahun mereka baru
dapat berjalan. Tapi apabila dalam
mengajari membaca, dalam waktu| 2
minggu sudah terlihat responnya.

Misalnya anak dapat mengambil kata-
kata tunggal yang diacak ibu ataupun
ada juga yang sudah bisa merangkai
kalimat sederhana dengan 2-3 gabungan

k

kata. Tapi yang jelas ini sangat ba
sekali para orangtua untuk memberikan
hal yang terbaik untuk anaknya. Ayolah

kita sadar yah sama-sama biar anak kita

ngga haus dengan ilmu pengetahyan,




kasihan

loh....hehehe(interviewee tertawa)

nantinya

B.1.7

Interviewer: Apa harapan ibu dalam mend

Interviewee: Kurang lebih saya mendidik ar

anak cedera otak dengan menggung

metode Glenn Doman ini?

saya dengan metode Glenn Don
selama 16 tahun, hingga Marco da
berjalan, berbicara lancar dan bisa bg
kopernya sendiri saat sedang jalan-j3
ke Hongkong. Tapi pada saat u
Marco 17 tahun anak saya mening
karena ada penyempitan di bag
saluran di leher. Dan kalau misaln

saya hitung sampai

ya...kurang lebih saya udah 20 tahunjah

berkecimpung pada anak-anak ced
otak, disini juga saya ngga sendiri tet
bersama-sama dengan teman-ter
praktisi Glenn Doman juga yaitu pé
Steve dan bu Irene
Ya....... kalo ditanya harapan apa dal

diri saya, saya hanya mengharap

sekarang

Mongkar.

dderharap agar pars
karantua dapat saling
share untuk
glerkembangan

i@maknya

pat

wa

an
sia
gal
an

ya

era
210]
nan

ak

AMm

Kan

agar kita sebagai orangtua perlu sa

ing




share buat perkembangan anak Kk

ta

juga. Karena selama ini saya tahu

sendiri banyak orangtua itu hanya

mengurus dirinya saja tapi anakn
dikasih ke pembantu. Nah....loh an
kita jadi anak pembantu deh akhirn
hehehe (interviewee tertawa). Saya s
kalau para ibu itu banyak gosip tentg
perkembangan anaknya dari pada g¢

tentang tetangga hehehe, ya.....seka

ibu-ibu dapat belajar lagi bahwa kita

sebagai orangtua punya beban vy
berat dalam mengasuh anaknya bu

membiarkan anaknya.

ya
ak
ya
uka
ng
DSIp

lian

ANng

kan

B.1.8

Interviewer: Seperti apa upaya ibu da
membantu anak-anak cedera otak
Indonesia?

Interviewee: Sudah lama saya bergerak dibid
sosial dengan teman-teman prak
Glenn Doman. Disini kita tidak perna
mencari donator atau pun bantuan
pemerintah. Disini kita masih mur
menggunakan uang kita priba

Masalahnya kita tidak mau ada sesu

ddpaya yang sudah
dirwujud yaitu

membantu anak
aceglera otak denga
timengajari para
\lorangtua untuk
Janenerapkan metod
nGlenn Doman
duntuk

grerkembangan




dibelakangnya kemudian. Jadi kahsnaknya

baru bisa menjangkau daerah Bandu
Jakarta, Surabaya, Yogyakarta ¢
Papua, tapi yang Papua kami b

merilisnya. Kami melakukan kegiata

sosial ini terutama di daerah Yogyak

ng,

an

aru

AN

rta

dan Papua bagi anak yang kurang

mampu. Mungkin kalau dikatakan

upaya kami memang belum beg

maksimal karena hambatan juga b

tu

agi

kami masalah jadwal kami banyak yang

tidak tentu. Tapi kami selalu upayak

an

untuk mendatangi tiap kota selama

sebulan sekali. Nah, baru itu upa
kami yang baru bisa terwujud hehe

(interviewee tersenyum)

ya
he




b. Wawancara Kedua Mengenai Awal Mengenal Subjek Dan Pekembangan
Subjek
Dilakukan pada tanggal 17 Februari 20B8ri: Minggu, tepat pukul 19.30 W|B

lokasi: dirumah praktisi Glenn Doman (Serpong -gexang).

KODE CUPLIKAN TRANSKRIP TEMA

B.2. 1| Interviewer: Saat kapan ibu mengenal stbjek Awal mengenal
Interviewee: Saya awal kenal sama ibu Nency waktbjek sebelum
dia itu ikut seminar saya sama Irene. Terogenjalani
saya biasanyaharing sama ibu-ibu yangmetode Glenn
punya anak cedera otak setelah seminar aman
Nah dari situ saya kenal dia pada saat|dia
baru konsultasi sama saya, dia itu langsung
saya sarankan aja langsung untuk buat
program anaknya biar ngga telat
penangannya gitu, soalnya saya awal ljhat
saja sudah agak terlambat sih dalam
penangannya. Ya...... saya kasihan juga

sih.

B. 2. 2| Interviewer: Bagaimana kondisi subjek saattama Mengenal
kali ibu mengenalnya? kondisi subjek
Interviewee: Kondisi waktu itu, dia selalu gendarsgbelum
anaknya. Tangan dan kakinya kecil danenjalani
lemah, badannya kurus terus kalau sayeetode Glenn

boleh bilang dia selalu memanjakaBPoman




anaknya seperti anak bayi. Jadi belum
pernah merasakan sakit dalam belgjar.
Ya.....pokoknya awal saya ketemu saya

kasihan sekali.

B.2.3

Interviewer: Program seperti apa yang peatabu| Program yang
berikan pada subjek untuk menjalaninyaffjalani pertamal
Mungkin ibu bisa menjelaskannya! oleh subjek

Interviewee: Saat itu saya menganjurkan unta#alah
melakukanpatterning yang sering karenjgpatterning,
saya melihat anaknya itu, sebagian anggdi@shcard,
tubuhnya sudah terbentuk misalnya Kkakiasking
Opick udah bentuknya bengkok, tangannya
pun terbentuk lain, punggungnya apalagi
sudah bengkok banget. Jadi saya pertama
menyarankan untuk patterning yang
utama. Nah.....tapi biasanya orangiua
pengen anaknya juga pintar, iya kan?.

Maka saya pun menyarankan untuk

mengajarkan anaknya membaca minimal 1

bahasa dululah hehehe (subjek tersenyt

=

m),
oh iya saya juga menyarankan untuk

melakukan masking, itu sebagian dari

asupan untuk otaknya anak juga loh, dan

tidak lupa itu semua masuk dalam program




yang harus disusun selama 1 bulan

minimal, karena saat itu juga saya

mengoreksi program yang dibuat orangtua

si anak itu. Kenapa bukan saya yang buat

program??...nah, biasanya banyak yang

bertanya seperti itu. Disini saya tid

ak

membuatkan program karena yang tahu

kondisi anak sehari-hari itu adal
orangtuanya bukan saya atau yang lain

Selain itu juga biar para orangt

ah

nya.

a

memecahkan  permasalahan  anaknya

dengan hasil kerja kerasnya, jangan

salah..., orangtua juga dituntut agar kre

atif

dalam mendidik anak gitu. Makanya saya

begitu fans banget sama Glenn Doman

karena banyak sekali pelajaran yang bisa

kita ambil dari ajaran Glenn Doman

apalagi status kita sebagai orangtua

dan

tidak salah juga bahwa Glenn Doman

selalu dijuluki bapaknya anak cedera otak.

Perlu diketahui juga yah...., bahwa baru

satu orang saja yang sudah dagpat

menangani anak cedera otak karena G

Doman ini tidak melihat akibanya tetapi

enn




Glenn Doman mencari penyebabrnya
cedera otak itu. Dan ternyata telah
dibuktikan bahwa itu semua terpusat pada
bagian saraf otak, jadinya Glenn Doman
mencoba mengembangkan otak yang tidak

rusak itu agar tidak ikut rusak juga.

B. 2.4 | Interviewer: Apakah menurut ibu dengan paog Hasil
yang telah disusun oleh orangtua subjgbgngamatan
sudah baik ataukah sebaliknya? Bisa |ilbahwa program
jelaskan! tersebut baik
Interviewee: awal saya lihat ibu Nency itu, diaibegdijalani subjek
semangat sekali demi kesembuhan
anaknya. Jadi saya salut sekali setelah saya
mengoreksi program yang dibuatnya begitu

in

simple dan asyik untuk anaknya. Mungk
saya bisa bilang bahwa programnya |dia

sudah bagus buat anaknya.

B.2.5| Interviewer: Dalam program tersebut, teadapiasil
program ibu subjek mengajarkan membgpangamatan
pada subjek. Bagaimana menurut [daahwa subjek
dengan program tersebut yang ibu subjekudah bosan
berikan? dan ibu sujek

Interviewee: Kalau saya boleh bilang, bahwa |ilx¢boh dalam

Nency ngajari Opick itu gila habjsmengajari




pokoknya. Kenapa saya bilang seperti it

Karena ibu nency ngajarinya setelah mem-

flash dia coba ulangi lagi dengan melem

tiap kata yang diberikan pada anaknya.

Masalahnya Opick itu mudah bosan jadi

ibunya ngerasa suka dicuekin sama
anaknya (enterviewee tersenyum).
Makanya ibunya heboh deh kalau

ngajarinya biar anaknya tertarik sama kata

yang dikasihkan hehehe......

13abjek

par

B.2.6

Interviewer: Kendala apa yang sulit sublgdsanakar

dalam program tersebut?

Interviewee: Kelihatannya ityoatterning-nya yabh,

masalahnya Opick itu mudah sekali kakkarena mudah
kembali kalau sudah kena sakit dikit sajaosan

Memang sih anak kayak dia itu rentan kena

penyakit yah.... Tapi ada juga saat

belajar membaca, dia ngga pernah mau

lama karena dia mudah bosannya.

Kendala subjek
padapatterning

danflashcard

dia

B.2.7

Interviewer: Bagaimana ibu memberi solusidg

orangtua subjek? bisa ibu jelaskan!

Interviewee: Saya rasa itu kembali lagi sama ibymgar lebih sabat

kayaknya. Masalahnya ibunya ju

keliatan kurang sabar juga

ngajarianaknya

Solusi untuk

orangtua subjek

gpealam mendidik




anaknya, pernah saya lihat saat mem-fl
dia seperti tergesa-gesa juga untuk nga
anaknya biar cepat bisa anaknya. T
sebenarnya itu dapat menyebabkan danm
juga bagi Opicknya sendiri gitu. Mungk
solusinya ibunya harus belajar sabar d

kali yah.....hehehe (interviewee tertawa)

ash,
jari
api
pak
n

ulu

B.2.8

Interviewer: Perkembangan seperti apa yamgpak
dalam diri subjek setelah menjalani metg
Glenn Doman ini?
Interviewee: Wah........ kalau ditanya perkemban
Opick itu banyak sekali yah.... Heheh
Dia sudah bisa duduk sendiri, tangant
sudah bisa pegang barang, sudah m
mandiri  (tidur sendiri, makan/minut
sendiri, mandi kadang sendiri). Jadi ka
saya bilang ibunya hebat dan gila dal
mendidik anaknya. Bener deh, saya sen
ada orangtua yang benar-benar [

merawat anaknya sendiri hehehehe....

Meningkatnya
pgerkembangan
pada subjek
paatelah
anenggunakan
nyaetode Glenn
Ulrman

m

au

am

ang

Disa

B.2.9

Interviewer: Apakah ada saran dari ibu kmxangtua

subjek dalam menjalani program terseby
Interviewee: hehehe...Saran saya cuma dia hat
dan ikhtiar

sabar dalam menang

Saran bagi ibu
t8ubjek yaitu
wmgar lebih sabat

adialam mengajat




anaknya. Dan kalau bisa tambah gila |agmaknya
lagi ngajar anaknya biar cepat jalan
hehehehe....., dalam membaca anaknya

udah top banget perkembangannya kok.

Interviewer: Apa harapan ibu pada subjek daeberapa saran
orangtua subjek? dari praktisi
Interviewee: harapan saya, teruslah berjuang |dEenn Doman
anaknya biar cepat merangkak dan
berjalan, tapi dalam membacanya terysin
saja, karena saya bisa prediksikan 3 bulan
lagi Opick sudah bisa baca buku dengan

lancar kok hehehehe.




LAMPIRAN 111

Nama

Tanggal Awal Penelitian
Tanggal Akhir Pendlitian
Alamat L okasi

: Noviani Pertamawati

: 20 Januari 2008

: 20 Februari 2008

: JI. Riung Hegar 1 No.xxxxxxx Bandung

LAPORAN KEGIATAN PELAKSANAAN PENELITIAN SKRIPS|

2008

mencakup:
a. perilaku subjek

subjek

perkenalan. Observasi yang

b. cara belajar membaca

NO. | HARI/TANGGAL JAM JENISKEGIATAN TEMPAT HASIL YANG DICAPAI
PELAKSANAAN
KEGIATAN
1 Minggu/20 Januari 09.00 — 17.00| Observasi awal dan Di rumah subjek | Perkenalan awal yang cukup baik

dengan subjek dan juga keluarga subj
mereka begitu mendukung dengan
penelitian yang peneliti lakukan
mengenai metode Glenn Doman padg
anak cedera otak.

Observasi yang dilakukan peneliti saat

itu, tepat pada waktu subjek sedang
menjalani program kegiatan subjek, d
melakukan patterning, mem-flash
subjek, bermain, hingga waktu subjek

ek,

1

Ari

untuk tidur siang-bangun tidur. Diman




subjek melakukan dengan kondisi
nyaman dan tidak terlihat sama sekali
keluhan yang di alami oleh subjek pad
hari ini.

Begitu pula dengan flashcard yang di

a

pelajari subjek, subjek dapat mengamati

dengan baik dan merespon cukup bai

K.

Senin/21 Januari
2008

08.00 - 17.30

Observasi kegiatan sehari-h
subjek dari mandi, patterning,
makan, mem-flash subjek,
waktu istirahat subjek.
observasi tersebut observer
mengamati hingga sore hari

abDi rumah subjek

Subjek bangun tidur tepat pukud8y.
dan subjek langsung menyalakan vcd
untuk menonton film kesukaannya yai
gardfild. subjek dapat merespon
sebagian dari tayangan tersebut,
walaupun berbahasa inggris subjek
terlihat memiliki respon cukup baik.
Setelah film tersebut selesai, maka
subjek pun melakukan kegiatan untuk
patterning. Patterning dilakukan dengg
dibantu 3 orang (ibu dan 2 baby sister
subjek). Setelah patterning, subjek
sarapan dengan lahap. Saat orangtua
subjek mem-flash, subjek dapat
merespon dengan cukup baik. Saat
subjek melakukan kegiatan hari ini,
subjek terlihat senang dan tidak
mengeluh sama sekali, walau sikap
manja subjek kadang-kadang muncul,

itu semata-mata mencari perhatian dari

orang disekitar subjek terutama pada

tu

bu

subjek




Selasa/22 Januari
2008

07.00-17.30

Observasi dan wawancara.
Observasi yang dilakukan
observer seperti biasa yaitu
mengamati kegiatan subjek
dengan program yang telah
disediakan oleh ibu subjek da
pada saat subjek tidur siang
peneliti melakukan wawancar
dengan ibu subjek agar
mendapatkan data yang lebih
lengkap

Di rumah subjek

a

Saat peneliti tiba dirumah subgetjek
masih tidur nyenyak, dan akhirnya

subjek bangun pukul 08.00 lalu dengan

kebiasaan subjek langsung menyetel
film kesayangan subjek, tetapi pada h
ini subjek terlihat agak rewel karena
subjek terkena gejala flu (anak cederg
otak rentan terlena penyakit). Maka
kegiatan subjek hari ini di kurangi
waktu programnya, tetapi subjek masi
dapat mengikuti kegiatan subjek deng
cukup baik walaupun subjek merespo
agak lama karena subjek terlihat kura
konsentrasi terhadap apa yang diberik
oleh ibu subjek. Begitu pun saat
melakukan patterning, subjek menandg
sesaat karena keadaan kaki dan tang:s
subjek kembali kaku lagi.

Peneliti pun melakukan wawancara
dengan orangtua subjek, saat subjek
sedang tidur siang.

Pada saat sore hari, subjek bermain
dengan sang ibu di depan halaman
rumah untuk belajar mengenai
tumbuhan sekitar halaman, saat itu
subjek terlihat senang sekali saat bela
mengenai jenis tumbuhan, walaupun
keadaan kondisi tubuh subjek terlihat
agak lemas.

ari
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Rabu/23 Januari

07.20 — 20.0

0 Observasi hasihtaay

Di rumah subjek

Pada hari ini subjek bangihl awal




2008

subjek dan perilaku subjek
sehari-hari.

sebelum peneliti tiba di rumah subjek,
karena subjek sudah bangun pada jarn
02.00 malam. Badan subjek masih
terlihat lemas karena subjek masih
terkena flu dan agak panas suhu bada
subjek (demam). Maka program
kegiatan subjek tidak dilakukan untuk
hari ini, tetapi flash card, ibu subjek
masih memberikannya walau subjek
tidak meresponnya dengan baik, asalk
terlihat ada sedikit usaha subjek untuk
dapat memperhatikan ibunya saat me
flashnya. Dan pada saat sore hari jam
15.00 subjek tidur lelap hingga jam
19.00, ketika subjek bangun tidur,
subjek meminta untuk di flash oleh
ibunya. Dan akhirnya subjek dapat
melakukan kegiatan flash card dengar
efektif (respon yang diberikan subjek
begitu baik) dimalam harinya.
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Kamis/24 Januari
2008

09.00 - 18.00

Observasi kegiatan subjek

Di rumaleku

Saat peneliti tiba di rumah subjek,
subjek sedang sarapan. Setelah saray
subjek melakukan aktivitas seperti
biasanya tetapi waktu programnya
dikurangi karena kondidi tubuh subjek
masih terlihat lemas. Walaupun kondis
subjek masih terlihat lemas, subjek
dapat melakukan kegiatan dengan ba
(stimulus yang diberikan pun subjek

pan,

dapat merespon dengan cepat dan bali




Saat subjek bangun tidur pun subjek
dapat bermain dengan baby sisternya
dan peneliti. Subjek dapat
berkomunikasi dengan baik saat penelliti
mengajaknya dalam suatu permainan
ringan untuk subjek.

Jumat/25 Januari
20008

10.00 - 17.30

Observasi kegiatan fisiotera
subjek dan wawancara

pDi rumah sakit al-
islam dan di
rumah subjek

Hari ini subjek melakukan fisioterapi di
rumah sakit, terapi dilakukan selama 2,5
jam. Saat ini subjek sedang melatih otot
tangan dan otot kakinya agar subjek
dapat merangkak. Selama subjek
melakukan fisioterapi, subjek terlihat
tidak merasa nyaman dengan terapi
yang dilakukannya dan banyak sekali
penolakan yang ditunjukkan oleh subj
dengan cara menangis (tanpa
mengeluarkan air mata). Setelah subje
melakukan fisioterapi, subjek dapat
tertidur dengan lelap karena subjek pun
terlihat lelah setelah fisioterapi. Peneliti
pun melakukan wawancara kepada sang
ibu subjek.

D
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Sabtu/26 Januari
2008

09.00 - 16.00

Observasi kegiatan pijat terap
subjek

iDi tempat pijat
terapi (berada di
daerah
purwakarta)

Peneliti berangkat bersama keluarga
subjek (orangtua subjek dan subjek) Ke
daerah purwakarta untuk mengantar
subjek pijat terapi. Perjalanan yang di
tempuh selama 1.5 jam untuk sampat
ditempat terapi tersebut. Terapi pijat
yang dilakukan subjek yaitu untuk




melancarkan peredaran darah subjek,
agar anggota tubuh subjek tidak kaku
lagi. Pijat terapi dilakukan selama 2 ja

m.

Minggu/27 Januari
2008

08.00 - 21.00

Seminar anak cedera otak ddbi Hotel Venue

penanganan dengan metode
glenn doman dan wawancara
pada praktisi glenn doman (ibu

ling-ling)

Bandung

Hari ini peneliti tidak melakukan
observasi terhadap subjek, karena
keluarga subjek sedang pergi keluar
kota, dan pada saat itu pula peneliti
mengikuti seminar glenn doman yang
diselenggarakan oleh praktisi glenn
doman (ibu Ling-ling dan ibu Irene
mongkar). Seminar tersebut sangat
bagus sekali karena dapat membantu
peneliti untuk melengkapi dalam
menggarap skripsi ini. Peneliti pun
sempat berbincang dengan salah satu
praktisi glenn doman yaitu ibu ling-ling

Senin/28 Januari
2008

10.00 - 18.00

Observasi kegiatan sehari-hai rumah subjek
dan di jl. Merkuri

subjek, mengikuti

perkumpulan dengan ibu-ibu | Bandung
yang memiliki anak cerebral | (dirumah ibu
palsy meli)

Hari ini ada pertemuan pekumpulan
komunitas ibu-ibu anak cedera otak.
Dimana dilakukan saat praktisi glenn
doman melakukan evaluasi setiap
bulannya. Dan saat itu pula, para
orangtua berkonsultasi dan sharing
bersama-sama untuk memajukan
keberhasilan pada anak. Disini penelit
tidak lupa untuk melakukan observasi
pula pada subjek saat subjek sedang
berkumpul-kumpul dengan teman-tem
subjek yang mengalami cedera otak

an

juga. Selama pengamatan peneliti,




ternyata subjek pun sudah dapat
berinteraksi cukup baik, walau masih
agak malu-malu untuk dapat
berinteraksi lebih dekat lagi. Misalnya
saat subjek sedang bermain dengan
teman lainnya, subjek sudah berani
untuk menawarkan permainanya kepg
temannya. Walaupun subjek masih
belum lancar dalam berbicaranya.

da

10

Selasa/29 Januari
2008

09.00 - 17.00

Observasi kegiatan sehari-h
dan wawancara dengan ibu
subjek

aldi rumah subjek

Saat ini subjek telah bangun tidur
sebelum peneliti tiba di rumah subjek,
subjek sedang berlatih untuk
merangkak, dimana dengan dipegang
oleh sang ibu dan seorang baby
sitternya. Subjek belajar dengan
keadaan senang dan subjek berhasil

melakukannya selama 12 kali putaran|,

Secara keseluruhan selama sehatri ini
subjek melaksanakan kegiatannya
dengan baik dan responnya pun cuku
baik.

O
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Rabu/30 Januari
2008

07.20 — 20.00

Observasi kegiatan sehari-h

ari

Diatu subjek

Hari ini subjek bangun tepat pukul
08.00. subjek bangun agak siang kare
tengah malam subjek bangun dan tidy
kembali jam 04.00. seperti biasa subje
melakukan aktivitasnya dengan baik.
Program hari ini subjek sedang berlati
menaiki mobil-mobilan (maju-mundur)
hasilnya subjek baru bisa memundurk|

na

=
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mobil-mobilannya dan belum bisa untt
memajukan kendaraan mainan terseb
Saat ibu subjek mem-flash subjek,
subjek sudah dapat menunjukkan
beberapa kata yang di acak oleh ibu
subjek. Sehingga dalam hal ini respon
subjek baik.

ik
ut.
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Kamis/31 Januari
2008

08.00 - 17.00

Observasi kegiatan terapi
renang subjek dan kegiatan
sehari-hari subjek

Di ciateur

Kegiatan hari ini subjek melakukan
terapi renang. Dimana terapi renang if
terapi yang subjek sukai. Terapi ini
melatih motorik dan keseimbangan
subjek, disini pun subjek dapat
menggerakan seluruh subjek dengan
bebas, subjek merasa senang dan su
pun merespon dengan baik saat dimin
untuk menggerakan anggota tubuhnyz
Subjekpun tidak pernah terlepas dari
flashcardnya, jadi walau diluar
rumahpun ibu subjek masih mem-flas
subjek dan subjekpun tidak merasa
sedih tetapi subjek merasakan senang
dan santai.subjek melakukan terapi
renang selama 3 jam. Setelah terapi
renang, waktunya subjek untuk istirah
(tidur siang).

=
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Jumat/01 Februari
2008

10.00 — 16.00

Observasi kegiatan fisiotera
subjek dan wawancara denga
ibu subjek

pDi rumah sakit al-
inslam dan di
rumah subjek

Subjek melakukan kegiatan seperti
biasanya. Hari ini subjek melakukan
fisioterapi. Saat subjek menjalani

fisioterapi, subjek menangis karena




subjek merasakan sakit saat terapi.
Tetapi subjek dapat menjalani terapi
dengan baik (merespon dengan baik),

Fisioterapi usai, subjek istirahat dengan
tidur nyenyak hingga jam 15.00, setelah

subjek bangun, subjek menjalani
aktivitas lainnya yaitu mandi, makan
dan bermain. Subjek bermain lempar
dan tangkap bola, dimana bertujuan

untuk mengaktifkan tangan dan anggota

tubuh lainnya.

14

Sabtu/02 Februari
2008

07.00 — 18.00

Observasi kegiatan pijat tera
subjek

i Purwakarta
dan di supermall
di Bandung

subjek melakukan pijat terapi, dimana

dilakukan untuk kelancaran aliran darah

subjek. setelah subjek melakukan pijat
terapi, subjek akan belajar di super mall

yang terdekat di Bandung. Subjek
sedang berlatih dalam berkomunikasi
dengan dunia luar. Subjek belajar

selama 3 jam lalu subjek pulang untuk

istirahat.
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Jumat/08 Februari
2008

10.00 — 15.00

Observasi kegiatan fisiotera
subjek

pDi rumah sakit al-
iIslam dan
dirumah subjek

Subjek melakukan fisioterapi dengan
senang untuk hari ini, karena subjek
menerima pelajaran yang tidak

membebankan subjek. Fisioterapi usai

subjek pulang dengan menggunakan
kendaraan umum (angkutan), ini salal
satu melatih subjek dalam bersosialis:
dengan orang sekitar subjek. Setiba d
rumah, subjek beristirahat untuk tidur

i
ASi
i




siang.
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Sabtu/09 Februari
2008

09.00 - 14.00

Observasi kegiatan pijat terajdi purwakarta

subjek

Subjek melakukan pijat terapi kali in
dengan kondisi agak rewel, karena
subjek bangun tidur pagi dengan
keadaan yang tidak nyaman bagi subj
(kaget karena mimpi). Setelah pijat
terapi, subjek bermain dengan
keluarganya di purwakarta. Subjek
terlihat senang sekali saat bertemu
dengan saudaranya. Dalam hal
sosialisasi dengan yang lain, subjek
dapat merespon dengan cukup baik,
walau subjek masih agak bingung unt
memahami bahasa mereka.

ek
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Jumat/15 Februari
2008

10.00 - 16.00

Observasi kegiatan fisiotera
subjek

pDi rumah subjek

Subjek kali ini menjalani fisiotprali
rumah subjek, karena subjek akan

berlatih kekuatan otot tangannya, karena

ini pelajaran baru yang subjek terima
maka subjek menangis penolakan.
Setelah melakukan fisioterapi kali ini
pun subjek langsung melakukan
patterning dan masking. Khusus hari i
subjek berolahraga dan flash card saj

18

Sabtu/16 Februari
2008

10.00 - 16.00

Observasi kegiatan pijat teraji purwakarta

subjek

Hari ini subjek menjalani pijat terap
hanya 30 menit saja, karena subjek

sedang mengalami gejala demam. Maka

untuk hari ini subjek tidak melakukan
kegiatan sama sekali.

19

Minggu/17

10.00 —13.0(

Observasi kegiatan $dtfaar

Di Ciateur

Hari ini subjek menjalani teraphang,




Februari 2008

19.30 — 22.00

subjek dan terapi renang

Wawancara dengan praktisi
glenn doman (ibu ling-ling)

Di rumah ibu
ling-ling
(serpong-
tangerang)

alhamdulillah kondisi subjek sudah
membaik sehingga subjek dapat
beraktivitas kembali. Pada terapi yang
kedua ini subjek dilatih seluncur air,
karena subjek memiliki fobia tinggi
maka subjek akan dilatih untuk
menangani ketakutannya.

menggali kembali keterangan tentang
subjek dari pihak yang mendukung
program subjek serta yang selalu
mengawasi perkembangan subjek.

20

Senin/18 Februari
2008

07.00 — 18.00

Observasi kegiatan sehari-h
subjek dan Wawancara pada
orangtua subjek

aldi rumah subjek
dan di gedung
geologi

dipagi hari ini subjek bangun tepat jan
06.30. saat peneliti tiba dirumah subje
subjek sedang melakukan patterning.
Setelah patterning selesai, ibu subjek
mem-flash subjek (subjek merespon
flash card dengan baik dan sudah bis:
menyebutkan apa yang diberikan pad
subjek oleh sang ibu). Flashcard pun
selesai, lalu subjek melakukan maskir
Aktivitas rumah telah selesai, subjekp
belajar di luar rumah (mengunjungi
gedung geologi). Setiba di gedung
tersebut, subjek dikenalkan dengan aj
yang ada didalamnya. Subjek terlihat

senang dan subjekpun dapat menging




apa yang telah ia pelajari. Dan siang
harinya subjek tidur, penelitipun
mencoba menggali kembali informasi
mengenai subjek lebih mendalam dari
sang ibu.

21

Selasa/19 Februar
2008

107.00 — 17.00

Observasi kegiatan sehari-ha
subjek

riDi rumah subjek

Hari ini subjek bangun tepat jan008
seperti biasa subjek melakukan kegialt
rutinitasnya. Setelah mandi subjek
melakukan terapi musik, subjek
menyukai lagu-lagu islami (seperti yar
dinyanyikan oleh hadad alwi dan
kawan-kawan). Subjek pun sudah ads
lirik lagu yang subjek hafal. Dimana
subjek melakukan terapi musik kurang
lebih 3 minggu ini (dapat dikatakan
subjek dapat merespon dengan baik).

an

g
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Rabu/20 Februari
2008

07.00 - 20.00

Observasi evaluasi bulan
pertama dan pamitan pada
keluarga subjek, bahwa
penelitian yang dilaksanakan
telah selesai

Di rumah subjek

Peneliti tiba dirumah subjek sadjek
sedang menonton film kesayangannyz
(garlfild). Selama 1jam subjek
menonton film tersebut, subjek diberi
kesempatan untuk menceritakan
kembali film tersebut oleh ibunya dan
akhirnya subjek dapat menceritakan
dengan cukup baik, walaupun subjek
belum dapat berbicara dengan baik
(cadel dan ada kosakata yang belum
subjek ucapkan). Tetapi walaupun
demikian, subjek telah berusaha untul
mengekspresikan kembali dalam

hisa

K




imaginasinya sendiri. Setelah itu subjek

mendapatkan pujian dari sang ibu,

dimana subjek dapat kesempatan untuk

bermain apa saja disekitar rumah subj
Kali ini adalah evaluasi selama 1 bula
program. Dengan evaluasi yang
dilaksanakan, subjek dapat melakuka
kegiatannya dengan baik dan hasil ya
diperoleh adalah baik. Maka metode i
begitu efektif dilakukan untuk anak
cedera otak di Indonesia dan perlu
dalam pengawasan orangtua terutamsz

oleh sang ibu.




LAMPIRAN IV

HASIL OBSERVAS

PERKEMBANGAN SUBJEK

j8Y)

Hari/Tanggal Pukul Jenis Kemampuan Keterangan
Minggu/20 09.00-17.00| 1. kondisi perilaku 1. subjek belum dapat melakukan apapun, sehinggakdaodishnya masih
Januari 2008 2. flashcard kaku dan sulit untuk melakukan kegiatannya sendiri
3. kemampuan 2. respon subjek baik, subjek mengerti apa yang dieroleh ibu subjek,
komunikasi tetapi subjek masih belum dapat menyebutkan dammekkan kata
4. kemampuan tersebut
motorik 3. tidak ada respon dari subjek saat diajak untukdratkikasi, sehingga
5. kemampuan subjek hanya terdiam saja.
bantu diri 4. subjek masih belum dapat melakukan apapun
5. subjek masih dibantu penuh oleh ibu dahy sitter subjek untuk
melakukan kegiatannya seperti makan, minum, malaai sebagainya
Senin/21 08.00 - 17.30 1.kondisi perilaku 1. subjek mulai lemas pada salah satu anggota tubuleher, dan tangan
Januari 2008 2. flashcard 2. subjek merespon dengan tersenyum saat ibu subjetoardkan
3. kemampuan flashcard pada subjek
komunikasi 3. subjek belum dapat berkomunikasi
4. kemampuan 4. subjek terlihat ada keinginan untuk menyentuh kagimebenda, misalny.
motorik subjek melihat bola subjek melihatnya dan tangateygerak
5. kemampuan mengentuh bola tersebut
bantu diri 5. subjek masih dibantu penuh oleh ibu thahy sitter saat melakukan
kegiatan subjek
Selasa/22 07.00-17.30 1.kondisi perilaku 1. subjek sudah dapat menyentuh benda dan saat mehyelt#pak

Januari 2008

2. flashcard

tangannya mulai sedikit membuka




[

3. kemampuan 2. subjek masih meresponnya hanya dengan senyuman
komunikasi 3. subjek masih belum dapat merespon lawan bicara.
4. kemampuan 4. subjek sudah mulai memegang benda
motorik 5. subjek masih dibantu penuh oleh ibu thahy sitter subjek
5. kemampuan
bantu diri
Rabu/23 07.20 - 20.00 1.kondisi perilaku 1. sebagian anggota tubuh subjek kaku kembali, kesebgk sedang saki
Januari 2008 2. flashcard 2. subjek mengikutflashcard sedikit rewel karena kondisi subjek tidak
3. kemampuan memungkinkan
komunikasi 3. subjek belum dapat merespon lawan bicara subjek
4. kemampuan 4. subjek tidak dapat memegang benda lagi karenariawdgek kaku
motorik 5. subjek masih dibantu penuh oleh ibu d@ahy sitter
5. kemampuan
bantu diri
Kamis/24 09.00 —18.00 1.kondisi perilaku 1. anggota tubuh subjek kaku dan hari ini subjek lkgjakali
Januari 2008 2. flashcard 2. subjek tidak dapat merespon dengan baik karenasidntuh subjek.
3. kemampuan Pada malam hari subjek dapat belajar dan dapaspwralengan baik
komunikasi 3. subjek sudah tidak takut kepada lawan bicara subjek
4. kemampuan 4. subjek masih belum dapat memegang benda lagi kéaagan subjek
motorik masih kaku
5. kemampuan 5. subjek masih dibantu penuh oleh ibu dahy sitter
bantu diri
Jumat/25 10.00 — 17.30 1.kondisi perilaku subjek sudah terlihat lemas pada telapak tangher tan kakinya

Januari 20008

2.
3.

flashcard
kemampuan
komunikasi

wnN P

subjek selalu merespon hanya dengan senyuman
subjek belum dapat merespon lawan bicaranya, shigjeka terdiam
dan melihat lawan bicaranya saja




4. kemampuan 4. subjek sudah dapat memegang benda yang dipeganggsiga, hanya
motorik sebentar
5. kemampuan 5. subjek masih dibantu penuh oleh ibu tahy sitternya
bantu diri
Sabtu/26 09.00 —16.00| 1. kondisi perilaku 1. telapak tangan subjek sudah jarang tergenggansehgngga sering
Januari 2008 2. flashcard dalam keadaan terbuka
3. kemampuan 2. subjek masih merespon kata dengan senyuman saja
komunikasi 3. subjek sudah mulai hilang rasa takutnya saat bagaddengan lawan
4. kemampuan bicaranya
motorik 4. subjek sudah dapat memegang benda, walau padaeiaegang
5. kemampuan tangan subjek kembali kaku
bantu diri 5. subjek masih dibantu penuh oleh ibu d@ahy sitternya
Senin/28 10.00 — 18.00 1.kondisi perilaku 1. anggota tubuh subjek sudah lemas kembali dan taswdgek sudah
Januari 2008 2. flashcard dapat diangkat-angkat keatas dengan tinggi
3. kemampuan 2. subjek merespon kata masih dengan senyuman
komunikasi 3. subjek sudah dapat berinteraksi walau masih beljmatdnengeluarkar
4. kemampuan suara sama sekali, tetapi subjek tersenyum
motorik 4. subjek sudah dapat memegang benda
5. kemampuan 5. subjek masih dibantu penuh oleh ibu dahy sitter
bantu diri
Selasa/29 09.00-17.00 1.kondisi perilaku 1. tangan subjek dapat memegang benda dengan baik

Januari 2008

2. flashcard

3. kemampuan
komunikasi

4. kemampuan
motorik

subjek dapat menunjukkan beberapa kata yang tgdahimtahkan oleh
ibu subjek

subjek dapat merespon apa yang diperintahkan lolesubjek

subjek dapat membawa beban seperti botol minunpamgdgung subjek
dengan menggunakan tas




5. kemampuan 5. subjek masih dibantu pebuh oleh ibu dahy sitter
bantu diri
Rabu/30 07.20 - 20.00 1.kondisi perilaku 1. subjek sudah dapat menggenggam benda yang teledatignya tetapi
Januari 2008 2. flashcard hanya 2 detik
3. kemampuan 2. subjek dapat menunjuk kata yang telah diacak dletsubjek
komunikasi 3. subjek dapat memahami lawan bicara subjek
4. kemampuan 4. subjek dapat menggenggam benda walau hanya sesaat
motorik 5. subjek masih dibantu penuh oleh ibu dahy sitter
5. kemampuan
bantu diri
Kamis/31 08.00-17.00 1.kondisi perilaku 1. subjek dapat memegang benda kurang lebih 7 detik
Januari 2008 2. flashcard 2. subjek dapat menyamakan benda dengan kata
3. kemampuan 3. subjek dapat berinteraksi dengan temannya walayahdengan
komunikasi senyuman dan sentuhan tangan subjek
4. kemampuan 4. subjek dapat menggenggam benda dan digeserkangkelan kekiri,
motorik walau masih dengan lamban untuk menggerakkannya
5. kemampuan 5. subjek masih dibantu penuh oleh ibu dahy sitter
bantu diri
Jumat/01 10.00 - 16.00 1.kondisi perilaku 1. subjek sudah dapat mengangkat beberapa benda saparti sendok,

Februari 2008

flashcard

kemampuan

komunikasi

4. kemampuan
motorik

5. kemampuan

bantu diri

w N

w N

buku dan gelas, tetapi subjek mengangkatnya hatgagah angkat
karena tangan subjek langsung reflek melepasnya

subjek dapat membedakan beberapa kata dengan benda

subjek dapat merespon dengan anggukan dan kataw#dak dengan
lawan bicara subjek

subjek masih mengangkat benda dengan setengahtamgles dilepas
secara reflek




subjek masih dibantu penuh oleh ibu dhaby sitter, tetapi subjek hari
ini berusaha memegang benda. Misalnya saat mirubjelsmemegang
gelas saat minum dan dibantu oleh ibu subjek

a

|

Sabtu/02 07.00 — 18.00 1.kondisi perilaku 1. kondisi subjek sudah mulai banyak yang lemas dkak tkaku
Februari 2008 2. flashcard 2. subjek dapat menunjukkan kata dengan baik
3. kemampuan 3. subjek dapat merespon apa yang dikatakan oleh Iawwara dan subjek
komunikasi menjawab dengan menggeleng atau mengangguk kepala
4. kemampuan 4. subjek dapat mengangkat benda dengan tinggi tetagih saja dilepas
motorik dengan reflek. Dan hari ini setelah benda dilepagdn subjek tiba-tiba
5. kemampuan kaku kembali tetapi hanya beberapa detik
bantu diri 5. subjek masih dibantu penuh oleh ibu diahy sitter dan subjek pun hari
ini mengikuti apa yang subjek kerjakan. Misalnyaarasubjek pun
memegang senok dengan dibantu noleh ibu atau litédry s
Jumat/08 10.00 — 15.00 1.kondisi perilaku 1. subjek sudah dapat mengangkat beberapa benda desrgporna (tidak
Februari 2008 2. flashcard dilepas kembali). Dan anggota tubuh subjek punisigtaas dan jarang
3. kemampuan kaku
komunikasi 2. subjek dapat mengeluarkan suaranya dan dapat na&agadpa yang ad
4. kemampuan pada flashcard, tetapi artikulasi belum jelas
motorik 3. subjek masih merespon dengan anggukan dan gelkapala saja
5. kemampuan 4. subjek dapat memegang benda dan menggunakan leeselaut tetapi
bantu diri dibantu oleh ibu atababy sitter subjek
5. subjek sudah dapat tidur sendiri dikamar, tetagimsering bangun jan
2 malam
Sabtu/09 09.00 — 14.00 1.kondisi perilaku 1. subjek masih bisa mempertahankan untuk mengangkalabdan tidak

Februari 2008

4.

2. flashcard
3.

kemampuan
komunikasi
kemampuan
motorik

melepasnya.

subjek masih menyebutkan kata dengan artikulag) yaasih belum
jelas tetapi respon yang diberikan cukup cepat

subjek sudah mulai bisa bertahan lama merkumpuateteman-

temannya. Walau respon masih tersenyum, mengartgguk




5. kemampuan
bantu diri

menggeleng-gelengkan kepala saja.

. subjek dapat menahan beban 2 botol minuman dipuggsuibjek dan

subjek dapat mengangkat gelas dengan sempurngKdiastimggi dan
tidak dilepas)

. subjek masih dibantu penuh tetapi subjek pun besg@asi memegang

benda yang dipegangnya tersebut. Misal saat mabgglsmemegang
sabun dengan dituntun ibu ataaby sitter subjek

Jumat/15 10.00 — 16.00 1.kondisi perilaku . subjek sudah mulai aktif untuk melakukan kegiatmdgi misalnya
Februari 2008 2. flashcard subjek dapat menggunakan gelas untuk minum (subjeikm dengan
3. kemampuan melakukan sendiri) tetapi subjek masih dibantu épaibjek sedang
komunikasi mencari perhatian ibu atau baby sitternya.
4. kemampuan . subjek dapat mengatakan beberapa kata denganddajdiasa
motorik digunakan untuk percakapan sehari-hari tetapi masditata-bata dan
5. kemampuan artikulasi belum jelas
bantu diri . subjek sudah mulai dapat berinteraksi cukup bailgde lingkungan dar
sudah tidak rewel lagi dengan orang yang baru diksa
. subjek sudah dapat merayap cukup baik tetapi nhebifm seimbang
. subjek subjek sudah dapat melakukan kegiatannydrskari ini, tetapi
saat subjek enggan melakukannya sehingga subjek dibantu oleh
ibu danbaby sitter
Sabtu/16 10.00 — 16.00 1.kondisi perilaku . perilaku subjek sudah semakin mengarah. Misalnyiarmaubjek dapat

Februari 2008

flashcard

kemampuan

komunikasi

4. kemampuan
motorik

5. kemampuan

bantu diri

w N

menggunakan sendok untuk makan dan tidak digunakiark memukul
meja kembali

. subjek sudah dapat menyebut beberapa kata yangndgidan oleh ibu

subjek

. subjek sudah tidak rewel saat dibawa kesupermétkatiaan ramai)
. subjek hari ini sudah dapat membawa benda agakéealnya gayung

yang berisi air, tetapi subjek masih menggunakalu&éangan subjek,




karena syaraf otot subjek masih belum kuat
subjek dapat melakukan kegiatan dengan sendiruweda ini kadang-
kadang dibantu oleh ibu déaby sitter subjek

Da

Minggu/17 10.00 - 13.00| 1. kondisi perilaku 1. subjek dapat memfungsikan anggota tubuhnya darkmoieda kegiatan
Februari 2008 2. flashcard dengan aktif. Itu terlihat hari ini subjek berlatdnang dengan baik dan
3. kemampuan subjek mengikuti intruksi dari instruktur subjek
komunikasi 2. subjek dapat menyebutkan nama benda dan menyardaikgan kata
4. kemampuan 3. subjek sudah senang untuk berinteraksi dengan tgraatan subjek
motorik sudah berani menawarkan mainannya untuk dipinjarpkda temannya
5. kemampuan 4. subjek dapat memegang gelas dengan satu tangan
bantu diri 5. subjek hari ini terkadang kegiatannya masih dibatet ibu atauaby
sitternya. Misalnya subjek ingin minum maka ibu subjekga
memberukan dan menaruhnya dimulut sujek
Senin/18 07.00 —18.00 1.kondisi perilaku 1. subjek melakukan kegiatan dengan aktif hari inatSabjek berkunjung
Februari 2008 2. flashcard untuk belajar di gedung geologi subjek terlihatesgnsaat berada
3. kemampuan digedung tersebut
komunikasi 2. subjek hari ini dapat merangkai kata menjadi seladimat sederhana
4. kemampuan 3. subjek tidak ada masalah saat berada di tempanhkén dan saat disaf
motorik orang lain subjek hanya melihatnya dan terkadarsgmgum
5. kemampuan 4. subjek hari ini beristirahat dengan bermain bolgj&k dapat melempar
bantu diri dan menendang bola seperti yang telah diprakteledmnitou subjek
5. subjek sudah dapat melakukan kegiatannya sendirinha
Selasa/19 07.00-17.00| 1. kondisi perilaku 1. hari ini subjek dapat mengoles roti sindiri dengalai walau masih
Februari 2008 2. flashcard beum rapi dalam mengolesinya
3. kemampuan 2. subjek sudah cukup aktif dalam berbicara setel&jardlashcard dan
komunikasi dapat merespon aa yang diperintahkan oleh ibulsdlaj@m mengambil
4. kemampuan menunjuk dan menyebutkan kata.
motorik 3. hari ini subjek dapat merespon apa yang telah aklaa oleh lawan

5. kemampuan

bicaranya, walau dengan jawaban yang kurang jalag glikatakan




bantu diri

subjek

. subjek dapat berdiri dengan berpegangan dengan,lveédau pada

awalnya subjek menangis tetapi selanjutnya sulejeslenyum

. subjek dapat melakukan kegiatannya sendiri harkaguali hari ini

subjek mandi dibantu penuh oleh ibu subjek kareibek tidak mau
mandi

Rabu/20
Februari 2008

07.00 - 20.00

w N

1.kondisi
perilaku
flashcard
kemampuan
komunikasi
kemampuan
motorik
kemampuan
bantu diri

. subjek hari ini subjek melakukan kegiatan dengadifi é&n kondisi tubuh

subjek pun terlihat lemas dan tidak kaku

. dalam evaluasi oleh bu ling-ling hari ini subjekmperoleh hasil baik.

Subjek diuji untuk menyamakan kata, menyebut katardenunjuk kata
semua itu subjek melakukan dengan respon yang $aikekpun dapat
bercerita dengan kalimat sederhana mengenai fihng gabjek tonton.

. subjek dapat berkomunikasi dengan baik pada lavcanebsubjek
. saat evaluasi subjek dapat menendang bola dengap kuat dan

melempar bola walau masih menggunakan kedua tapgann

. subjek hari ini melakukan kegiatan sendiri karangek dalam tahap

evaluasi, tetapi beberapa kegiatan ada yang mdsittuh oleh ibu
subjek, seperti memegang gayung, keramas, memudatan
sebagainya.




LAMPIRAN YV

PROGRAM KEGIATAN SUBJEK

-

MINGGU SENIN SELASA
(20 JANUARI 2008) (21 JANUARI 2008) (22 JANUARI 2008)
a) Bangun tidur a) Bangun tidur a) Bangun tidur
b) Nonton film b) Nonton film b) Nonton film
c) Patterning c) Patterning c) Patterning
d) Sarapan d) Sarapan d) Sarapan
e) Flash card kata dan e) Flash card kata dan cerita) e) Flash card kata da
cerita f)  Minum vitamin cerita
f)  Minum vitamin g) Mandi f) Minum vitamin
g) Mandi h) Flash card cerita dan kata] g) Mandi
h) Flash card cerita |1i) Patterning h) Flash card cerita
dan kata j) Makan buah dan kata
i) Patterning k) Bermain mengenal alat i) Patterning
j) Makan buah dapur J) Makan buah
k) Bermain mengenal| l) Flash card kata dan cerita] k) Bermain mengenal
bunga m) Nonton dan tidur bunga
[) Flash card kata dan n) Patterning [) Flash card kata da
cerita 0) Flashcard kata dan cerita cerita
m) Nonton dan tidur | p) Mandi m) Nonton dan tidur
n) Patterning gq) Patterning n) Patterning
0) Flashcard kata dan| r) Flash card kata 2 kelompak o) Flashcard kata dan
cerita s) Nonton cerita
p) Mandi t) Patterning p) Mandi
gq) Patterning u) Flash card q) Patterning
r) Flash card kata 2 | v) Makan malam r) Flash card kata 2
kelompok w) Flashcard kata dan cerita kelompok
s) Nonton x) Tidur s) Nonton
t) Patterning t) Patterning
u) Flash card u) Flash card
v) Makan malam v) Makan malam
w) Flashcard kata dan w) Flashcard kata dan
cerita cerita
x) Tidur x) tidur
RABU KAMIS JUMAT
(23 JANUARI 2008) (24 JANUARI 2008) (25 JANUARI 2008)
a) Bangun tidur a) Bangun tidur a) Bangun tidur
b) Nonton film b) Nonton film b) Nonton film
c) Patterning c) Patterning c) Patterning
d) Sarapan d) Sarapan d) Sarapan
e) Flash card kata | e) Flash card kata dan ceritg €) Flash card kata da
dan cerita f)  Minum vitamin cerita
f)  Minum vitamin g) Mandi f)  Minum vitamin




g) Mandi h) Flash card cerita dan kata g) Mandi
h) Flash card cerita | i) Patterning h) Flash card cerita
dan kata ]) Makan buah dan kata
i) Patterning k) Bermain mengenal i) Patterning
J) Makan buah tanaman J) Makan buah
k) Bermain [) Flash card kata dan cerita k) Flash card kata dan
mengenal rasa | m) Nonton dan tidur cerita
l) Flash card kata | n) Patterning [) Fisioterapi
dan cerita 0) Flashcard kata dan cerita| m) tidur
m) Nonton dan tidur | p) Mandi n) Patterning
n) Patterning gq) Patterning 0) Flashcard kata dan
o) Flashcard kata | r) Flash card kata 2 cerita
dan cerita kelompok p) Mandi
p) Mandi s) Nonton gq) Patterning
q) Patterning t) Patterning r) Flash card kata 2
r) Flash card kata 2| u) Flash card kelompok
kelompok v) Makan malam s) Nonton
s) Nonton w) Flashcard kata dan cerita| t) Patterning
t) Patterning X) tidur u) Flash card
u) Flash card v) Makan malam
v) Makan malam w) Flashcard kata dar
w) Flashcard kata cerita
dan cerita x) tidur
X) tidur
SABTU MINGGU SENIN
(26 JANUARI 2008) (27 JANUARI 2008) (28 JANUARI 2008)
a) Bangun tidur a) Bangun tidur a) Bangun tidur
b) Nonton film b) Nonton film b) Nonton film
c) Patterning c) Patterning c) Patterning
d) Sarapan d) Sarapan d) Sarapan
e) Flash card kata e) Flash card kata dan ceritae) Flash card kata dan
dan cerita f)  Minum vitamin cerita
f)  Minum vitamin g) Mandi f)  Minum vitamin
g) Mandi h) Flash card cerita dan katag) Mandi
h) Flash card cerita| i) Patterning h) Flash card cerita
dan kata j) Massage therapi dan kata
1) Patterning k) Flash card kata dan ceritai) Patterning
j) Makan buah [) Nonton dan tidur j) Makan buah
k) Massage therapy m) Patterning k) Bermain mengena
[) tidur n) Flashcard kata dan cerita lingkungan
m) Flashcard kata 0) Mandi [) Flash card kata dan
dan cerita p) Patterning cerita
n) Mandi q) Flash card kata 2 m) Nonton dan tidur
0) Patterning kelompok n) Patterning
p) Flash card kata2 r) Nonton 0) Flashcard kata dan
kelompok s) Patterning cerita
g) Nonton t) Flash card p) Mandi




r) Patterning u) Makan malam q) Patterning
s) Flash card v) Flashcard kata dan cerita r) Flash card kata 2
t) Makan malam w) Tidur kelompok
u) Flashcard kata s) Nonton
dan cerita t) Patterning
v) Tidur u) Flash card
v) Makan malam
w) Flashcard kata dan
cerita
X) Tidur
SELASA RABU KAMIS
(29 JANUARI 2008) (30 JANUARI 2008) (31 JANUARI 2008)
a) Bangun tidur a) Bangun tidur a) Bangun tidur
b) Nonton film b) Nonton film b) Nonton film
c) Patterning c) Patterning c) Patterning
d) Sarapan d) Sarapan d) Sarapan
e) Flash card kata dan e) Flash card kata dan ceritae) Flash card kata dan
cerita f)  Minum vitamin cerita
f)  Minum vitamin g) Mandi f)  Minum vitamin
g) Mandi h) Flash card cerita dan kata g) Mandi
h) Flash card cerita | i) Patterning h) Flash card cerita
dan kata J) Makan buah dan kata
i) Patterning k) Bermain mobilan i) Patterning
j) Makan buah [) Flash card kata dan ceritaj) Makan buah
k) Berlatih m) Nonton dan tidur k) Swim therapy
merangkak n) Patterning [) Flash card kata dan
[) Flash card kata dan 0) Flashcard kata dan cerital cerita
cerita p) Mandi m) tidur
m) Nonton dan tidur | q) Patterning n) Patterning
n) Patterning r) Flash card kata 2 0) Flashcard kata dan
0) Flashcard kata dan kelompok cerita
cerita s) Nonton p) Mandi
p) Mandi t) Patterning gq) Patterning
gq) Patterning u) Flash card r) Flash card kata 2
r) Flash card kata 2 | v) Makan malam kelompok
kelompok w) Flashcard kata dan cerita) s) Nonton
s) Nonton x) Tidur t) Patterning
t) Patterning u) Flash card
u) Flash card v) Makan malam
v) Makan malam w) Flashcard kata dan
w) Flashcard kata dan cerita
cerita x) Tidur

X)

Tidur




JUMAT SABTU MINGGU

(01 FEBRUARI 2008) (02 FEBRUARI 2008) (03 FEBRUARI 2008)

a) Bangun tidur a) Bangun tidur a) Bangun tidur

b) Nonton film b) Nonton film b) Nonton film

c) Patterning c) Patterning c) Patterning

d) Sarapan d) Sarapan d) Sarapan

e) Flash card kata dan e) Flash card kata dan cerita e) Flash card kata dan
cerita f)  Minum vitamin cerita

f)  Minum vitamin g) Mandi f)  Minum vitamin

g) Mandi h) Flash card cerita dan kata g) Mandi

h) Flash card cerita | i) Patterning h) Flash card cerita
dan kata ]) Massage therapy dan kata

i) Patterning k) Flash card kata dan cerita i) Patterning

]) Makan buah [) tidur ]) Makan buah

k) Flash card kata dan m) Patterning k) Bermain di mall
cerita n) Flashcard kata dan cerita| 1) Flash card kata dan

) Fisioterapi 0) Mandi cerita

m) tidur p) Patterning m) tidur

n) Patterning gq) Flash card kata 2 n) Patterning

0) Flashcard kata dan kelompok 0) Flashcard kata dan
cerita r) Nonton cerita

p) Mandi s) Patterning p) Mandi

q) Patterning t) Flash card gq) Patterning

r) Flash card kata 2 | u) Makan malam r) Flash card kata 2
kelompok v) Flashcard kata dan cerita kelompok

s) Nonton w) Tidur s) Nonton

t) Patterning t) Patterning

u) Flash card u) Flash card

v) Makan malam v) Makan malam

w) Flashcard kata dan w) Flashcard kata dan
cerita cerita

X) tidur x) Tidur

SENIN SELASA RABU

(04 FEBRUARI 2008) (05 FEBRUARI 2008) (06 FEBRUARI 2008)

a) Bangun tidur a) Bangun tidur a) Bangun tidur

b) Nonton film b) Nonton film b) Nonton film

c) Patterning c) Patterning c) Patterning

d) Sarapan d) Sarapan d) Sarapan

e) Flash card kata dane) Flash card kata dan cerita e) Flash card kata dan
cerita f)  Minum vitamin cerita

f)  Minum vitamin g) Mandi f)  Minum vitamin

g) Mandi h) Flash card cerita dan kata g) Mandi

h) Flash card cerita i) Patterning h) Flash card cerita
dan kata j) Makan buah dan kata

i) Patterning k) Berlatih merangkak i) Patterning

j) Makan buah [) Flash card kata dan cerita j) Makan buah

k) Berlatih berjalan m) Nonton dan tidur k) Bermain mengena




) Flash card kata dan n)

Patterning

dapur

cerita 0) Flashcard kata dan cerita] 1) Flash card kata dan
m) Nonton dan tidur | p) Mandi cerita
n) Patterning q) Patterning m) Nonton dan tidur
0) Flashcard kata danr) Flash card kata 2 n) Patterning
cerita kelompok 0) Flashcard kata dan
p) Mandi s) Nonton cerita
g) Patterning t) Patterning p) Mandi
r) Flash card kata 2 u) Flash card q) Patterning
kelompok v) Makan malam r) Flash card kata 2
s) Nonton w) Flashcard kata dan cerita] kelompok
t) Patterning X) Tidur s) Nonton
u) Flash card t) Patterning
v) Makan malam u) Flash card
w) Flashcard kata dan v) Makan malam
cerita w) Flashcard kata dan
x) Tidur cerita
X) Tidur
KAMIS JUMAT SABTU
(07 FEBRUARI 2008) (08 FEBRUARI 2008) (09 FEBRUARI 2008)
a) Bangun tidur a) Bangun tidur a) Bangun tidur
b) Nonton film b) Nonton film b) Nonton film
c) Patterning c) Patterning c) Patterning
d) Sarapan d) Sarapan d) Sarapan
e) Flash card kata dan e) Flash card kata dan cerita e) Flash card kata dan
cerita f)  Minum vitamin cerita
f)  Minum vitamin g) Mandi f)  Minum vitamin
g) Mandi h) Flash card cerita dan kata g) Mandi
h) Flash card cerita | 1) Patterning h) Flash card cerita
dan kata ]) Makan buah dan kata

i) Patterning k)
Makan buah )]
Berlatih berjalan
[) Flash card kata dan n)

cerita 0)
m) Nonton dan tidur | p)
n) Patterning q)
0) Flashcard kata dan r)

cerita S)
p) Mandi
gq) Patterning t)
r) Flash card kata 2 | u)

kelompok V)
s) Nonton w)
t) Patterning X)
u) Flash card y)
v) Makan malam

w) Flashcard kata dan

m) Sosialisasi di angkutan

Flash card kata dan cerité
Fisioterapi

tidur

Patterning

Flashcard kata dan cerita|
Mandi

Patterning

Flash card kata 2
kelompok

Nonton

Patterning

Flash card

Makan malam

Flashcard kata dan cerita|
tidur

i) Patterning

Massage therapy

Sosialisasi

keluarga

I) Flash card kata dan
cerita

m) Nonton dan tidur

n) Patterning

0) Flashcard kata dan

cerita

Mandi

Patterning

Flash card kata 2

kelompok

Nonton

Patterning

Flash card

Makan malam

p)
q)
r

s)
Y
u)

v)




cerita w) Flashcard kata dan
X) Tidur cerita
x) Tidur
MINGGU SENIN SELASA
(10 FEBRUARI 2008) (11 FEBRUARI 2008) (12 FEBRUARI 2008)
a) Bangun tidur a) Bangun tidur a) Bangun tidur
b) Nonton film b) Nonton film b) Nonton film
c) Patterning c) Patterning c) Patterning
d) Sarapan d) Sarapan d) Sarapan
e) Flash card kata dan e) Flash card kata dan cerita e) Flash card kata dan
cerita f) Minum vitamin cerita
f)  Minum vitamin g) Mandi f)  Minum vitamin
g) Mandi h) Flash card cerita dan kata g) Mandi
h) Flash card cerita | i) Patterning h) Flash card cerita
dan kata J) Makan buah dan kata
i) Patterning k) Berlatih merangkak i) Patterning
J) Makan buah [) Flash card kata dan cerita j) Makan buah
k) Bermain mengenal m) Nonton dan tidur k) Berlatih berjalan
masakan n) Patterning I) Flash card kata dan
I) Flash card kata dan o) Flashcard kata dan cerital cerita

cerita p) Mandi m) Nonton dan tidur
m) Nonton dan tidur | q) Patterning n) Patterning
n) Patterning r) Flash card kata 2 0) Flashcard kata dan
0) Flashcard kata dan kelompok cerita
cerita s) Nonton p) Mandi
p) Mandi t) Patterning gq) Patterning
gq) Patterning u) Flash card r) Flash card kata 2
r) Flash card kata 2 | v) Makan malam kelompok
kelompok w) Flashcard kata dan cerital s) Nonton
s) Nonton X) Tidur t) Patterning
t) Patterning u) Flash card
u) Flash card v) Makan malam
v) Makan malam w) Flashcard kata dan
w) Flashcard kata dan cerita
cerita x) Tidur
X) Tidur
RABU KAMIS JUMAT
(13 FEBRUARI 2008) (14 FEBRUARI 2008) (15 FEBRUARI 2008)
a) Bangun tidur a) Bangun tidur a) Bangun tidur
b) Nonton film b) Nonton film b) Nonton film
c) Patterning c) Patterning c) Patterning
d) Sarapan d) Sarapan d) Sarapan
e) Flash card kata dan e) Flash card kata dan cerita e) Flash card kata dan
cerita f)  Minum vitamin cerita
f)  Minum vitamin g) Mandi f)  Minum vitamin
g) Mandi h) Flash card cerita dan kata g) Mandi




h) Flash card cerita | i) Patterning h) Flash card cerita
dan kata j) Makan buah dan kata

i) Patterning k) Sosialisasi di angkutan i) Patterning

}) Makan buah [) Flash card kata dan cerita j) Makan buah

k) Mengenal kebun | m) Nonton dan tidur k) Flash card kata dan

[) Flash card kata dan n) Patterning cerita
cerita 0) Flashcard kata dan cerita] 1) Fisioterapi

m) Nonton dan tidur | p) Mandi m) tidur

n) Patterning q) Patterning n) Patterning

0) Flashcard kata dan r) Flash card kata 2 0) Flashcard kata dan
cerita kelompok cerita

p) Mandi s) Nonton p) Mandi

gq) Patterning t) Patterning gq) Patterning

r) Flash card kata 2 | u) Flash card r) Flash card kata 2
kelompok v) Makan malam kelompok

s) Nonton w) Flashcard kata dan ceritaj s) Nonton

t) Patterning x) Tidur t) Patterning

u) Flash card u) Flash card

v) Makan malam v) Makan malam

w) Flashcard kata dan w) Flashcard kata dan
cerita cerita

x) Tidur X) tidur

SABTU MINGGU SENIN

(16 FEBRUARI 2008) (17 FEBRUARI 2008) (18 FEBRUARI 2008)

a) Bangun tidur a) Bangun tidur a) Bangun tidur

b) Nonton film b) Nonton film b) Nonton film

c) Patterning c) Patterning c) Patterning

d) Sarapan d) Sarapan d) Sarapan

e) Flash card kata dan e) Flash card kata dan cerita e) Flash card kata dan
cerita f)  Minum vitamin cerita

f)  Minum vitamin g) Mandi f)  Minum vitamin

g) Mandi h) Flash card cerita dan kata g) Mandi

h) Flash card cerita | i) Patterning h) Flash card cerita
dan kata ]) Makan buah dan kata

i) Patterning k) Swim therapy i) Patterning

]) Massage therapy | ) Flash card kata dan cerita j) Makan buah

k) Flash card kata dan m) Tidur k) Belajar mengenal
cerita n) Patterning di geologi

[) Tidur 0) Flashcard kata dan cerita] 1) Flash card kata dan

m) Patterning p) Mandi cerita

n) Flashcard kata dan q) Patterning m) Tidur
cerita r) Flash card kata 2 n) Patterning

0) Mandi kelompok 0) Flashcard kata dan

p) Patterning s) Nonton cerita

gq) Flash cardkata?2 | t) Patterning p) Mandi
kelompok u) Flash card q) Patterning

r)  Nonton v) Makan malam r) Flash card kata 2

s) Patterning w) Flashcard kata dan cerita] kelompok




Il

t) Flash card x) Tidur s) Nonton
u) Makan malam t) Patterning
v) Flashcard kata dan u) Flash card
cerita v) Makan malam
w) Tidur w) Flashcard kata dar
cerita
x) Tidur
SELASA RABU
(19 FEBRUARI (20 FEBRUARI 2008)
2008)
a) Bangun tidur
a) Bangun tidur b) Nonton film
b) Nonton film c) Patterning
c) Patterning d) Sarapan
d) Sarapan e) Flash card kata dan cerita
e) Flash card kata danf) Minum vitamin
cerita g) Mandi
f)  Minum vitamin h) Flash card cerita dan kata
g) Mandi i) Patterning
h) Flash card cerita | j) Makan buah
dan kata k) Latihan merangkak
i) Patterning [) Flash card kata dan cerita
}) Makan buah m) Nonton dan tidur
k) Berlatih n) Patterning
merangkak 0) Flashcard kata dan cerita
[) Flash card kata dan p) Mandi
cerita q) Patterning
m) Nonton dan tidur | r) Flash card kata 2
n) Patterning kelompok
0) Flashcard kata dan s) Nonton
cerita t) Patterning
p) Mandi u) Flash card
q) Patterning v) Makan malam
r) Flash card kata 2 | w) Flashcard kata dan cerital
kelompok x) Tidur
s) Nonton
t) Patterning
u) Flash card
v) Makan malam
w) Flashcard kata dan
cerita

X)

Tidur




LAMPIRAN VI

BAGAN TUMBUH KEMBANG SUBJEK AWAL TERDIAGNOSA CEREBRAL PALSY SAMPAI
MENGGUNAKAN METODE GLENN DOMAN

SUBJEK [”:”::> CEREBRAL PALSY

1 TAHUN 5 BULAN

Penanganan Awal Pada Subjek (Sebelum Menjalani Metode Glenn Doman)

A 4

» PENANGANAN » 1. Fisioterapi (selama + 3 tahun)

2. Akupuntur (selama 12 kali pertemuan
A R Tangan dan kaki kadang terlihat masih kaku
N HASIL o

Otot tangan dan kaki masih lemas

Duduk masih dibantu

Tangan masih selalu menggenggam (sulit untuk dikakana kaku)
Kaki belum bisa untuk dilipat

ogRrwpE




A 4

Penanganan Setelah Menggunakan Metode Glenn Doman (Hasil Per-Minggu )

MINGGU PERTAMA

A 4

A 4

A 4

ouAwWNE

PROGRAM

Patterning
Masking

Swim therapy
Massage therapy
Fisiotherapy

. Flashcard (kata tunggal dalam bahasa indonesiaetéa tokohtokoh

dunia dalam bahasa inggris)

HASIL

A 4

A 4

b =

Tangan dan kaki sudah mulai terlihat lemas

Telapak tangan sudah bisa di buka pelan-pelan

Sudah dapat merespon orang sekitar cukup baik

Dapat memahami 40 kata tunggal

Nama benda (meja, kursi, pintu, dinding, dan jeadel

Nama hewan (ayam, kambing, bebek, kuda, dan angsa)
Nama keluarga (abi, mamah, kakek, nenek, dan opick)
Nama bunga (melati, anggrek, mawar, hibiscus, @ambloja)
Nama buah (jeruk, apel, anggur, pisang, dan salak)

Kata Tanya (apa, siapa, dimana, kapan, dan bagajman
Nama anggota tubuh (tangan, kaki, jari, kepala,rdarbut)
Nama sayuran (kol, wortel, timun, bayam, dan kangku
Dapat memahami cerita tentang tokokeh dunia yaitu: Napolec
Bonaparte, Thomas Alfa Edison, George Washingtanedy, dai
Sidarta Gautama.

SQ@ o0 Ty




A 4

MINGGU KEDUA

A 4

PROGRAM

A 4

HASIL

A 4

NohkwN P

Patterning

Masking

Fissiotherapy

Massage therapy

music therapy

Swim therapy

Flashcard (kata tunggal dalam bahasa indonesiacdata tokoh-
tokoh dunia dalam bahasa inggris)

A 4

1. Tangan sudah dapat memegang bola (bertahan memsgjanta -
7 detik)

4.
5. Dapat memahami 40 kata tunggal
a.

2. Saat duduk, kaki sudah dapat dilipat (tetapi mdghantu )
3.

Renang sudah terlihat reaksi atau respon (dapatggeeskar
anggota tubuh)
dapat berinteraksi dengan orang sekitar

b.

oo

SQ ™o

Nama benda elektronik (kipas angikulkas, mesin cuc
televisi, dan video )

Nama hewan (jerapah, monyet, anjing, kucing, burudan
harimau)

Nama keluarga (paman, bibi, tante, pa’de, dan hu’de
Nama bunga (butterfly, kamelia,, plum blossom, ddyaan
carnation)

Nama buah (cherry, pear, strawberry, nanas, daarsgka)
Nama anggota tubuh(mulut, hidung, gigi, mata danga)
Nama warna (hitam, putih, merah, biru, dan hijau)

Nama pakaian (topi, kaos, baju, celana dan sepatu)

Dapat memahami cerita tentang: Ballesgion, Mc Donald, Pizz:

foot ball dan KFC.




A 4

MINGGU KETIGA

A 4

PROGRAM

A 4

HASIL

A 4

NOOREWN

Patterning

Masking

Fissiotherapy

Massage therapy

Swim therapy

Music therapy

Flashcard (kata tunggal dalam bahasa indonesiacdata tokoh-
tokoh dunia dalam bahasa inggris)

A 4

pe

g B

Sudah dapat memegang sendok dengan 2 tangan

Sudah dapat memegang pensil walau masih agak kakgaf
kidal)

Dapat merespon lagu-lagu yang didengar dengan dugkilp

Kaki sudah dapat dilipat dengan subjek sendiri

Dapat membedakan gambar dengan kata dan lawan kata
Dapat memahami 40 kata tunggal

a. Nama benda elektronik (setrika, comgr, laptop, printer de
radio )

Nama burung (beo, elang, gagak, merak dan kenari)
Nama transportasi (mobil, motor, pesawat, bus ddn)t
Nama bunga (violet, azalea, gladiolus, daisy dani€lon)
Nama buah (cherry, pear, strawberry, nanas, daarsgka)
Nama anggota tubuh (alis, bibir, pipi, dagu daruper

Nama warna (ungu, orange, coklat, pink dan kuning)

h. Nama masakan (sup, kolak, soto, lalap dan kari)

Dapat memahami cerita tentang tokokeh dunia yaitu
Dailamah, Leonardo ® Vinci, Albert Einstein, Christoph
Colombus, dan Mery Cur

@~ooo0CT




A 4

MINGGU KEEMPAT

A 4

PROGRAM

A 4

HASIL

A 4

> A ¢

Patterning

Masking

Fissiotherapy

Massage therapy

Swim therapy

Music therapy

Flashcard (kata tunggal dalam bahasa indonesiacdata tokoh-
tokoh dunia dalam bahasa ingg

A 4

1

2.

3.

201

. Dapat memegang pensil dengan cukup baik dan dapatareteoret

buku

Dapat duduk sendiri dari posisi yang sedang teragkulan melipe
kaki sendiri

Dapat mandi sendiri (memakai sabun, sikat gigi, ggenakar
shampoo dan memegang gayung sambil mengguyur bgalaemgai
air ke tubuhnya tetapi masil menggunakan 2 tangan)

Dapat memegang gelas dengan 2 tangan dan senddki getapi
menggunakan tangan kidal (makan dan minum sendiri)

Dapat mengikuti alunan nada lagu dengan cukup baik

Dapat memahami40 kata tunggal

Nama transportasi (sepeda, angkutan, helicoptpal kian becak)
Nama alat olahraga (bola, raket, bet, kok dan net)

Nama makanan (daging ayam, telor, daging sapictalan ikan )
Nama alat musik (terompet, suling, biola, piano giar)

Nama minuman (teh, kopi, air putih, susu dan jus)

Nama alat dapur (piring, gelas, botol, panci dko)}e

Nama bumbu dapur (kecap, gula, garam, saus danggpu
Nama alat kamar mandi (gayung, bak mandi, sikat gapun dai
shampoo)

S@mPa0 Ty

. Dapat memahami cerita tentang: candi borobudur,amaekiffel, taj

mahal, dan bali.




MINGGU KELIMA

A 4

PROGRAM

A 4

HASIL

A 4

> BuA-UE SRR

Patterning

Masking

Fissiotherapy

Massage therapy

Swim therapy

Music therapy

Flashcard (kata tunggal dalam bahasa indonesiacdata tokoh-
tokoh dunia dalam bahasa ingg

| 1.
" 2.

3

Dapat berdiri (tetapi masih berpegangan dengamlimita)

dapat menuangkan susu ke roti tawar dan mengotgsidengar

mentega cukup baik.
Dapat memahami40 kata tunggal
a. Nama musim (kemarau, dingin, hujan, salju dan semi)

b. Nama benda di ruang tidur (kasur, bantal, gulingimsit dar

ranjang)
Nama hewan (pinguin, beruang, komodo, badak dahpaj
Nama organ tubuh (empedu, hati, ginjal, paru-paruwsus)

Nama benda cair (bensin, oli, air, minyak dan gpjrt

@—~0oo

bombay)
h. Nama alat sekolah (pulpen, pensil, buku, tas daggeeis)

dan adam air.

Nama jari (jempol, telunjuk, jari tengah, jari msaudian kelingking)

Nama bumbu dapur (merica, ketumbar, kunyit, bawalan

Dapat memahami cerita tentang: merpati, garuda, dio, sriwijaye




LAMPIRAN VII

BAGAN HASIL PERKEMBANGAN SUBJEK DALAM MENJALANI METODE GLENN DOMAN

7. Tangan dan kaki terlihat kaku

KONDISI 8. Otot tangan dan kaki lemas

SEBELUM HU >| 9. Belum dapat duduk sendiri

»| MENJALANKAN 10Tangan selalu menggenggam (sulit untuk dik

METODE GLENN karena kaku)
DOMAN . : -
SUBJEK U4 11 Kaki belum bisa untuk dilipat
HASIL:
| gE?'\E'[L)L\SL g Hasil penelitian yang diperoleh bahwa banyak peliargan
| MENGGUNAKAN berdampak positif pada subjek. subjek sudah mulaig mandir
METODE GLENN dan pengetahuan subjek dalam membaca cukup baslymigga
DOMAN dapat menggabungkan menjadi kalimat sederhana.




FAKTOR-FAKTOR KEBERHASILAN SUBJEK DALAM MENJALANI METODE
GLENN DOMAN:

1. SEGI FAALI

Subjek menjalanipatterning dan membacaPertama, program patterning bertujuan untu
menyambung sel-sel otak yang akan memperbaiki kbgmakanak. Kerusakan pada of
tidak terjadi secara keseluruhan, tetapi pada hdgagian tertentu sehingga masih ada har
untuk memperbaikinya. Program ini dirancang untu&naiptakan kanatanal baru pad
bagian otak yang belum terpakai. Program ini putukumendayagunakan bagian otak y
sehat dengan membuka kanal baru di otak sehinggs deembypass bagian otak yang ruse
sehingga memiliki hasil yang baik pada perkembangatorik. Kedua, program membac
dengan menggunakafhashcard, bertujuan untuk mendayagunakan potensi otak amaaig
masih menganggur. Dalam otak anak terdbpadas area, brocas area merupakan alat dimai
tempat menampung berbagai macam bahasa dan pargetam, lalubrocas area ditampunc
di dalam otak dan ditranslit kembali dalam bunyinya tersebut akan keluar ketika mulut <
untuk berbicara, damrocas area pun dapat menampung semua sensori yang dima
kedalamnya. Oleh karena itu Glenn Domaenambahkan pula dalam merangsang otak
dengan memberikan visualisasi. Visualisasi bernanfstuk anak, karena pada otak s
terdapatneuron, neuron yang terbagi menjadi dua yaitendrit dan axon, keduaneuron
tersebut bekerja masing-masinbleuron ini akan saling menyambung apabila terd:
rangsangan, bila rangsangan semakin banyak makaakeeuron tersebut semak
menyambung, sambungan tersebut dinamasaapsis. Jika sinapsis semakin kuat da
bertahan maka anakpun akan semakin cerdas, sehimggaliki hasil yang baik pac
perkembangan intelegensi subjek salah satunya ksudlfef dalam berbicara dan daj
membaca beberapa kata tunggal juga dijadikan kaBegerhana.

2. SEGI PSIKOLOGI

Adanya dukungan dan kerjasama dengan oranBantama, orangtua subjek mengajari sub
dengan jadwal yang cukup ketat dan dilakukan secéira Kedua, dalam mengajari membac
orangtua subjek selalu memberi hadiah pada sulgiehab selesai mefflash. ketiga, dalamr
menjalankan metode Glenn Doman, orangtua dan quinjetaelakukan dengan keadaan pe
kasih sayang, senang, nyaman dan tidak ada pagadarsubjek. Oleh karena itu, orangtus
membutuhkan waktu yang tepat dalam mengajari aselingga waktu teebut dijalani tida
sia-sia dan tidak merugikan anak juga orangtua.




LAMPIRAN VIII

KEGIATAN DAN HASIL KEGIATAN SUBJEK
DALAM MENJALANI METODE GLENN DOMAN

Suasana belajar subjek

Subjek sedang belajar menulisdan cara
memegang pensi|

Subjek berlatih otot tangan dan kaki
dengan menggunakan papan seluncur

Subjek tidur sendiri di kamar pribadi
subj ek




Subjek berkumpul bersama teman -
teman

Subjek sudah dapat berinteraksi dengan
temannya

Subjek sedang berlatih keseimbangan

agar dapat duduk dengan baik. Subjek

berlatih dengan praktis Glenn Doman
(ibu Ling-ling).

Subjek sedang mendengarkan lagu
kesayangannya. Ini merupakan salah
satu terapi musik yang subjek jalani




Hasil belajar subjek menulis dan merangkai cerita
sederhana bersama sangibu

LI@LT}/\Q

Hasil belgjar subjek menulisdan merangkai cerita
sederhana ber sama sang ibu




PISAY

SudT €€

TIMA T

Dlcane

U4

Hasil belajar subjek dengan menggunakan
flashcard dan gambar




LAMPIRAN I X

ALAT TERAPI YANG DIGUNAKAN SUBJEK DALAM MENJALANI
METODE GLENN DOMAN

Flashcard kata

Flashcard cerita dalam bahasa Inggris

Disini subjek melakukan kegiatan terapi
merayap, merangkak dan berjalan

Alat masking subjek




LAMPIRAN X

KOMUNITASIBU-IBU BANDUNG YANG MENERAPKAN METODE GLENN
DOMAN PADA ANAK MEREKA YANG MENGALAMI CEDERA OTAK

Mer eka adalah ibu-ibu yang memiliki anak cedera otak. M ereka menerapkan metode Glenn
Doman pada anaknya agar dapat berkembang seperti anak normal. M erekalah para ibu yang
berjuang untuk mendidik anaknya demi perkembangan masa depan anak, mer eka akan
melakukan apapun untuk kemajuan anaknya agar seperti anak normal lainnya.

Paraibu sedang berdiskusi mengenai perkembangan anak-anaknya, mereka saling
berbagi pengalaman untuk kemajuan anak-anaknya. Praktisi Glenn Doman (ibu ling-
ling) pun tidak bosan-bosannya memberikan pengarahan bagi orangtua yang berusaha

mendidik anak mereka dengan menggunakan metode Glenn Doman.




LAMPIRAN XI
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LAMPIRAN XII

HASIL DIAGNOSA DOKTER PADA SUBJEK

:il‘

“ Catatan

27

1
D),

M. Gilya 9 / ) 7 ¥
§£ e TGN = g
a: (\7 :@Qe{gv&\, ?&\92/

@'L,/Q", = £\,

C/E/L/QQ,CQQ/Q-QQ Ny (?,

o oL
@ g aNe wem—/\"



